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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan
karunia-Nya, sehingga buku referensi Sistem dan Teknologi
Informasi: Meningkatkan Efisiensi dalam Akuntansi ini dapat
tersusun dan hadir sebagai bacaan yang bermanfaat bagi siapa pun
yang ingin memahami Kketerkaitan antara teknologi informasi dan
praktik pencatatan keuangan.

Perkembangan teknologi telah mengubah banyak hal dalam
dunia usaha, termasuk dalam hal pencatatan, pengelolaan, dan
pelaporan data keuangan. Buku ini ditujukan untuk masyarakat
umum, baik pelaku usaha, pemilik UMKM, staf administrasi,
maupun siapa saja yang ingin meningkatkan keterampilan dalam
mengelola informasi keuangan dengan bantuan sistem digital.

Harapannya, buku ini dapat menjadi panduan praktis dan
inspiratif dalam menggunakan teknologi secara tepat guna, sehingga
kegiatan pencatatan keuangan menjadi lebih cepat, akurat, dan
efisien.

Jakarta, Agustus 2025

Tim Penyusun
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Bab 1: Pengenalan Sistem

Informasi Akuntansi

‘ ACCOUNTING \ =

m |||| ||| 1

INFORMATION SY SYSTEMSl . ﬁ{

1.1 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi
(SIA)

Pengertian sistem secara umum adalah serangkaian satu atau

komponen ynag berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan.
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Pengertian lian menyatakan sistem merupakan serangkaian teknik
rinci, prosedur dan rutinitas dibentuk untuk mencapai aktivitas
khusus, melakukan tugas, atau memecahkan masalah. Definisi lain,
sistem adalah sekelompok dari bagian-bagian yang terjalin satu
dengan lainnya dalam kelompok untuk mencapai suatu tujuan.
Sedangkan informasi diartikan sebagai data diorganisasi yang
diproses yang akan memberikan arti, dampak atau aksi bagi
sipenerima. Informasi tidak sebatas data yang diproses tetapi harus
memiliki arti bagi penerima. Data sendiri memiliki artikan sebagai
sautu fakta yang dikumpulkan, dicatat, disimpan dan diproses oleh
sistem informas. Jadi, fakta belum tentu menjadi data, bila tidak
diproses menjadi informasi. Selanjutnya, akuntansi merupakan
kegiatan identifikasi, verifikasi dan validasi atas peristiwa atau
transaksi keuangan yang dicatat untuk disusun laporan keuangan untuk
pengambilan keputusan. Akuntansi yang merupakan kegiatan catatan
akan terjadi berulang dengan pola yang sama, serta diproses dengan
berbagai cara yang saling terrkait untuk menghasilkan laporan
keuangan guna dasar pengembilan keputusan bagi penerima.
Sedangkan transaksi usaha yang dicatat adalah transaksi keuangan
yang tidak terlepas dari aktivitas perusahaan. Bila pengertian sistem
dan informasi maka Sistem Infomasi merupakan serangkaian prosedur
formal di mana data dikumpulkan, disimpan dan diproses menjadi
informasi yang kemudian didistribusikan. Dari pengertian Sistem,
Informasi dan Akuntansi, maka Sistem Informasi Akuntansi (SIA)
didefinisikan sebgai sitem yang mengumpulkan, mencatat,
menyimpan dan proses data transaksi keuangan untuk menghasilkan

2



suatu informasi, yaityu laporan untuk pengambilan keputusan.
Dalam SIA meliputi aspek manusia, prosedur dan instrukti,
teknologi informasi yang temasuk operangkat lunak dan keras serta
infrastruktur. Dengan demikina SIA sebagai sebuah rangkaian
prosedur, proses, dan teknologi yang dirancang untuk
mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan memproses data
keuangan serta menghasilkan informasi yang relevan untuk
mendukung pengambilan keputusan bisnis.

Sistem ini mengintegrasikan teknologi informasi dengan
prinsip-prinsip akuntansi yang ada, sehingga memungkinkan
perusahaan untuk mengelola data keuangan dengan lebih efisien,
mengurangi risiko kesalahan, dan mempercepat proses pelaporan.
SIA juga memainkan peran penting dalam meningkatkan efisiensi
operasional, mengurangi biaya administrasi, serta memastikan
keandalan informasi yang diperlukan untuk keperluan audit,
perencanaan, dan pengendalian keuangan.

1.1.1 Elemen Utama SIA

SIA sebagai sistem memiliki elemen yang saling terkait
sehingga menjadi suatu sistem yang utuh. Elemen-element ini dalam
SIA saling bekerja bersama dan saling terkait untuk mencapai tujuan
sistem. Elemen-elemen ini mencakup:

1. Manusia: Elemen pertama adalah pihak-pihak yang terlibat
dalam penggunaan dan pengelolaan sistem, seperti akuntan,
manajer, auditor, dan pengguna lainnya yang mengakses dan
memanfaatkan informasi yang dihasilkan oleh SIA.

Pengguna ini bertanggung jawab untuk menginput,
3



memverifikasi, dan menggunakan data serta laporan yang
dihasilkan oleh sistem.

2. Proses: Proses merujuk pada prosedur dan kebijakan yang
mendasari pengumpulan, pemrosesan, dan pelaporan data.
Proses ini memastikan bahwa semua data yang dikumpulkan
adalah relevan, akurat, dan sesuai dengan prinsip-prinsip
akuntansi yang berlaku. Proses ini juga melibatkan
pengaturan dan penerapan kebijakan yang sesuai untuk
memastikan kelancaran operasional sistem.

3. Teknologi: Teknologi meliputi perangkat keras dan
perangkat lunak yang digunakan untuk mengelola data
keuangan. Perangkat keras mencakup komputer, server, dan
perangkat penyimpanan data, sedangkan perangkat lunak
mencakup aplikasi akuntansi, database, dan sistem ERP
(Enterprise  Resource  Planning) yang mendukung
pengolahan dan penyimpanan data.

4. Kontrol Internal: Kontrol internal adalah mekanisme yang
diterapkan untuk memastikan keandalan informasi dan
keamanan data dalam SIA. Hal ini mencakup prosedur
pengamanan untuk melindungi data dari akses yang tidak
sah, kebijakan pemisahan tugas untuk mengurangi potensi
kecurangan, dan audit internal untuk memastikan integritas
dan akurasi data yang diproses.

1.1.2 Tujuan Sistem Informasi Akuntansi
SIA yang merupakan sistem informasi yang menghasilkan

informasi untuk pengembilan keuputusan atau aksi bagi penerima,
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dalam konteks perusahaan, SIA harus mendukung usaha atau
organisasi. SIA dalam perusahaan atau organiasi memiliki berbagai
tujuan yang mendukung tujuan strategis dan operasional perusahaan
atau organisasi. Beberapa tujuan utama SIA adalah sebagai berikut:

1. Menghasilkan laporan keuangan yang akurat: SIA dirancang
untuk menghasilkan laporan keuangan yang akurat dan tepat
waktu, yang dapat digunakan oleh manajemen, pemegang
saham, dan pihak eksternal lainnya untuk menilai kinerja
keuangan perusahaan.

2. Mendukung pengambilan keputusan strategis: Dengan
menyediakan informasi yang tepat dan relevan, SIA
mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik dalam
hal perencanaan, pengendalian, dan pengalokasian sumber
daya, serta strategi jangka panjang perusahaan.

3. Memastikan kepatuhan terhadap peraturan dan standar
akuntansi: SIA membantu perusahaan memastikan bahwa
praktik akuntansi yang diterapkan sesuai dengan peraturan
yang berlaku, seperti standar akuntansi yang ditetapkan oleh
regulator, serta peraturan perpajakan.

4. Meningkatkan efisiensi operasional organisasi: Dengan
mengotomatisasi banyak fungsi akuntansi dan keuangan,
SIA meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi waktu
yang dibutuhkan untuk memproses transaksi, dan
meminimalkan risiko kesalahan manusia dalam pencatatan
data. Sistem ini juga membantu mengurangi biaya

administrasi dan mempercepat pembuatan laporan.
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Secara keseluruhan, SIA merupakan komponen penting
dalam pengelolaan keuangan modern, memberikan keandalan,
efisiensi, dan transparansi dalam proses akuntansi dan pelaporan

keuangan.

1.2 Peran dan Fungsi SIA dalam Organisasi

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) memiliki peran yang
sangat penting dalam mendukung operasional dan pengambilan
keputusan dalam suatu organisasi. Dengan menyediakan data yang
tepat waktu dan akurat, SIA memungkinkan manajemen untuk
mengelola sumber daya, mengoptimalkan proses, serta memastikan
efisiensi dalam pengelolaan keuangan. Berikut adalah penjelasan
lebih lanjut mengenai peran dan fungsi utama SIA dalam organisasi:
1.2.1 Peran SIA dalam Mendukung Manajemen

SIA memainkan peran penting dalam mendukung
manajemen organisasi dengan menyediakan data keuangan yang
real-time dan relevan. Data yang disediakan oleh SIA membantu
manajemen  dalam  merencanakan, = mengendalikan, dan
mengevaluasi kinerja organisasi secara efektif. Melalui informasi
yang akurat dan terkini, manajemen dapat membuat keputusan yang
lebih informasional mengenai pengalokasian sumber daya, strategi
operasional, serta perencanaan jangka panjang. Selain itu, SIA
memungkinkan manajemen untuk melakukan pemantauan secara
berkelanjutan terhadap kinerja keuangan dan operasional organisasi,

sehingga memudahkan untuk mengidentifikasi area yang



memerlukan perhatian khusus dan mengoptimalkan pengambilan
keputusan yang berbasis data.
1.2.2 Fungsi Utama SIA

SIA memiliki beberapa fungsi utama yang sangat krusial
dalam operasional organisasi, antara lain:

1. Pengolahan Transaksi: SIA bertanggung jawab untuk
mengelola proses pencatatan transaksi bisnis, seperti
pembelian, penjualan, pembayaran, dan penerimaan. Dengan
sistem yang terotomatisasi, SIA dapat memastikan bahwa
semua transaksi tercatat dengan akurat dan tepat waktu, serta
meminimalkan risiko kesalahan manusia dalam pencatatan.
Fungsi ini penting untuk menjaga keteraturan dalam
pencatatan keuangan dan memastikan bahwa laporan
keuangan yang dihasilkan mencerminkan kondisi keuangan
yang sebenarnya.

2. Penyediaan Informasi: Salah satu fungsi utama SIA adalah
menghasilkan laporan keuangan dan non-keuangan yang
digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan.
Laporan-laporan ini, seperti laporan laba rugi, neraca, dan
arus kas, memberikan informasi yang diperlukan untuk
menilai Kinerja keuangan perusahaan dan merencanakan
langkah-langkah strategis. Selain itu, SIA juga menghasilkan
laporan non-keuangan yang berkaitan dengan aspek
operasional dan kinerja organisasi secara keseluruhan.

3. Pengendalian Intern: SIA berperan dalam mengidentifikasi

dan mencegah penyimpangan dalam proses akuntansi dan
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pengelolaan keuangan. Sistem Pengendalian Intern ini
meliputi mekanisme yang memastikan bahwa data yang
dimasukkan ke dalam sistem adalah sah, akurat, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Dengan adanya kontrol internal
yang Kkuat, organisasi dapat mencegah kecurangan,
penyalahgunaan dana, atau kesalahan yang dapat merugikan
perusahaan secara finansial.

4. Integrasi Sistem: SIA juga berfungsi untuk mengintegrasikan
alur informasi antara berbagai departemen dalam organisasi,
seperti departemen keuangan, pemasaran, produksi, dan
sumber daya manusia. Integrasi ini memastikan bahwa data
yang digunakan di seluruh organisasi konsisten, akurat, dan
dapat diakses dengan mudah oleh pihak yang membutuhkan.
Hal ini mendukung kolaborasi yang lebih baik antar
departemen dan meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan
informasi dan pengambilan keputusan yang berbasis data.
Secara keseluruhan, SIA memiliki peran yang sangat krusial

dalam mendukung operasional organisasi. Dengan menyediakan
informasi yang relevan, akurat, dan tepat waktu, SIA membantu
manajemen dalam mengambil keputusan yang lebih baik,
mengendalikan biaya, serta meningkatkan efisiensi dan efektivitas

operasional.



1.3 Komponen Sistem Informasi Akuntansi

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terdiri dari beberapa
komponen utama yang bekerja bersama-sama untuk mengelola data
keuangan dan menghasilkan informasi yang dibutuhkan oleh
manajemen. Setiap komponen memiliki peran penting dalam
memastikan bahwa informasi yang dihasilkan akurat, relevan, dan
tepat waktu. Berikut adalah penjelasan mengenai komponen-
komponen utama dalam SIA:

1.3.1 Input

Input adalah data yang dimasukkan ke dalam sistem untuk
diproses lebih lanjut. Data ini mencakup berbagai jenis informasi
yang berkaitan dengan transaksi keuangan yang terjadi dalam
organisasi. Beberapa contoh input yang biasa dimasukkan dalam
SIA adalah faktur penjualan, bukti pembayaran, slip gaji, dokumen
transaksi lainnya seperti kuitansi, serta informasi terkait pembelian
dan pembayaran. Input yang akurat dan lengkap sangat penting
untuk memastikan bahwa proses pengolahan data berikutnya
menghasilkan informasi yang valid dan dapat digunakan untuk
pengambilan keputusan.

1.3.2 Proses

Proses adalah tahap di mana data mentah yang dimasukkan
ke dalam sistem diubah menjadi informasi yang berguna dan dapat
dipahami. Proses ini mencakup beberapa langkah, seperti pencatatan
jurnal transaksi, pengelompokan data ke dalam kategori akun yang

sesuai (misalnya, pendapatan, beban, aset, kewajiban), serta
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perhitungan dan rekonsiliasi untuk memastikan konsistensi dan
akurasi data. Selain itu, proses juga mencakup pembuatan laporan-
laporan keuangan dan operasional yang membantu manajemen
dalam memantau kinerja keuangan perusahaan. Proses ini sering kali
melibatkan penerapan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku agar
laporan yang dihasilkan sesuai dengan standar akuntansi yang
diterima umum.
1.3.3 Output

Output adalah hasil akhir dari proses SIA yang siap
digunakan oleh manajemen atau pihak eksternal untuk pengambilan
keputusan. Output ini berupa laporan-laporan yang mencerminkan
kinerja keuangan perusahaan, seperti laporan laba rugi, neraca,
laporan arus kas, serta laporan lainnya yang mungkin dibutuhkan
oleh manajemen, auditor, atau pihak eksternal seperti investor dan
regulator. Laporan-laporan ini memberikan gambaran yang jelas
tentang kondisi keuangan perusahaan, serta membantu dalam
perencanaan, pengendalian, dan evaluasi Kinerja keuangan
organisasi.
1.3.4 Teknologi Pendukung

Teknologi pendukung mencakup perangkat keras dan
perangkat lunak yang digunakan untuk mengotomatisasi dan
mendukung proses akuntansi. Perangkat keras termasuk komputer,
server, dan perangkat penyimpanan data yang diperlukan untuk
menjalankan sistem. Sementara itu, perangkat lunak mencakup
aplikasi akuntansi dan sistem manajemen perusahaan seperti sistem

Enterprise Resource Planning (ERP). Sistem ERP mengintegrasikan
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berbagai fungsi bisnis, termasuk akuntansi, keuangan, pengadaan,
dan produksi, sehingga memungkinkan organisasi untuk mengelola
informasi secara lebih efisien dan efektif. Teknologi pendukung ini
membantu mengurangi pekerjaan manual, mempercepat proses
pengolahan data, serta meningkatkan akurasi dan konsistensi
informasi yang dihasilkan oleh SIA.
1.3.5 Pengendalian Intern

Pengendalian intern (Internal control) menurut Committee of
Sponsoring Organizations (COSO) adalah suatu proses, yang
dipengaruhi oleh dewan direksi, manajemen, dan personel lain suatu
entitas, yang dirancang untuk memberikan keyakinan memadai
mengenai pencapaian tujuan di bidang operasi, pelaporan, dan
kepatuhan. Pengendalian Intern menjadi tolok ukur dan sebgai
pengendaian jalnnya usaha organisasi aapakah sistem informasi
akuntansi dapat menjamin tercapainya tujuan perusahaan.
Pengendalian Intern merupakan landasan dari tata kelola perusahaan

Dengan integrasi antara input, proses, output, dan teknologi
pendukung, SIA dapat menghasilkan informasi yang relevan dan
tepat waktu untuk membantu manajemen dalam pengambilan
keputusan yang strategis, serta meningkatkan efisiensi operasional

dan pengelolaan keuangan perusahaan.
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1.4 Keunggulan dan Tantangan Implementasi
SIA

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) membawa banyak
keuntungan bagi organisasi, terutama dalam meningkatkan efisiensi
pengelolaan data keuangan. Namun, implementasi SIA juga
menghadirkan beberapa tantangan yang perlu diatasi. Berikut adalah
penjelasan tentang keunggulan dan tantangan implementasi SIA:
1.4.1 Keunggulan SIA

1. Efisiensi: SIA memungkinkan organisasi untuk mengelola
data keuangan dengan lebih cepat dan efisien. Proses yang
sebelumnya memakan waktu, seperti pencatatan transaksi
manual, pengelompokan data, dan pembuatan laporan, dapat
dilakukan secara otomatis dengan lebih cepat. Dengan
mengotomatisasi tugas-tugas tersebut, SIA mengurangi
waktu dan biaya yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
pekerjaan akuntansi, memungkinkan karyawan untuk fokus
pada tugas-tugas yang lebih strategis.

2. Akurasi: Salah satu keunggulan utama dari SIA adalah
kemampuannya untuk meminimalkan kesalahan manusia
dalam pencatatan dan pengolahan data. Dengan
menggunakan  sistem  yang terkomputerisasi  dan
terotomatisasi, risiko kesalahan dalam perhitungan,
pengklasifikasian transaksi, atau penyusunan laporan
keuangan dapat dikurangi secara signifikan. Akurasi data

yang tinggi memastikan bahwa informasi yang dihasilkan
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dapat diandalkan untuk pengambilan keputusan bisnis yang
lebih baik.

3. Transparansi: SIA meningkatkan transparansi dalam laporan
keuangan dengan memberikan akses yang lebih jelas dan
terstruktur terhadap informasi keuangan. Dengan sistem
yang terintegrasi, data keuangan lebih mudah dilacak dan
diaudit, serta dapat diakses oleh pihak yang berwenang
dengan lebih mudah. Hal ini membantu meningkatkan
kepercayaan dari pemangku kepentingan internal dan
eksternal terhadap kinerja keuangan organisasi.

4. Skalabilitas: SIA memiliki kemampuan untuk berkembang
sesuai dengan kebutuhan organisasi yang terus berubah.
Sistem ini dapat diadaptasi untuk mengakomodasi
pertumbuhan perusahaan, baik dalam hal volume transaksi,
jumlah  pengguna, maupun kompleksitas laporan.
Skalabilitas  ini  memungkinkan  organisasi  untuk
mempertahankan efisiensi operasional bahkan seiring
dengan ekspansi dan perubahan yang terjadi dalam bisnis.

1.4.2 Tantangan Implementasi SIA

1. Biaya Implementasi: Salah satu tantangan terbesar dalam
implementasi SIA adalah biaya investasi awal yang cukup
tinggi. Untuk mengimplementasikan SIA, perusahaan perlu
mengeluarkan biaya untuk perangkat keras, perangkat lunak,
dan infrastruktur teknologi lainnya. Selain itu, biaya untuk
pelatihan karyawan agar dapat menggunakan sistem dengan
efisien juga menjadi bagian dari investasi awal yang
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diperlukan. Meskipun investasi ini memberikan keuntungan
jangka panjang, biaya implementasi yang tinggi dapat
menjadi beban bagi perusahaan, terutama bagi usaha kecil
atau menengah.

Kompleksitas Sistem: Implementasi SIA membutuhkan
pemahaman yang mendalam tentang teknologi dan proses
akuntansi. Mengintegrasikan sistem informasi akuntansi
dengan proses bisnis yang ada memerlukan waktu dan
sumber daya yang cukup besar. Selain itu, setiap perubahan
dalam sistem atau perangkat lunak juga memerlukan
pemahaman teknis yang baik untuk menghindari kesalahan
dalam operasional. Hal ini bisa menjadi tantangan bagi
perusahaan yang tidak memiliki sumber daya atau keahlian
internal yang cukup dalam teknologi informasi atau
akuntansi.

Keamanan Data: Keamanan data menjadi tantangan utama
dalam implementasi SIA, terutama terkait dengan risiko
peretasan atau kebocoran data keuangan yang sensitif.
Dengan mengandalkan teknologi untuk menyimpan dan
mengelola informasi keuangan, organisasi harus memastikan
bahwa sistemnya aman dari ancaman dunia maya. Langkah-
langkah pengamanan, seperti enkripsi data, autentikasi
ganda, dan sistem firewall yang kuat, harus diterapkan untuk
melindungi data dari potensi ancaman keamanan.

Resistensi terhadap Perubahan: Tantangan lain yang sering

dihadapi dalam implementasi SIA adalah resistensi dari
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karyawan terhadap perubahan. Banyak karyawan yang
merasa nyaman dengan cara kerja lama dan mungkin enggan
untuk beradaptasi dengan teknologi baru. Resistensi terhadap
perubahan ini dapat menghambat penerimaan dan adopsi
sistem baru, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi
efektivitas implementasi. Untuk mengatasi tantangan ini,
perusahaan perlu memberikan pelatihan yang memadai,
menjelaskan manfaat SIA kepada karyawan, serta
memastikan adanya dukungan dari manajemen untuk
mendorong perubahan budaya organisasi yang lebih terbuka
terhadap teknologi.

Secara  keseluruhan, meskipun implementasi  SIA
menawarkan banyak manfaat dalam hal efisiensi, akurasi, dan
transparansi, tantangan yang terkait dengan biaya, kompleksitas,
keamanan, dan perubahan budaya perlu diatasi untuk memastikan
bahwa sistem tersebut dapat berjalan dengan optimal dan

mendukung tujuan strategis organisasi.
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2.1 Pengertian Komponen Sistem Informasi
Akuntansi (SIA)

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan suatu sistem
yang digunakan untuk mengelola dan mengolah data keuangan di
dalam organisasi. SIA terdiri dari berbagai komponen yang saling
terintegrasi, yang bertujuan untuk mengumpulkan, memproses,
menyimpan, dan mendistribusikan informasi keuangan yang
dibutuhkan oleh pihak manajemen dan pemangku kepentingan
lainnya. Setiap komponen dalam SIA memiliki peran yang sangat
penting, karena mereka bekerja secara bersamaan untuk memastikan
bahwa informasi yang dihasilkan akurat, tepat waktu, dan dapat
diandalkan. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang
komponen-komponen SIA ini sangat penting bagi organisasi untuk
memastikan sistem berjalan secara efisien dan efektif, serta
mendukung pencapaian tujuan dan strategi bisnis yang telah
ditetapkan.

Secara umum, komponen-komponen dalam SIA meliputi
input data, proses pengolahan, output informasi, serta teknologi yang
mendukung sistem. Input mencakup data yang dikumpulkan, seperti
transaksi keuangan dan bukti transaksi, sementara proses melibatkan
pengolahan data untuk menghasilkan informasi yang relevan. Output
adalah hasil dari pengolahan yang berupa laporan keuangan dan
informasi lainnya yang dapat digunakan untuk pengambilan
keputusan. Selain itu, teknologi yang mendukung sistem, seperti
perangkat keras dan perangkat lunak, juga berperan penting dalam
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mengotomatiskan proses, meningkatkan efisiensi, dan memastikan
keandalan data yang dihasilkan.

Memahami bagaimana komponen-komponen ini saling
berinteraksi akan membantu organisasi mengidentifikasi potensi
perbaikan dalam SIA dan meningkatkan kemampuannya untuk
merespons perubahan yang terjadi di lingkungan bisnis. Oleh karena
itu, keberhasilan implementasi dan pengelolaan SIA sangat
bergantung pada seberapa baik komponen-komponen tersebut

dikelola dan diintegrasikan.

2.2 Komponen Utama SIA

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terdiri dari berbagai
komponen yang bekerja bersama-sama untuk mengumpulkan,
mengolah, menyimpan, dan mendistribusikan informasi keuangan
yang diperlukan oleh organisasi. Berikut adalah penjelasan
mengenai komponen utama dalam SIA:

2.2.1 Komponen Manusia

Manusia merupakan elemen yang sangat penting dalam SIA
karena mereka bertanggung jawab untuk mengoperasikan,
mengawasi, dan memanfaatkan sistem tersebut. Tugas manusia
dalam SIA mencakup beberapa hal penting, antara lain:

1. Pengumpulan Data: Individu yang terlibat dalam proses ini
bertugas untuk menginput data transaksi ke dalam sistem. Ini
termasuk mencatat pembelian, penjualan, pembayaran, dan

transaksi lainnya yang terjadi dalam organisasi.
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2. Analisis dan Evaluasi: Setelah data dikumpulkan dan
diproses, manusia yang terlibat, seperti akuntan dan manajer,
bertugas untuk menginterpretasikan informasi yang
dihasilkan. Analisis ini digunakan untuk mendukung
pengambilan keputusan strategis dan operasional.

3. Pemeliharaan Sistem: Komponen manusia juga bertanggung
jawab untuk memastikan bahwa perangkat keras dan
perangkat lunak yang digunakan dalam SIA berfungsi
dengan baik. Pemeliharaan ini mencakup pemecahan
masalah, pembaruan sistem, dan pengelolaan kapasitas.

2.2.2 Komponen Data
Data merupakan bahan mentah yang diolah oleh SIA untuk

menghasilkan informasi yang berguna bagi pengambilan keputusan.

Beberapa jenis data dalam SIA mencakup:

1. Data Transaksi: Merupakan informasi yang terkait dengan
transaksi keuangan yang terjadi dalam organisasi, seperti
pembelian, penjualan, pembayaran, dan penerimaan. Data
transaksi ini adalah informasi yang pertama kali dimasukkan
ke dalam sistem untuk diproses lebih lanjut.

2. Data Akuntansi: Data ini mencakup catatan transaksi yang
lebih terperinci, termasuk jurnal, buku besar, dan laporan
keuangan. Data akuntansi digunakan untuk menghasilkan
laporan yang dapat dianalisis untuk menilai kinerja keuangan
organisasi.

3. Data Master: Data master mencakup informasi yang bersifat

permanen dan tidak berubah-ubah, seperti data pelanggan,
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vendor, dan inventaris. Data ini penting untuk mendukung
kegiatan operasional sehari-hari dan menjadi referensi dalam
pengolahan transaksi.
2.2.3 Komponen Proses
Proses adalah serangkaian prosedur yang mengubah data
mentah menjadi informasi yang berguna. Komponen proses dalam
SIA meliputi:
1. Pencatatan Transaksi: Merupakan langkah pertama dalam
proses pengolahan data, di mana setiap transaksi keuangan
dicatat ke dalam jurnal sesuai dengan jenis dan kategorinya.
2. Pengelompokan Data: Setelah data transaksi dicatat, proses
berikutnya adalah mengelompokkan data berdasarkan
kategori tertentu, seperti kategori pendapatan, biaya, atau
kewajiban, untuk memudahkan pengolahan dan pelaporan.
3. Pelaporan: Salah satu fungsi utama proses dalam SIA adalah
menyusun laporan keuangan yang digunakan oleh
manajemen untuk pengambilan keputusan. Laporan yang
dihasilkan mencakup neraca, laporan laba rugi, dan laporan
arus kas.
2.2.4 Komponen Teknologi

Teknologi mendukung pengumpulan, pengolahan, dan
penyimpanan data secara efisien dalam SIA. Komponen teknologi
meliputi:

1. Perangkat Keras: Perangkat keras mencakup komputer,

server, dan perangkat jaringan yang digunakan untuk
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menjalankan sistem informasi akuntansi dan memastikan
akses yang cepat serta aman ke data.
2. Perangkat Lunak: Perangkat lunak yang digunakan dalam
SIA mencakup sistem Enterprise Resource Planning (ERP),
aplikasi akuntansi, dan alat analitik yang membantu dalam
pengolahan data dan pembuatan laporan.
3. Basis Data: Merupakan tempat penyimpanan data yang
terstruktur, di mana semua data transaksi, data akuntansi, dan
data master disimpan secara terorganisir dan mudah diakses
oleh sistem.
2.2.5 Komponen Kontrol Internal

Kontrol internal bertujuan untuk memastikan keamanan data
dan keandalan informasi yang dihasilkan oleh SIA. Beberapa aspek
penting dalam kontrol internal termasuk:

1. Otorisasi: Membatasi akses ke data sensitif hanya kepada
pihak yang berwenang, untuk menghindari penyalahgunaan
informasi dan menjaga kerahasiaan data.

2. Validasi: Memastikan bahwa data yang dimasukkan ke
dalam sistem akurat, lengkap, dan sesuai dengan ketentuan
yang telah ditetapkan. Proses validasi ini membantu
meminimalkan kesalahan input data.

3. Audit Trail: Menyediakan jejak transaksi  yang
memungkinkan pelacakan setiap perubahan yang dilakukan
dalam sistem. Audit trail ini penting untuk keperluan audit
dan evaluasi sistem, serta untuk memastikan bahwa tidak ada

manipulasi data yang terjadi.
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Dengan memahami dan mengelola komponen-komponen ini
dengan baik, SIA dapat berfungsi secara optimal untuk mendukung
pengelolaan keuangan organisasi dan pengambilan keputusan yang
lebih efektif.

2.3 Integrasi Komponen dalam SIA

Integrasi komponen dalam Sistem Informasi Akuntansi
(SIA) sangat penting untuk memastikan bahwa informasi yang
dihasilkan dapat mengalir dengan lancar dan efisien di seluruh
organisasi. Setiap komponen dalam SIA baik manusia, data, proses,
teknologi, dan kontrol internal, harus bekerja sama dalam satu
kesatuan untuk mencapai tujuan sistem, yang mencakup efisiensi,
akurasi, dan keandalan informasi. Berikut adalah beberapa manfaat
utama dari integrasi komponen dalam SIA:

1. Efisiensi Operasional: Integrasi komponen SIA membantu
mengurangi duplikasi data dan meningkatkan akurasi
informasi. Tanpa integrasi yang baik, data yang sama
mungkin perlu dimasukkan ke dalam berbagai sistem atau
departemen yang berbeda, yang dapat menambah pekerjaan
dan meningkatkan risiko kesalahan. Dengan sistem yang
terintegrasi, data hanya perlu dimasukkan satu kali dan
kemudian dapat diakses dan digunakan oleh berbagai
departemen yang memerlukan informasi tersebut. Hal ini
mengurangi waktu yang diperlukan untuk memproses data

dan meningkatkan efisiensi operasional secara keseluruhan.
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2. Konektivitas Departemen: Integrasi SIA memungkinkan
komunikasi data yang lancar antara departemen yang
berbeda dalam organisasi, seperti keuangan, pemasaran,
produksi, dan lainnya. Setiap departemen sering Kkali
membutuhkan data yang relevan dari departemen lain untuk
menjalankan fungsinya dengan baik. Misalnya, departemen
keuangan memerlukan data dari departemen pemasaran
untuk menghitung pendapatan dari penjualan, sedangkan
departemen produksi membutuhkan data keuangan untuk
memantau biaya produksi dan mengelola anggaran. Dengan
integrasi yang tepat, data dapat dipertukarkan secara real-
time, memungkinkan setiap departemen untuk memiliki
akses yang tepat dan terkini terhadap informasi yang mereka
butuhkan untuk membuat keputusan yang lebih baik.

3. Pengambilan Keputusan yang Cepat: SIA yang terintegrasi
menyediakan data real-time yang dapat langsung digunakan
oleh manajemen untuk mendukung pengambilan keputusan
strategis. Dengan informasi yang selalu terbarui dan tersedia
dalam satu sistem yang terhubung, manajemen dapat
membuat keputusan yang lebih cepat dan lebih tepat.
Misalnya, manajer keuangan dapat dengan mudah
mengakses data arus kas terkini untuk menilai kinerja
keuangan perusahaan, sementara manajer produksi dapat
segera mendapatkan informasi tentang biaya produksi yang
aktual untuk melakukan perencanaan dan pengendalian biaya

yang lebih efektif. Data yang tersedia secara real-time
23



memungkinkan organisasi untuk merespons perubahan
dengan cepat dan menyesuaikan strategi sesuai kebutuhan.
Secara keseluruhan, integrasi komponen dalam SIA
memberikan manfaat besar dalam meningkatkan efisiensi,
mendukung kolaborasi antar departemen, dan mempercepat proses
pengambilan keputusan. Integrasi yang baik menjadikan SIA
sebagai alat yang lebih kuat dalam mendukung keberhasilan

operasional dan strategi organisasi secara keseluruhan.

2.4 Tantangan dalam Mengelola Komponen SIA

Meskipun Sistem Informasi Akuntansi (SIA) menawarkan
berbagai manfaat bagi organisasi, ada beberapa tantangan yang
harus dihadapi dalam pengelolaannya. Tantangan-tantangan ini
berhubungan dengan berbagai komponen SIA yang saling
terintegrasi. Mengelola komponen-komponen ini secara efektif dan
efisien sangat penting untuk memastikan sistem berfungsi dengan
optimal dan memberikan hasil yang diinginkan. Berikut adalah
beberapa tantangan utama yang sering ditemui dalam mengelola
komponen SIA:

2.4.1 Kesalahan Manusia

Manusia, sebagai pengguna utama dalam SIA, sering kali
menjadi sumber kesalahan. Kesalahan manusia dapat terjadi pada
berbagai tahap, seperti dalam input data, interpretasi informasi, atau
pengambilan keputusan berdasarkan data yang tidak lengkap atau

salah. Misalnya, seorang akuntan mungkin memasukkan angka yang
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salah ke dalam sistem, atau seorang manajer mungkin salah
mengartikan laporan keuangan yang dihasilkan oleh SIA. Meskipun
teknologi dapat mengotomatisasi banyak proses, kesalahan manusia
masih tetap menjadi tantangan yang signifikan dalam pengelolaan
SIA. Oleh karena itu, penting untuk memberikan pelatihan yang
memadai kepada pengguna sistem serta menerapkan prosedur
verifikasi dan validasi yang ketat untuk mengurangi kesalahan.
2.4.2 Keamanan Data

Keamanan data merupakan salah satu tantangan terbesar
dalam mengelola SIA. Data yang disimpan dalam sistem akuntansi,
seperti informasi keuangan dan transaksi bisnis, sangat berharga dan
rentan terhadap ancaman keamanan. Peretasan, kebocoran data, atau
akses yang tidak sah dapat merusak integritas sistem dan
mengancam kepercayaan pengguna serta pihak eksternal seperti
auditor dan regulator. Ancaman terhadap keamanan data ini semakin
meningkat seiring dengan semakin canggihnya teknologi yang
digunakan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab. Oleh karena
itu, perusahaan harus memastikan bahwa sistem SIA dilindungi
dengan teknologi keamanan yang kuat, seperti enkripsi data,
otentikasi dua faktor, dan firewall, serta kebijakan kontrol akses
yang ketat untuk mencegah kebocoran atau penyalahgunaan data.
2.4.3 Biaya Implementasi

Mengelola komponen SIA, terutama teknologi dan pelatihan,
memerlukan investasi yang signifikan. Untuk
mengimplementasikan SIA yang efisien dan efektif, perusahaan

perlu mengeluarkan biaya untuk perangkat keras, perangkat lunak,
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dan infrastruktur teknologi lainnya. Selain itu, biaya pelatihan bagi
karyawan untuk memastikan mereka dapat menggunakan sistem
dengan baik juga merupakan pengeluaran yang perlu
dipertimbangkan. Biaya implementasi ini bisa menjadi hambatan,
terutama bagi perusahaan yang memiliki anggaran terbatas atau yang
baru memulai proses digitalisasi. Meskipun investasi awal ini dapat
membawa keuntungan jangka panjang dalam hal efisiensi dan
penghematan biaya, perusahaan perlu merencanakan anggaran
dengan hati-hati untuk memastikan bahwa implementasi SIA tidak
menjadi beban finansial.

Secara keseluruhan, tantangan-tantangan ini menunjukkan
pentingnya manajemen Yyang hati-hati dan pemeliharaan yang
berkelanjutan dalam mengelola SIA. Mengurangi kesalahan
manusia, memastikan keamanan data yang kuat, dan memitigasi
biaya implementasi yang tinggi memerlukan perencanaan yang

matang serta komitmen dari seluruh organisasi.
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Bab 3: Teknologi dan
Aplikasi dalam Sistem

Akuntansi

3
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3.1 Pengertian Teknologi dalam Sistem

Akuntansi

Teknologi telah menjadi elemen yang sangat penting dalam
pengembangan sistem akuntansi modern. Dengan semakin
berkembangnya dunia digital, organisasi kini dapat memanfaatkan
teknologi untuk mengelola dan mengolah data keuangan dengan cara
yang lebih efisien, akurat, dan cepat. Sebelumnya, banyak proses
akuntansi yang memerlukan pengolahan manual dan waktu yang

lama, namun dengan penerapan teknologi, proses-proses ini kini bisa
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dilakukan dengan otomatisasi yang meningkatkan produktivitas dan
mengurangi kemungkinan kesalahan manusia.

Berbagai inovasi teknologi seperti sistem berbasis cloud,
perangkat lunak akuntansi, dan teknologi blockchain telah
membawa sistem akuntansi ke tingkat yang lebih tinggi. Penggunaan
sistem berbasis cloud memungkinkan perusahaan untuk mengakses
dan mengelola data keuangan secara real-time dari berbagai lokasi,
tanpa terikat pada perangkat keras tertentu. Ini memberikan
fleksibilitas yang lebih besar dalam pengelolaan data keuangan dan
meningkatkan kemampuan untuk berkolaborasi antara departemen
yang berbeda.

Selain itu, perangkat lunak akuntansi canggih Kini
memungkinkan perusahaan untuk melakukan pencatatan transaksi
secara otomatis, menghasilkan laporan keuangan dengan cepat, serta
memudahkan dalam perencanaan dan pengelolaan anggaran.
Perangkat lunak ini juga sering kali dilengkapi dengan kemampuan
analitik yang membantu manajer untuk mendapatkan wawasan yang
lebih dalam mengenai kondisi keuangan perusahaan, sehingga
mendukung pengambilan keputusan yang lebih strategis.

Teknologi blockchain juga mulai diterapkan dalam sistem
akuntansi untuk memastikan keandalan dan keamanan data
transaksi. Dengan menggunakan blockchain, transaksi dapat dicatat
dalam sistem yang terdesentralisasi dan tidak dapat diubah,
memberikan transparansi dan kepercayaan lebih kepada semua

pihak yang terlibat. Hal ini sangat penting dalam mengelola transaksi
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yang memerlukan keamanan tinggi dan integritas data, seperti dalam
sistem pembayarannya.

Dengan berbagai kemajuan teknologi ini, sistem akuntansi
modern Kkini dapat menangani data yang lebih kompleks,
mempercepat proses akuntansi, serta memberikan wawasan strategis
yang lebih baik bagi manajer untuk membuat keputusan yang lebih
tepat. Teknologi telah mengubah cara perusahaan mengelola
keuangan, memperkenalkan lebih banyak otomatisasi, dan
memberikan kemampuan analitik yang lebih kuat dalam mendukung

pertumbuhan bisnis.

3.2 Jenis Teknologi dalam Sistem Akuntansi

Seiring dengan kemajuan teknologi, sistem akuntansi telah
berkembang jauh dari teknik tradisional untuk mengelola dan
mengolah data keuangan. Teknologi-teknologi baru kini digunakan
untuk meningkatkan efisiensi, keamanan, dan kemampuan analitik
dalam akuntansi. Beberapa jenis teknologi utama yang digunakan
dalam sistem akuntansi modern meliputi:

3.2.1 Sistem Berbasis Cloud

Sistem akuntansi berbasis cloud memungkinkan data
keuangan disimpan dan diakses melalui internet, sehingga
memberikan fleksibilitas yang lebih besar bagi pengguna. Pengguna
dapat mengakses data keuangan kapan saja dan dari mana saja,
selama mereka terhubung ke internet. Keuntungan utama dari

penggunaan sistem berbasis cloud dalam akuntansi adalah:
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1. Pengurangan biaya infrastruktur TI: Dengan menggunakan
cloud, perusahaan tidak perlu berinvestasi dalam
infrastruktur perangkat keras yang mahal, karena data dan
aplikasi akuntansi disimpan di server cloud yang dikelola
oleh penyedia layanan.
2. Peningkatan kolaborasi antar tim: Sistem berbasis cloud
memudahkan kolaborasi antar departemen atau antar lokasi,
karena semua pihak yang terlibat dapat mengakses data yang
sama secara real-time. Ini meningkatkan koordinasi dan
meminimalkan kesalahan yang disebabkan oleh informasi
yang tidak terupdate.
3. Keamanan data yang lebih baik dengan enkripsi: Penyedia
layanan cloud biasanya menawarkan sistem keamanan yang
canggih, termasuk enkripsi data, yang memastikan bahwa
data keuangan yang sensitif terlindungi dari potensi ancaman
atau kebocoran.
3.2.2 Perangkat Lunak Akuntansi

Perangkat lunak akuntansi dirancang untuk mengotomatisasi
berbagai proses akuntansi, mulai dari pencatatan transaksi hingga
pembuatan laporan keuangan dan pengelolaan anggaran. Beberapa
contoh perangkat lunak akuntansi yang populer dan banyak
digunakan dalam industri antara lain:

1. QuickBooks: Salah satu perangkat lunak akuntansi yang
paling banyak digunakan oleh usaha kecil hingga menengah,
yang menawarkan berbagai fitur mulai dari pelaporan

keuangan hingga pengelolaan pengeluaran dan pembayaran.
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2. SAP: SAP menyediakan solusi akuntansi yang lebih
kompleks dan lengkap, umumnya digunakan oleh
perusahaan besar yang membutuhkan sistem yang dapat
mengintegrasikan berbagai fungsi bisnis selain akuntansi.
3. Xero: Xero adalah perangkat lunak berbasis cloud yang
banyak digunakan untuk manajemen keuangan kecil hingga
menengah, dengan fokus pada kemudahan penggunaan dan
otomatisasi.
4. Microsoft Dynamics: Microsoft Dynamics menawarkan
solusi ERP yang mencakup modul akuntansi dan keuangan
untuk perusahaan yang membutuhkan sistem yang dapat
diintegrasikan dengan berbagai operasi bisnis lainnya.
Perangkat lunak akuntansi membantu meningkatkan
efisiensi, mengurangi kesalahan manusia, dan menghasilkan laporan
yang lebih akurat dengan cepat.
3.2.3 Teknologi Blockchain

Blockchain adalah teknologi terdesentralisasi yang
memungkinkan pencatatan transaksi secara aman dan transparan.
Dalam akuntansi, teknologi blockchain memberikan beberapa
keuntungan penting:

1. Mencatat transaksi tanpa perubahan (immutable): Transaksi
yang tercatat dalam blockchain tidak dapat diubah atau
dihapus, yang membuatnya sangat aman dan dapat
diandalkan untuk pencatatan transaksi yang penting.

2. Mengurangi risiko penipuan: Karena sifat blockchain yang

terdesentralisasi, tidak ada satu entitas yang mengontrol
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semua data. Ini mengurangi risiko kecurangan atau

manipulasi data dalam sistem akuntansi.

3. Memastikan  transparansi dalam audit:  Blockchain
memungkinkan auditor untuk melacak setiap transaksi
dengan mudah, karena seluruh riwayat transaksi tercatat
dengan transparansi penuh dalam blockchain, sehingga
proses audit menjadi lebih efisien dan akurat.

Blockchain memiliki potensi besar dalam mengubah cara
transaksi dicatat dan diaudit dalam akuntansi, serta meningkatkan
kepercayaan dalam pengelolaan keuangan.

3.2.4 Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/Al)

Kecerdasan buatan (Al) semakin diterapkan dalam akuntansi
untuk meningkatkan analisis data dan otomatisasi tugas-tugas
berulang. Beberapa aplikasi Al yang umum digunakan dalam sistem
akuntansi antara lain:

1. Analitik prediktif untuk tren keuangan: Al dapat
menganalisis data historis dan memprediksi tren keuangan di
masa depan, membantu manajer untuk membuat keputusan
yang lebih strategis mengenai anggaran dan investasi.

2. Chatbot untuk membantu penyelesaian masalah klien: Al
juga digunakan untuk mengembangkan chatbot yang dapat
menangani pertanyaan atau masalah klien terkait dengan
informasi keuangan atau proses akuntansi, sehingga
meningkatkan layanan pelanggan.

3. Deteksi kesalahan dalam pencatatan: Al dapat digunakan

untuk memeriksa dan mendeteksi kesalahan atau anomali
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dalam data akuntansi, seperti transaksi yang tidak sesuai atau

tidak lengkap, mengurangi kesalahan manusia dan

meningkatkan akurasi laporan keuangan.

Dengan menggunakan Al, akuntansi dapat bergerak lebih
cepat dan lebih akurat dalam menganalisis data, serta
mengotomatisasi tugas yang memakan waktu.

Secara keseluruhan, teknologi-teknologi ini tidak hanya
meningkatkan efisiensi dan keakuratan dalam sistem akuntansi,
tetapi juga membuka peluang baru untuk pengambilan keputusan
yang lebih cerdas dan lebih cepat, serta memberikan wawasan yang

lebih dalam kepada manajemen.

3.3 Aplikasi Teknologi dalam Proses Akuntansi

Penerapan teknologi dalam proses akuntansi telah membawa
perubahan signifikan dalam efisiensi dan akurasi pengelolaan data
keuangan. Dengan berbagai aplikasi teknologi yang ada, sistem
akuntansi menjadi lebih terotomatisasi, terintegrasi, dan responsif
terhadap kebutuhan bisnis. Berikut adalah beberapa aplikasi
teknologi utama yang digunakan dalam proses akuntansi:

3.3.1 Otomatisasi Proses Akuntansi

Otomatisasi dalam proses akuntansi memungkinkan
perusahaan untuk menggantikan tugas-tugas manual yang memakan
waktu dengan proses yang lebih efisien dan otomatis. Beberapa

tugas akuntansi yang dapat diotomatisasi meliputi penghitungan
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pajak, rekonsiliasi bank, dan pencatatan jurnal. Otomatisasi dalam
akuntansi memberikan berbagai keuntungan, antara lain:
1. Mengurangi kesalahan manusia: Dengan mengotomatiskan
proses, kemungkinan terjadinya kesalahan manusia yang
sering muncul akibat input data manual atau pengolahan data
yang rumit dapat diminimalkan. Hal ini meningkatkan
akurasi data keuangan dan mengurangi risiko kesalahan
dalam pelaporan.
2. Meningkatkan kecepatan proses akuntansi: Otomatisasi
mempercepat proses yang sebelumnya memerlukan banyak
waktu dan usaha, seperti rekonsiliasi akun dan pembuatan
laporan keuangan. Hal ini memungkinkan tim akuntansi
untuk menyelesaikan pekerjaan mereka dengan lebih cepat
dan efisien.
3. Memfokuskan tenaga kerja pada analisis strategis: Dengan
mengotomatiskan tugas-tugas rutin, tenaga kerja akuntansi
dapat lebih fokus pada kegiatan bernilai tambah lainnya,
seperti analisis keuangan, perencanaan strategis, dan
pengambilan keputusan berdasarkan data keuangan yang
lebih akurat dan up-to-date.
3.3.2 Integrasi Sistem

Teknologi juga memungkinkan integrasi antara sistem
akuntansi dengan sistem lainnya, seperti Enterprise Resource
Planning (ERP) dan Customer Relationship Management (CRM).

Integrasi ini memberikan berbagai manfaat penting, antara lain:
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1. Meningkatkan alur kerja: Integrasi sistem menghilangkan
kebutuhan untuk memasukkan data yang sama secara
berulang-ulang di berbagai sistem yang terpisah. Data yang
ada dalam satu sistem dapat digunakan langsung oleh sistem
lainnya, mempercepat alur kerja dan mengurangi duplikasi
pekerjaan.
2. Memberikan wawasan holistik tentang kinerja bisnis:
Dengan integrasi sistem, informasi dari berbagai departemen
(seperti  keuangan, produksi, dan pemasaran) dapat
digabungkan untuk memberikan gambaran yang lebih
lengkap tentang kinerja organisasi. Hal ini membantu
manajemen untuk melihat hubungan antar fungsi bisnis dan
mengambil keputusan yang lebih terinformasi.
3. Mempermudah pelaporan keuangan: Integrasi sistem
memungkinkan data yang diperlukan untuk pelaporan
keuangan diakses secara langsung dari berbagai departemen,
memudahkan pembuatan laporan yang akurat dan konsisten.
Selain itu, integrasi ini juga memudahkan perusahaan untuk
memenuhi persyaratan pelaporan yang lebih kompleks,
seperti yang terkait dengan peraturan dan kepatuhan.
3.3.3 Pelaporan Keuangan Real-Time

Teknologi modern, seperti perangkat lunak berbasis cloud
dan sistem ERP, memungkinkan pembuatan laporan keuangan
secara real-time. Hal ini memberikan manfaat penting dalam
mendukung pengambilan keputusan manajerial yang cepat dan

tepat:
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1. Mendukung keputusan manajemen yang cepat dan tepat:
Dengan laporan keuangan yang dapat dihasilkan secara
langsung dan up-to-date, manajemen dapat dengan cepat
menilai kondisi keuangan perusahaan dan membuat
keputusan strategis yang diperlukan tanpa harus menunggu
laporan yang diproses dalam waktu yang lebih lama.

2. Mengurangi keterlambatan dalam pelaporan: Pembuatan
laporan secara real-time mengurangi waktu yang diperlukan
untuk mengumpulkan dan memproses data. Laporan yang
dihasilkan langsung mencerminkan kondisi terkini,
memberikan informasi yang relevan dan lebih bermanfaat
untuk perencanaan dan pengendalian keuangan.

Dengan teknologi yang memungkinkan otomatisasi,
integrasi, dan pelaporan real-time, proses akuntansi kini menjadi
lebih efisien, akurat, dan responsif terhadap kebutuhan bisnis.
Aplikasi teknologi dalam akuntansi tidak hanya mempercepat proses
administratif tetapi juga memberikan manajemen alat yang lebih
baik untuk pengambilan keputusan berbasis data yang lebih akurat

dan relevan.

3.4 Tantangan Implementasi Teknologi dalam

Sistem Akuntansi

Meskipun teknologi memberikan banyak manfaat dalam
meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam sistem akuntansi,

implementasinya juga menghadirkan sejumlah tantangan yang perlu
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dihadapi oleh organisasi. Tantangan-tantangan ini berkaitan dengan
aspek biaya, keamanan, serta adaptasi pengguna dalam mengelola
dan memanfaatkan teknologi baru. Berikut adalah penjelasan
mengenai tantangan utama dalam implementasi teknologi dalam
sistem akuntansi:
3.4.1 Biaya Implementasi

Penerapan teknologi dalam sistem akuntansi sering kali
memerlukan investasi besar, yang mencakup biaya perangkat keras,
perangkat lunak, serta pelatihan untuk karyawan. Untuk
mengimplementasikan perangkat lunak akuntansi atau sistem ERP,
organisasi harus mengeluarkan dana untuk membeli lisensi
perangkat lunak, membangun infrastruktur T1 yang diperlukan, serta
memelihara sistem tersebut secara berkelanjutan. Selain itu,
perusahaan perlu mengalokasikan dana untuk pelatihan karyawan
agar mereka dapat memahami dan mengoperasikan sistem baru
dengan efektif. Meskipun investasi ini memberikan keuntungan
jangka panjang melalui efisiensi yang lebih besar, pengurangan
biaya operasional, dan peningkatan akurasi, biaya awal yang tinggi
bisa menjadi hambatan, terutama bagi usaha kecil dan menengah
yang mungkin memiliki anggaran terbatas.
3.4.2 Keamanan Data

Meningkatnya ketergantungan pada teknologi dalam sistem
akuntansi juga meningkatkan risiko terkait dengan keamanan data.
Dengan lebih banyaknya data keuangan yang disimpan dan diproses
secara digital, perusahaan menjadi lebih rentan terhadap ancaman

peretasan, kebocoran data, atau akses yang tidak sah. Data keuangan
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yang sensitif dan kritis, seperti informasi transaksi atau laporan
keuangan, harus dilindungi dengan sangat hati-hati. Jika terjadi
pelanggaran data, dampaknya bisa sangat merugikan, baik dari segi
kerugian finansial maupun reputasi perusahaan. Oleh karena itu,
perusahaan perlu  menginvestasikan sumber daya untuk
meningkatkan sistem keamanan TI, menggunakan enkripsi data,
serta mengimplementasikan kebijakan kontrol akses yang ketat.
Selain itu, perusahaan harus memastikan bahwa sistem yang
diterapkan sesuai dengan standar dan peraturan keamanan data yang
berlaku.
3.4.3 Adaptasi Pengguna

Salah satu tantangan utama dalam implementasi teknologi
dalam sistem akuntansi adalah adaptasi pengguna. Karyawan yang
sudah terbiasa dengan cara kerja lama sering kali merasa kesulitan
dalam beralih ke teknologi baru. Penggunaan perangkat lunak
akuntansi baru atau sistem ERP yang lebih canggih sering
memerlukan pelatihan khusus untuk memastikan bahwa pengguna
dapat memaksimalkan fungsi-fungsi sistem tersebut. Proses adaptasi
ini tidak hanya membutuhkan waktu tetapi juga biaya tambahan
untuk pelatihan dan pembelajaran berkelanjutan. Karyawan yang
tidak terlatih atau tidak memahami cara menggunakan teknologi
dengan baik dapat menyebabkan kesalahan dalam pengolahan data
atau pengambilan keputusan. Oleh karena itu, perusahaan perlu
menyusun rencana pelatihan yang memadai dan mendukung
karyawan selama proses transisi untuk memastikan bahwa teknologi

baru digunakan secara efektif dan efisien.
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Secara keseluruhan, meskipun penerapan teknologi dalam
sistem akuntansi memberikan banyak manfaat, tantangan terkait
dengan biaya implementasi, keamanan data, dan adaptasi pengguna
perlu dikelola dengan baik. Perusahaan harus merencanakan secara
cermat implementasi teknologi, mempertimbangkan biaya,
melindungi data dengan langkah-langkah keamanan yang tepat, dan
menyediakan pelatihan yang memadai bagi karyawan untuk
memastikan keberhasilan dan kelancaran dalam transisi ke sistem

yang lebih canggih.
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Bab 4: Pengolahan Data

Keuangan dengan Sistem

Terintegrasi

4.1 Pengertian Sistem Terintegrasi

Sistem terintegrasi mengacu pada kombinasi perangkat
lunak dan perangkat keras yang memungkinkan berbagai
departemen atau fungsi dalam organisasi untuk berbagi informasi
secara efisien dan bekerja dalam sinkronisasi. Sistem ini
menghubungkan berbagai proses dan fungsi yang sebelumnya
terpisah, seperti akuntansi, pelaporan, dan analisis data keuangan,
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menjadi satu kesatuan yang lebih terstruktur dan mudah diakses.
Dalam konteks pengelolaan data keuangan, sistem terintegrasi
memungkinkan aliran informasi yang lebih cepat dan akurat,
memperbaiki kolaborasi antar departemen, serta meningkatkan
kemampuan pengambilan keputusan strategis.

Sistem terintegrasi ini memungkinkan informasi yang
diperlukan untuk diakses secara langsung dari berbagai departemen
dan sistem yang terhubung, menghindari duplikasi data dan
meningkatkan transparansi. Dengan integrasi ini, proses keuangan
seperti pencatatan transaksi, pembuatan laporan keuangan, dan
analisis data dapat dilakukan secara otomatis dan lebih akurat, tanpa
terhambat oleh proses manual atau sistem yang terpisah-pisah.
4.1.1 Manfaat Sistem Terintegrasi

Sistem terintegrasi menawarkan sejumlah manfaat penting,
antara lain:

1. Efisiensi Operasional: Dengan mengintegrasikan berbagai
fungsi dalam satu sistem, proses manual yang memakan
waktu dapat dikurangi. Hal ini mempercepat aliran data,
memungkinkan departemen untuk bekerja lebih cepat dan
efektif tanpa harus menangani duplikasi atau mentransfer
data antar sistem yang berbeda. Organisasi dapat
merampingkan operasional dan memfokuskan tenaga kerja
pada tugas yang lebih bernilai tambah.

2. Akurasi Data: Sistem terintegrasi membantu meminimalkan
kesalahan input dan duplikasi data yang sering terjadi ketika

informasi harus dimasukkan secara manual di berbagai
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sistem yang terpisah. Dengan otomatisasi proses dan aliran

data yang konsisten, kesalahan manusia dapat dikurangi, dan

keakuratan data keuangan vyang digunakan untuk
pengambilan keputusan juga meningkat.

3. Transparansi: Sistem terintegrasi memungkinkan akses yang
lebih mudah dan transparan terhadap data secara real-time
untuk semua pemangku kepentingan dalam organisasi.
Manajer dan tim lain dapat mengakses informasi yang akurat
dan terkini, yang sangat penting dalam membuat keputusan
yang tepat waktu dan berbasis data. Ini juga mempermudah
audit dan pelaporan, karena semua informasi dapat dilihat
dan ditelusuri dengan mudah.

Dengan manfaat-manfaat ini, sistem terintegrasi tidak hanya
meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan data
keuangan, tetapi juga mendukung pengambilan keputusan yang
lebih cepat dan informasional. Organisasi yang menerapkan sistem
ini akan lebih siap dalam merespons perubahan pasar, mengelola

risiko, dan mencapai tujuan strategis mereka.

4.2 Komponen Utama Sistem Pengolahan Data

Keuangan

Sistem pengolahan data keuangan terdiri dari berbagai modul
yang saling terintegrasi untuk mendukung proses keuangan dalam
organisasi. Modul-modul ini membantu dalam pencatatan transaksi,

perencanaan anggaran, pengelolaan pembayaran, dan pelaporan
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keuangan, sehingga menciptakan aliran informasi yang efisien dan
akurat. Berikut adalah komponen utama dalam sistem pengolahan
data keuangan:

4.2.1 Modul Akuntansi

1. Fungsi: Modul akuntansi adalah komponen yang paling
dasar dan penting dalam sistem pengolahan data keuangan.
Modul ini mencakup pencatatan transaksi keuangan, serta
pembuatan laporan keuangan seperti laporan laba rugi,
neraca, dan laporan arus kas. Modul akuntansi membantu
untuk memastikan bahwa semua transaksi dicatat dengan
benar, dan laporan keuangan yang dihasilkan mencerminkan
kondisi keuangan organisasi secara akurat.

2. Contoh: Sistem seperti SAP dan Oracle ERP menyediakan
modul akuntansi terintegrasi yang memungkinkan organisasi
untuk mengelola semua aspek akuntansi secara terpusat.
Modul-modul ini juga sering dilengkapi dengan fitur untuk
otomatisasi pencatatan transaksi dan pembuatan laporan,
mengurangi kesalahan dan meningkatkan efisiensi.

4.2.2 Modul Manajemen Anggaran

1. Fungsi: Modul manajemen anggaran membantu organisasi
dalam merencanakan, melacak, dan menganalisis anggaran
untuk memastikan alokasi dana yang efisien. Modul ini
memberikan gambaran yang jelas tentang anggaran yang
telah ditetapkan dan pengeluaran yang sebenarnya,

memungkinkan organisasi untuk memonitor Kinerja
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keuangan dan memastikan bahwa pengeluaran tidak
melebihi anggaran yang telah disetujui.

2. Keunggulan: Salah satu keunggulan utama dari modul
manajemen anggaran adalah kemampuannya untuk
mendeteksi deviasi anggaran sejak dini. Dengan fitur
peringatan otomatis, sistem dapat memberi tahu manajer
ketika ada pengeluaran yang melebihi anggaran yang telah
ditetapkan atau ketika ada penyimpangan yang perlu segera
diperbaiki, memungkinkan tindakan korektif yang cepat.

4.2.3 Modul Pembayaran dan Piutang

1. Fungsi: Modul pembayaran dan piutang berfungsi untuk
mengelola arus keluar dan masuk uang organisasi, termasuk
pembayaran kepada vendor, supplier, dan piutang dari
pelanggan. Modul ini memastikan bahwa seluruh transaksi
pembayaran dan penerimaan uang tercatat dengan benar,
mengurangi risiko kesalahan dalam pengelolaan kas.

2. Automasi: Modul ini sering dilengkapi dengan fitur
otomatisasi, seperti pengingat jatuh tempo otomatis untuk
tagihan dan piutang, yang membantu memastikan bahwa
pembayaran dilakukan tepat waktu dan bahwa piutang
ditagih sesuai jadwal. Ini membantu dalam mengelola arus
kas dan menghindari keterlambatan pembayaran atau
penerimaan yang dapat mempengaruhi likuiditas organisasi.

4.2.4 Modul Pelaporan Keuangan
1. Fungsi: Modul pelaporan keuangan menyediakan fitur untuk

menghasilkan laporan keuangan yang sesuai dengan standar
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akuntansi yang berlaku, seperti IFRS (International Financial

Reporting Standards) dan GAAP (Generally Accepted

Accounting  Principles). Modul ini  memungkinkan

organisasi untuk menyusun laporan yang akurat dan sesuai

dengan peraturan yang berlaku, serta menyediakan informasi
yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan strategis.

2. Fitur Tambahan: Selain menghasilkan laporan standar,
modul pelaporan keuangan sering dilengkapi dengan
dashboard analitik yang memungkinkan manajer untuk
memvisualisasikan data secara interaktif. Dengan visualisasi
ini, manajer dapat dengan mudah memantau Kkinerja
keuangan organisasi, menganalisis tren, dan membuat
keputusan berbasis data yang lebih cepat.

Secara keseluruhan, modul-modul ini bekerja bersama untuk
menciptakan sistem pengolahan data keuangan yang efisien dan
efektif, mempermudah pengelolaan keuangan, serta memberikan
wawasan yang mendalam untuk pengambilan keputusan yang lebih
baik dalam organisasi. Dengan integrasi yang tepat, setiap
komponen ini dapat meningkatkan keandalan, transparansi, dan

efisiensi dalam proses akuntansi dan pelaporan keuangan.

4.3 Tahapan Implementasi Sistem Terintegrasi

Implementasi sistem terintegrasi yang sukses membutuhkan
pendekatan yang terstruktur dan sistematis untuk memastikan bahwa

sistem yang diterapkan sesuai dengan kebutuhan organisasi dan
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dapat meningkatkan efisiensi operasional. Berikut adalah tahapan
utama dalam implementasi sistem terintegrasi:
4.3.1 Analisis Kebutuhan

Tahap pertama dalam implementasi sistem terintegrasi
adalah analisis kebutuhan. Pada tahap ini, penting untuk
mengidentifikasi kebutuhan spesifik organisasi berdasarkan faktor-
faktor seperti ukuran, industri, dan struktur operasional yang
dimiliki. Analisis kebutuhan bertujuan untuk mengumpulkan
informasi tentang proses bisnis yang ada, tantangan yang dihadapi,
dan tujuan yang ingin dicapai dengan implementasi sistem
terintegrasi. Informasi ini akan menjadi dasar dalam menentukan
fitur-fitur yang dibutuhkan dalam sistem, serta memastikan bahwa
sistem yang dipilih dapat memenuhi kebutuhan operasional dan
strategi organisasi secara efektif. Proses ini melibatkan konsultasi
dengan berbagai departemen untuk memahami alur kerja dan
kebutuhan data mereka.
4.3.2 Pemilihan Sistem

Setelah analisis kebutuhan dilakukan, tahap berikutnya
adalah pemilihan sistem. Pada tahap ini, organisasi perlu
membandingkan berbagai penyedia sistem yang ada, seperti SAP,
Microsoft Dynamics, atau Odoo, dengan mempertimbangkan
berbagai faktor, antara lain:

1. Fitur: Sistem yang dipilih harus mencakup fitur-fitur yang
relevan untuk mendukung kebutuhan operasional organisasi,
seperti  modul akuntansi, manajemen anggaran, dan

pelaporan keuangan.
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2. Anggaran: Biaya sistem termasuk lisensi perangkat lunak,
biaya implementasi, serta biaya pemeliharaan dan dukungan
jangka panjang perlu dipertimbangkan dengan hati-hati.
Pemilihan sistem harus sesuai dengan anggaran yang
tersedia, namun tetap memperhatikan kualitas dan
kemampuan sistem untuk memenuhi kebutuhan jangka
panjang.

3. Skalabilitas: Sistem yang dipilih harus dapat berkembang
bersama organisasi. Organisasi harus memastikan bahwa
sistem tersebut dapat mengakomodasi pertumbuhan bisnis
dan perubahan kebutuhan di masa depan.

Proses pemilihan sistem ini harus melibatkan tim TI dan
departemen keuangan untuk memastikan bahwa pilihan yang
diambil dapat diintegrasikan dengan infrastruktur yang ada dan
mendukung tujuan jangka panjang organisasi.

4.3.3 Implementasi dan Pelatihan

Setelah  sistem terpilih, tahap berikutnya adalah
implementasi dan pelatihan. Pada tahap ini, sistem yang baru dipilih
harus diintegrasikan dengan infrastruktur TI1 yang sudah ada,
termasuk perangkat keras dan perangkat lunak yang mendukung. Ini
melibatkan konfigurasi dan penyesuaian sistem agar sesuai dengan
alur kerja dan proses bisnis organisasi.

Selain itu, pelatihan staf menjadi elemen penting dalam
memastikan bahwa pengguna dapat memanfaatkan sistem baru
secara efektif. Karyawan perlu dilatih untuk memahami cara

menggunakan sistem dengan benar, mengelola data, dan
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menghasilkan laporan yang diperlukan. Pelatihan yang memadai
juga membantu mengurangi resistensi terhadap perubahan dan
memastikan bahwa staf dapat beradaptasi dengan teknologi baru
dengan cepat.

4.3.4 Pemantauan dan Evaluasi

Setelah sistem diimplementasikan dan staf terlatih, tahap
terakhir adalah pemantauan dan evaluasi. Pada tahap ini, organisasi
harus melakukan audit sistem secara berkala untuk memastikan
bahwa sistem berfungsi dengan optimal dan sesuai dengan
kebutuhan yang telah ditetapkan. Pemantauan ini mencakup
pengujian kinerja sistem, identifikasi masalah atau hambatan dalam
operasional, serta penilaian terhadap efektivitas penggunaan sistem
oleh pengguna.

Selain itu, evaluasi juga diperlukan untuk menilai apakah
sistem telah berhasil memenuhi tujuan yang ditetapkan selama tahap
analisis kebutuhan, serta untuk mencari peluang perbaikan atau
peningkatan. Dengan pemantauan yang terus-menerus dan evaluasi
yang tepat, organisasi dapat memastikan bahwa sistem terintegrasi
berjalan dengan baik dan terus memberikan manfaat maksimal bagi
operasional dan pengambilan keputusan.

Melalui  tahapan-tahapan ini, implementasi sistem
terintegrasi dapat dilakukan dengan sukses, meningkatkan efisiensi
operasional, akurasi data, dan kolaborasi antar departemen dalam

organisasi.
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4.4 Keuntungan dan Tantangan Penggunaan

Sistem Terintegrasi

Penggunaan sistem terintegrasi dalam organisasi dapat
memberikan berbagai keuntungan, namun juga membawa tantangan
tertentu yang perlu dikelola dengan baik. Berikut adalah penjelasan
mengenai keuntungan dan tantangan yang terkait dengan
penggunaan sistem terintegrasi dalam pengelolaan data keuangan
dan operasional:

4.4.1 Keuntungan

1. Real-Time Data: Salah satu keuntungan utama dari sistem
terintegrasi adalah kemampuannya untuk menyediakan data
terkini secara real-time. Dengan akses langsung ke data yang
selalu diperbarui, manajemen dapat membuat keputusan
strategis yang lebih cepat dan tepat. Informasi yang tersedia
secara langsung memungkinkan organisasi untuk merespons
perubahan pasar, masalah operasional, atau peluang baru
tanpa keterlambatan, yang meningkatkan fleksibilitas dan
daya saing organisasi.

2. Penghematan Biaya: Sistem terintegrasi dapat mengurangi
biaya operasional secara signifikan, terutama melalui
automasi proses manual yang sebelumnya memakan waktu
dan sumber daya. Otomatisasi memungkinkan organisasi
untuk mengurangi kebutuhan tenaga kerja untuk tugas-tugas
yang repetitif, serta meningkatkan efisiensi dalam
pengelolaan data. Selain itu, pengurangan duplikasi data dan
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peningkatan akurasi mengurangi potensi kesalahan yang
dapat mengarah pada pemborosan atau biaya tambahan.

3. Kepatuhan Regulasi: Sistem terintegrasi mempermudah
organisasi dalam memenuhi kewajiban pelaporan keuangan
dan perpajakan. Dengan sistem yang dapat menghasilkan
laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi dan
peraturan yang Dberlaku, organisasi dapat memastikan
kepatuhan terhadap regulasi yang sering berubah. Ini
mengurangi  risiko kesalahan dalam pelaporan dan
mempermudah audit serta pelaporan pajak, yang sangat
penting dalam menjaga reputasi dan kepercayaan pemangku
kepentingan.

4.4.2 Tantangan

1. Biaya Implementasi Tinggi: Salah satu tantangan terbesar
dalam menggunakan sistem terintegrasi adalah biaya
implementasi yang tinggi. Mengadopsi teknologi baru
memerlukan investasi yang signifikan dalam perangkat
keras, perangkat lunak, dan pengadaan infrastruktur yang
mendukung. Selain itu, biaya implementasi juga mencakup
biaya pelatihan staf, serta waktu dan sumber daya yang
dibutuhkan untuk integrasi dengan sistem yang ada.
Meskipun biaya ini sering kali terbayar dalam bentuk
efisiensi dan penghematan jangka panjang, perusahaan yang
memiliki anggaran terbatas mungkin merasa kesulitan untuk

membiayai implementasi awal.

50



2. Kebutuhan Pelatihan: Untuk memaksimalkan manfaat dari
sistem terintegrasi, pelatihan staf menjadi aspek yang sangat
penting. Pengguna perlu dilatih agar dapat menggunakan
sistem baru dengan efektif dan efisien. Hal ini sering kali
membutuhkan waktu dan biaya tambahan, serta upaya untuk
mengatasi resistensi terhadap perubahan yang mungkin
muncul di kalangan karyawan. Tanpa pelatihan yang
memadai, organisasi berisiko tidak dapat memanfaatkan
sepenuhnya potensi sistem yang telah diimplementasikan.

3. Keamanan Data: Seiring dengan  meningkatnya
ketergantungan pada teknologi, risiko keamanan data juga
menjadi tantangan utama. Sistem terintegrasi mengelola dan
menyimpan sejumlah besar data sensitif yang berpotensi
menjadi target peretasan atau pelanggaran data. Keamanan
data menjadi lebih penting ketika informasi keuangan dan
transaksi yang sangat berharga tersimpan dalam sistem
terpusat. Oleh karena itu, organisasi harus berinvestasi dalam
sistem keamanan yang kuat dan terus memantau potensi
ancaman siber untuk menjaga kerahasiaan dan integritas
data.

4.5 Contoh Implementasi Sistem ERP dalam

Pengolahan Data Keuangan

Berikut adalah dua contoh yang menggambarkan penerapan
sistem ERP (Enterprise Resource Planning) dalam pengolahan data
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keuangan di dua perusahaan yang berbeda. Kedua perusahaan ini
menggunakan sistem ERP untuk meningkatkan efisiensi operasional
dan akurasi dalam pengelolaan data keuangan mereka.

1. Perusahaan A: Menggunakan SAP untuk Menyatukan
Modul Keuangan, Inventaris, dan Sumber Daya Manusia
Konteks:

Perusahaan A, sebuah perusahaan besar yang bergerak di

bidang manufaktur, mengimplementasikan sistem SAP ERP

untuk menyatukan berbagai fungsi dalam organisasi,
termasuk modul keuangan, inventaris, dan sumber daya
manusia (SDM). Sebelum implementasi ERP, perusahaan
menghadapi tantangan dalam mengelola data yang tersebar

di berbagai sistem dan departemen yang tidak terhubung

dengan baik.

Hasil Implementasi:

a. Waktu Pelaporan Keuangan Berkurang hingga 50%:
Dengan menggunakan SAP ERP, perusahaan dapat
mengotomatiskan banyak proses keuangan, seperti
pencatatan transaksi dan pembuatan laporan keuangan.
Sebelumnya, proses ini memakan waktu yang lama
karena data harus dikumpulkan dari berbagai sumber
manual. Dengan integrasi sistem, waktu yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan pelaporan keuangan berkurang
hingga 50%, memungkinkan manajemen untuk
mendapatkan informasi yang lebih cepat dan lebih

akurat.
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b. Akurasi Data Meningkat dengan Penurunan Kesalahan
Input sebesar 70%:
Sebelum implementasi SAP, perusahaan sering
menghadapi masalah kesalahan input data yang
disebabkan oleh pengolahan manual dan penggunaan
sistem yang tidak terintegrasi. Dengan ERP yang
terintegrasi, kesalahan input data dapat dikurangi secara
signifikan, dengan penurunan kesalahan hingga 70%. Ini
tidak hanya meningkatkan akurasi laporan keuangan
tetapi juga mengurangi potensi risiko keuangan yang
diakibatkan oleh data yang salah.

2. Perusahaan B: Memanfaatkan Odoo untuk UKM

Konteks:

Perusahaan B adalah usaha kecil dan menengah (UKM) yang

bergerak di bidang distribusi barang. Mereka memutuskan

untuk mengimplementasikan Odoo, sebuah sistem ERP

berbasis cloud yang lebih terjangkau, untuk mengelola

keuangan mereka, termasuk pengelolaan akun, pelaporan

keuangan, dan pengelolaan inventaris.

Hasil Implementasi:

a. Fleksibilitas dalam Mengelola Keuangan dengan Biaya
Rendah:
Odoo memberikan perusahaan fleksibilitas untuk
menyesuaikan dan mengelola proses keuangan mereka
sesuai dengan kebutuhan spesifik bisnis mereka, tanpa

biaya besar yang terkait dengan implementasi sistem
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ERP skala besar seperti SAP. Perusahaan B dapat
menyesuaikan modul-modul keuangan dan pelaporan
yang ada untuk mengakomodasi perubahan dalam bisnis,
seperti pengelolaan pengeluaran dan pemasukan yang
lebih efisien.
b. Biaya Rendah dengan Fitur Lengkap:

Salah satu keuntungan utama yang didapatkan oleh
Perusahaan B dari Odoo adalah biaya implementasi yang
jauh lebih rendah dibandingkan dengan sistem ERP
lainnya. Meskipun demikian, Odoo tetap menyediakan
berbagai fitur lengkap, termasuk integrasi dengan sistem
inventaris, manajemen proyek, dan pelaporan keuangan,
yang membantu Perusahaan B untuk memaksimalkan

efisiensi tanpa harus mengeluarkan investasi besar.

4.6 Masa Depan Pengolahan Data Keuangan

Pengolahan data keuangan terus berkembang seiring dengan
kemajuan teknologi yang semakin pesat. Inovasi-inovasi baru dalam
teknologi informasi kini memungkinkan organisasi untuk mengelola
dan menganalisis data keuangan dengan cara yang lebih efisien,
akurat, dan aman. Berikut adalah beberapa tren teknologi yang akan

membentuk masa depan pengolahan data keuangan:
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1. Kecerdasan Buatan (Al): Automasi Analisis Data Keuangan
dan Prediksi Tren
Kecerdasan buatan (Al) diprediksi akan memainkan peran
yang semakin besar dalam pengolahan data keuangan di
masa depan. Al dapat digunakan untuk mengotomatisasi
analisis data keuangan yang kompleks, sehingga
mempercepat pengolahan informasi dan mengurangi
ketergantungan pada intervensi manusia. Dengan
kemampuan pembelajaran mesin dan analitik prediktif, Al
dapat membantu memprediksi tren keuangan, seperti
fluktuasi pasar, perubahan dalam pengeluaran atau
pendapatan, serta potensi risiko  keuangan. Ini
memungkinkan organisasi untuk merencanakan secara lebih
strategis dan mengambil keputusan yang lebih informasional
berdasarkan data yang lebih akurat dan real-time. Selain itu,
Al juga bisa digunakan untuk deteksi anomali, seperti
transaksi yang mencurigakan, yang dapat membantu dalam
mencegah penipuan atau kesalahan keuangan.

2. Blockchain: Meningkatkan Transparansi dan Keamanan
Transaksi Keuangan
Teknologi blockchain  memiliki potensi besar untuk
mengubah cara transaksi keuangan diproses dan disimpan.
Dengan menggunakan teknologi desentralisasi ini, transaksi
dapat dicatat dalam sistem yang terjamin tidak dapat diubah
(immutable), sehingga meningkatkan transparansi dan

keamanan data keuangan. Blockchain dapat digunakan untuk
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memverifikasi setiap transaksi keuangan, memungkinkan
perusahaan untuk memastikan bahwa semua data yang
tercatat adalah sah dan tidak dimanipulasi. Keunggulan
utama dari blockchain adalah kemampuannya untuk
mengurangi risiko penipuan dan memberikan lapisan
keamanan tambahan bagi data keuangan yang sensitif. Selain
itu, karena transaksi dapat dipantau secara transparan oleh
semua pihak yang berwenang, proses audit dan pelaporan
juga menjadi lebih mudah dan lebih dapat dipercaya.

. Cloud Computing: Akses Data Keuangan dari Mana Saja
dengan Keamanan Tinggi

Cloud computing merupakan teknologi yang memungkinkan
organisasi untuk menyimpan dan mengakses data keuangan
mereka melalui internet, tanpa terikat pada lokasi fisik atau
perangkat keras tertentu. Teknologi cloud menyediakan
akses data keuangan dari mana saja, yang sangat
menguntungkan bagi perusahaan yang beroperasi secara
global atau bagi tim yang membutuhkan akses real-time ke
data keuangan saat berada di lokasi yang berbeda. Salah satu
keuntungan terbesar dari cloud computing adalah keamanan
tinggi yang ditawarkan oleh penyedia layanan cloud. Data
yang disimpan di cloud dapat dienkripsi, diproteksi dengan
autentikasi multi-faktor, dan dijaga dengan sistem keamanan
canggih lainnya untuk melindungi informasi sensitif dari

ancaman atau kebocoran.
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Dengan teknologi cloud, perusahaan dapat mengelola,
berbagi, dan menganalisis data keuangan secara lebih fleksibel dan
efisien, tanpa perlu khawatir tentang pemeliharaan infrastruktur
perangkat keras yang mahal. Cloud juga memungkinkan integrasi
lebih mudah antara berbagai sistem keuangan, memungkinkan aliran

data yang lebih lancar dan konsisten di seluruh organisasi.
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Bab 5: Keamanan Data

dalam Sistem Informasi

Akuntansi

5.1 Pengertian Keamanan Data

Keamanan data adalah serangkaian tindakan yang diambil
untuk melindungi data dari berbagai ancaman, termasuk akses tidak
sah, kerusakan, pencurian, atau penyalahgunaan. Dalam konteks
Sistem Informasi Akuntansi (SIA), keamanan data memiliki peran

yang sangat penting karena informasi keuangan yang sensitif harus
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dijaga kerahasiaannya dan integritasnya, serta harus tersedia dengan
tepat waktu untuk mendukung pengambilan keputusan.

Tujuan utama dari keamanan data dalam SIA adalah untuk
memastikan integritas, kerahasiaan, dan ketersediaan data keuangan.
Integritas berarti data yang disimpan dan diproses dalam sistem tidak
boleh diubah secara tidak sah, sehingga laporan keuangan yang
dihasilkan mencerminkan kondisi keuangan yang sebenarnya.
Kerahasiaan memastikan bahwa data sensitif, seperti informasi
rekening atau transaksi keuangan, hanya dapat diakses oleh pihak
yang berwenang. Ketersediaan mengacu pada kemampuan untuk
mengakses data yang diperlukan kapan saja, tanpa gangguan, agar
operasional bisnis dapat berjalan dengan lancar.

Untuk mencapai tujuan-tujuan ini, sistem keamanan data
dalam SIA melibatkan berbagai teknik, seperti enkripsi, kontrol
akses, otentikasi pengguna, serta pemantauan dan audit yang terus-
menerus terhadap penggunaan sistem. Keamanan data yang efektif
sangat penting untuk menjaga kepercayaan stakeholder, termasuk
klien, auditor, dan regulator, serta untuk meminimalkan risiko yang
dapat merugikan organisasi, baik dari segi finansial maupun

reputasi.

5.2 Prinsip Dasar Keamanan Data

Keamanan data didasarkan pada tiga prinsip dasar yang
sangat penting untuk melindungi informasi dan menjaga keandalan

sistem informasi. Prinsip-prinsip ini memastikan bahwa data yang
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disimpan dan diproses dalam sistem tetap aman, dapat diakses hanya
oleh pihak yang berwenang, dan tidak mengalami perubahan yang
tidak sah. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai tiga
prinsip dasar keamanan data:

1. Kerahasiaan  (Confidentiality):  Prinsip  kerahasiaan
menjamin bahwa informasi hanya dapat diakses oleh pihak
yang berwenang. Dalam konteks Sistem Informasi
Akuntansi (SIA), informasi keuangan yang sensitif, seperti
laporan keuangan, transaksi pembayaran, dan data
pelanggan, harus dilindungi agar tidak jatuh ke tangan yang
salah. Keamanan data ini dapat dicapai melalui
pengimplementasian kontrol akses yang ketat, seperti
penggunaan kata sandi yang kuat, autentikasi multi-faktor,
dan enkripsi data untuk melindungi informasi saat disimpan
atau ditransmisikan. Dengan kerahasiaan yang terjaga,
organisasi dapat mencegah kebocoran data yang dapat
merusak reputasi dan menimbulkan kerugian finansial.

2. Integritas (Integrity): Prinsip integritas memastikan bahwa
informasi yang disimpan dalam sistem tetap akurat dan tidak
dapat diubah tanpa otorisasi. Dalam SIA, integritas data
sangat penting karena kesalahan atau manipulasi data dapat
menghasilkan laporan yang menyesatkan dan mengarah pada
keputusan yang keliru. Untuk memastikan integritas,
organisasi perlu menggunakan teknologi seperti hashing,
digital signatures, dan audit trails. Teknologi-teknologi ini

membantu melacak perubahan data dan memastikan bahwa
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setiap transaksi atau perubahan informasi tercatat dengan
jelas dan dapat diaudit. Dengan prinsip ini, organisasi dapat
menjaga keakuratan dan keandalan data yang digunakan
dalam pengambilan keputusan.

Ketersediaan (Availability): Prinsip ketersediaan
menekankan bahwa data harus tersedia kapan pun
dibutuhkan oleh pengguna yang sah. Sistem informasi
keuangan harus dapat diakses dengan mudah oleh pihak yang
berwenang setiap saat, terutama ketika data tersebut
diperlukan untuk pengambilan keputusan atau pelaporan.
Untuk memastikan ketersediaan data, organisasi perlu
menerapkan kebijakan dan prosedur seperti backup data
secara berkala, replikasi data, dan pemulihan bencana.
Dengan memastikan data tersedia dalam kondisi darurat,
organisasi dapat menghindari gangguan yang dapat
mempengaruhi operasional dan keuangan, serta menjaga

kelangsungan bisnis.

5.3 Ancaman terhadap Keamanan Data dalam

Keamanan data dalam Sistem Informasi Akuntansi (SIA)

sangat rentan terhadap berbagai ancaman, baik yang datang dari

dalam (internal) maupun dari luar (eksternal) organisasi. Ancaman

ini dapat membahayakan integritas, kerahasiaan, dan ketersediaan

data keuangan yang sangat penting bagi operasional organisasi.
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Berikut adalah penjelasan mengenai ancaman-ancaman yang dapat
merusak keamanan data dalam SIA:
5.3.1 Ancaman Internal

1. Kesalahan Manusia: Kesalahan manusia adalah salah satu
ancaman internal yang paling umum dalam sistem akuntansi.
Karyawan yang terlibat dalam proses pengelolaan data
keuangan mungkin membuat kesalahan, seperti entri data
yang salah atau penghapusan data secara tidak sengaja.
Kesalahan ini bisa berakibat pada ketidakakuratan laporan
keuangan atau hilangnya data yang penting. Kesalahan
manusia sering kali sulit dideteksi pada tahap awal, sehingga
meningkatkan risiko kesalahan yang dapat berdampak luas
pada keuangan dan keputusan bisnis. Untuk mengatasi
ancaman ini, perusahaan perlu menerapkan pelatihan yang
memadai untuk karyawan dan memastikan adanya kontrol
internal yang ketat untuk memverifikasi data yang
dimasukkan.

2. Penyalahgunaan Akses: Penyalahgunaan akses oleh
karyawan yang memiliki hak akses ke sistem keuangan
adalah ancaman serius bagi keamanan data. Karyawan yang
memiliki akses ke data sensitif, seperti informasi akun bank
atau catatan transaksi, dapat memanfaatkan informasi
tersebut untuk keuntungan pribadi atau mencuri data untuk
tujuan yang tidak sah. Selain itu, akses yang tidak terkendali
juga bisa memungkinkan manipulasi data yang dapat

merugikan perusahaan. Untuk mencegah penyalahgunaan
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akses, organisasi harus menerapkan kontrol akses berbasis
peran (role-based access control/RBAC) dan memastikan
bahwa hanya karyawan yang membutuhkan akses untuk
pekerjaan mereka yang diberi hak akses.

5.3.2 Ancaman Eksternal

1. Peretasan (Hacking): Peretasan adalah salah satu ancaman
eksternal terbesar yang mengancam keamanan data dalam
SIA. Hacker dapat mencoba mengakses sistem akuntansi
melalui berbagai teknik, seperti serangan brute-force untuk
menebak kata sandi atau mengeksploitasi celah keamanan
dalam perangkat lunak. Jika berhasil, hacker dapat
mengakses data sensitif, merusak sistem, atau mencuri
informasi yang sangat berharga. Untuk melindungi sistem
dari peretasan, organisasi perlu menggunakan enkripsi yang
kuat, autentikasi dua faktor (2FA), serta menjaga sistem
dengan pembaruan keamanan yang rutin.

2. Malware: Malware adalah perangkat lunak berbahaya,
seperti virus, ransomware, atau spyware, yang dirancang
untuk merusak, mencuri, atau mengakses data tanpa izin.
Malware dapat disebarkan melalui email phishing, situs web
yang terinfeksi, atau unduhan yang tidak sah. Ransomware,
misalnya, mengenkripsi data penting dan menuntut
pembayaran untuk mendekripsi data tersebut. Malware dapat
merusak integritas data dan menyebabkan kerusakan besar
pada sistem. Untuk mengurangi risiko ini, perusahaan harus

menginstal dan memperbarui perangkat lunak antivirus dan
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antispyware secara teratur serta memastikan bahwa sistem
memiliki firewall yang kuat untuk mencegah serangan.

3. Serangan Phishing: Serangan phishing adalah bentuk
penipuan yang dilakukan untuk mendapatkan data sensitif,
seperti kata sandi atau informasi akun, dengan cara
menyamar sebagai entitas tepercaya melalui email atau pesan
palsu. Pelaku phishing mencoba meyakinkan pengguna
untuk memberikan informasi pribadi atau klik pada tautan
berbahaya yang dapat menginfeksi sistem dengan malware.
Phishing adalah ancaman serius karena dapat menipu bahkan
pengguna yang berhati-hati sekalipun. Untuk melindungi
data, perusahaan perlu memberikan pelatihan kepada
karyawan tentang cara mengenali email dan pesan yang
mencurigakan, serta menerapkan filter email spam dan

autentikasi email.

5.4 Strategi Keamanan Data

Untuk melindungi data dalam Sistem Informasi Akuntansi
(SIA) dari ancaman yang ada, organisasi harus menerapkan berbagai
strategi keamanan yang komprehensif. Berikut adalah beberapa
strategi utama yang dapat digunakan untuk memastikan data tetap

aman dan terlindungi dari potensi risiko:
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5.4.1 Pengendalian Akses
Pengendalian akses adalah langkah pertama untuk
memastikan bahwa hanya pihak yang berwenang yang dapat
mengakses data sensitif dalam SIA.
1. Menggunakan Autentikasi Multi-Faktor (MFA):
MFA meningkatkan keamanan dengan meminta pengguna
untuk menyediakan dua atau lebih bentuk verifikasi sebelum
diberikan akses ke sistem. Ini bisa berupa kombinasi kata
sandi, token fisik, atau autentikasi biometrik (seperti sidik
jari atau pengenalan wajah). MFA sangat efektif dalam
mengurangi risiko akses tidak sah karena bahkan jika satu
faktor (seperti kata sandi) bocor, pengguna tetap memerlukan
faktor kedua untuk mengakses sistem.
2. Memberikan Hak Akses Sesuai Kebutuhan Kerja (Prinsip
Least Privilege):
Prinsip ini mengharuskan pengguna hanya diberikan akses
ke informasi dan sistem yang mereka butuhkan untuk
melaksanakan tugas mereka. Dengan membatasi hak akses
secara ketat, organisasi dapat mengurangi potensi
penyalahgunaan atau pencurian data oleh karyawan yang
memiliki akses lebih dari yang diperlukan.
5.4.2 Enkripsi Data
Enkripsi adalah salah satu cara terbaik untuk melindungi
data, baik saat disimpan maupun saat dikirimkan.
1. Mengenkripsi Data Saat Disimpan (Data at Rest) dan Saat

Dikirimkan (Data in Transit): Data yang disimpan (data at
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rest) dan data yang sedang ditransfer (data in transit) harus
selalu dienkripsi. Enkripsi memastikan bahwa jika data
dicuri atau diakses oleh pihak yang tidak berwenang,
informasi tersebut tidak dapat dibaca tanpa kunci enkripsi
yang benar. Sistem yang mengenkripsi data secara otomatis
akan memastikan bahwa informasi tetap terlindungi selama
seluruh siklus hidupnya.

2. Menggunakan Protokol Seperti SSL/TLS untuk Melindungi
Data Saat Transfer: SSL (Secure Sockets Layer) dan TLS
(Transport Layer Security) adalah protokol yang digunakan
untuk mengamankan data yang dikirim melalui jaringan,
seperti melalui email atau sistem pembayaran online.
Menggunakan protokol ini memastikan bahwa data tetap
aman selama pengiriman, sehingga mencegah potensi
penyadapan atau modifikasi data selama proses transfer.

5.4.3 Audit dan Pemantauan
Audit dan pemantauan yang teratur sangat penting untuk
mendeteksi dan mencegah potensi ancaman atau kebocoran data.

1. Melakukan Audit Berkala pada Sistem untuk Mendeteksi
Anomali: Audit keamanan yang rutin dapat membantu
organisasi mengidentifikasi kerentanannya dan memeriksa
apakah prosedur keamanan diterapkan dengan benar. Audit
ini juga membantu dalam mendeteksi perilaku yang
mencurigakan atau anomali yang dapat menunjukkan potensi

kebocoran atau penyalahgunaan data.
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2. Memanfaatkan Perangkat Lunak Pemantauan untuk Melacak
Aktivitas Mencurigakan: Perangkat lunak pemantauan yang
canggih dapat membantu mendeteksi aktivitas yang tidak
biasa atau mencurigakan dalam sistem secara real-time. Alat
pemantauan dapat memantau login yang tidak sah,
perubahan data yang tidak biasa, atau upaya akses ke sistem
yang sensitif. Dengan cara ini, organisasi dapat merespons
dengan cepat terhadap potensi ancaman dan mencegah
kerusakan lebih lanjut.
5.4.4 Pelatihan Karyawan

Pelatihan karyawan adalah salah satu elemen kunci dalam
menjaga keamanan data, karena banyak ancaman dapat dihindari
dengan meningkatkan kesadaran dan pengetahuan pengguna.

1. Memberikan Pelatihan tentang Praktik Keamanan Siber:
Karyawan perlu dilatih tentang praktik keamanan yang baik,
termasuk cara menggunakan kata sandi yang kuat, mengenali
serangan siber, dan menjaga perangkat mereka tetap aman.
Pelatihan yang baik dapat mengurangi kemungkinan
kesalahan manusia yang sering menjadi penyebab kebocoran
data.

2. Mengajarkan Cara Mengenali Ancaman seperti Phishing dan
Malware: Karyawan perlu mengetahui bagaimana cara
mengidentifikasi ancaman seperti phishing (penipuan
melalui email untuk mencuri informasi) dan malware
(perangkat lunak berbahaya yang dapat merusak atau

mencuri data). Pelatihan ini sangat penting, karena serangan
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phishing dan malware sering kali dimulai dengan email atau
pesan yang terlihat sah. Jika karyawan tahu cara mengenali
tanda-tanda serangan ini, mereka dapat menghindari potensi

ancaman dan melindungi data perusahaan.

5.5 Regulasi dan Standar Keamanan Data

Dalam pengelolaan data, terutama data yang sensitif seperti
data keuangan dan pribadi, organisasi harus mematuhi berbagai
regulasi dan mengikuti standar internasional untuk memastikan
bahwa data terlindungi dengan baik. Regulasi dan standar ini
memberikan pedoman yang jelas untuk melindungi data dari
ancaman dan memastikan bahwa pengelolaan data dilakukan dengan
cara yang sesuai dengan hukum dan praktik terbaik. Berikut adalah
beberapa regulasi dan standar utama dalam keamanan data:

5.5.1 Regulasi
1. General Data Protection Regulation (GDPR): GDPR adalah
regulasi yang diterapkan di Uni Eropa dan mengatur
perlindungan data pribadi. Regulasi ini bertujuan untuk
memberikan kontrol lebih besar kepada individu terhadap
data pribadi mereka, serta menetapkan persyaratan ketat
mengenai bagaimana organisasi mengumpulkan,
menyimpan, dan memproses data pribadi. Beberapa hal yang
diatur dalam GDPR antara lain kewajiban pemberitahuan
kepada individu tentang pengumpulan data, hak untuk

mengakses data pribadi, hak untuk meminta penghapusan
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data, dan kewajiban untuk menjaga keamanan data pribadi.
Organisasi yang melanggar ketentuan GDPR dapat
dikenakan denda yang signifikan, menjadikan kepatuhan
terhadap regulasi ini sangat penting bagi perusahaan yang
beroperasi di Uni Eropa atau yang menangani data pribadi
warga negara Uni Eropa.

Peraturan Bank Indonesia (Bl): Peraturan Bank Indonesia
mengatur keamanan data keuangan di sektor perbankan
Indonesia. Peraturan ini mencakup berbagai aspek penting,
seperti kewajiban untuk melindungi data nasabah,
memastikan transaksi elektronik yang aman, serta mengatur
penyimpanan dan pengolahan data yang terkait dengan
layanan perbankan. Tujuan utama dari peraturan ini adalah
untuk menjaga kepercayaan nasabah dan memastikan bahwa
data keuangan yang sensitif tidak jatuh ke tangan yang salah.
Selain itu, peraturan ini juga mengatur mekanisme untuk
pemulihan data dan sistem dalam situasi darurat, serta
kewajiban untuk melaporkan insiden terkait kebocoran data
kepada pihak berwenang.

5.5.2 Standar Internasional

1.

ISO 27001: ISO 27001 adalah kerangka kerja untuk sistem
manajemen keamanan informasi (Information Security
Management System/ISMS). Standar ini memberikan
pedoman yang komprehensif untuk mengidentifikasi,
menilai, dan mengelola risiko keamanan informasi, serta

menetapkan kebijakan dan prosedur yang diperlukan untuk
69



menjaga keamanan data. ISO 27001 mencakup seluruh aspek
keamanan informasi, termasuk akses fisik, pengelolaan
perangkat lunak, serta pemeliharaan data. Sertifikasi 1SO
27001 menunjukkan bahwa organisasi telah memenuhi
standar internasional dalam mengelola dan melindungi
informasi yang sensitif. Organisasi yang menerapkan 1SO
27001 dapat memperkuat kepercayaan pelanggan dan mitra
bisnis dalam hal perlindungan data.

. COBIT: COBIT (Control Objectives for Information and
Related Technologies) adalah sebuah kerangka tata kelola Tl
yang mencakup berbagai aspek, termasuk keamanan
informasi. COBIT menyediakan pedoman dan kontrol yang
diperlukan untuk mengelola dan mengawasi teknologi
informasi dalam organisasi, serta memastikan bahwa data
dilindungi dengan cara yang sesuai dengan tujuan bisnis dan
regulasi yang berlaku. COBIT mencakup pengelolaan risiko,
kepatuhan, dan manajemen keamanan, serta memberikan
panduan untuk memastikan bahwa pengelolaan TI berjalan
dengan efisien dan efektif. Dengan mengadopsi COBIT,
organisasi dapat memastikan bahwa sistem TI mereka
mendukung tujuan bisnis sambil menjaga keamanan data dan

kepatuhan terhadap regulasi yang relevan.
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5.6 Contoh Implementasi Keamanan Data
dalam SIA

Penerapan strategi keamanan data yang efektif sangat
penting untuk melindungi informasi keuangan dan menjaga
kepercayaan pemangku kepentingan. Berikut adalah dua contoh
yang menggambarkan bagaimana perusahaan dapat menerapkan
langkah-langkah keamanan data dalam Sistem Informasi Akuntansi
(SIA) untuk mengurangi risiko dan melindungi data sensitif.

5.6.1 Contoh Perusahaan A

Konteks:

Perusahaan A, sebuah perusahaan besar di sektor keuangan,
menghadapi tantangan dalam melindungi laporan keuangan yang
sangat sensitif. Data tersebut harus dijaga dengan hati-hati untuk
mencegah akses tidak sah yang dapat merusak integritas laporan
keuangan dan merugikan reputasi perusahaan.

Langkah yang Diterapkan:

Perusahaan A memutuskan untuk mengimplementasikan dua
langkah utama dalam strategi keamanan data mereka:

1. Autentikasi Multi-Faktor (MFA): Perusahaan mengharuskan
pengguna untuk memberikan dua atau lebih bentuk verifikasi
sebelum dapat mengakses laporan keuangan atau sistem
yang terkait dengan data sensitif. Dengan MFA, bahkan jika
kata sandi seorang karyawan bocor, akses tetap tidak dapat
diperoleh tanpa faktor kedua, seperti token otentikasi atau

autentikasi biometrik.
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2. Enkripsi Data: Perusahaan mengenkripsi data laporan
keuangan baik saat disimpan (data at rest) maupun saat
dikirimkan (data in transit). Enkripsi ini memastikan bahwa
data yang dicuri atau diakses oleh pihak yang tidak
berwenang tidak dapat dibaca tanpa kunci enkripsi yang
sesuai.

Hasil Implementasi:

Setelah mengimplementasikan autentikasi multi-faktor dan enkripsi
data, Perusahaan A berhasil mengurangi risiko pelanggaran data
sebesar 80%. Langkah-langkah ini tidak hanya meningkatkan
keamanan data tetapi juga memperkuat kepercayaan pelanggan dan
mitra bisnis, yang merasa lebih aman mengetahui bahwa data
mereka dilindungi dengan teknologi canggih.

5.6.2 Contoh Perusahaan B

Konteks:

Perusahaan B, sebuah perusahaan e-commerce yang melayani ribuan
pelanggan secara online, menyadari bahwa serangan phishing
merupakan ancaman besar terhadap data pelanggan mereka.
Penipuan ini bisa terjadi melalui email atau pesan palsu yang
bertujuan untuk mencuri informasi sensitif, seperti kata sandi atau
data kartu kredit pelanggan.

Langkah yang Diterapkan:

Perusahaan B mengambil langkah-langkah penting untuk
melindungi data pelanggan mereka dengan:

1. Mengadopsi ISO 27001: Perusahaan mengimplementasikan

kerangka kerja ISO 27001, yang merupakan standar
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internasional untuk sistem manajemen keamanan informasi.
Dengan mengikuti pedoman ini, perusahaan membangun
sistem yang lebih kuat untuk melindungi data pelanggan dan
mengelola risiko keamanan informasi.

2. Pelatihan Karyawan tentang Keamanan Siber: Selain
kebijakan keamanan yang diterapkan secara teknis,
perusahaan B juga secara rutin memberikan pelatihan
keamanan siber kepada karyawan. Pelatihan ini meliputi cara
mengenali email phishing dan langkah-langkah yang harus
diambil jika mereka menerima komunikasi yang
mencurigakan.

Hasil Implementasi:

Dengan penerapan ISO 27001 dan pelatihan keamanan siber,
Perusahaan B Dberhasil mencegah serangan phishing yang
menargetkan data pelanggan. Karyawan yang terlatih dengan baik
lebih mampu mengenali ancaman dan mencegah kebocoran data

yang dapat merugikan pelanggan dan perusahaan.

5.7 Masa Depan Keamanan Data dalam SIA

Keamanan data dalam Sistem Informasi Akuntansi (SIA)
terus berkembang seiring dengan kemajuan teknologi. Untuk
melindungi data sensitif yang semakin kompleks dan rentan terhadap
ancaman, beberapa inovasi teknologi akan memainkan peran penting

dalam membentuk masa depan keamanan data. Berikut adalah tiga
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teknologi yang diperkirakan akan memiliki dampak besar dalam
meningkatkan keamanan data di SIA:
1. Artificial Intelligence (Al): Menggunakan Al untuk
Mendeteksi Ancaman secara Real-Time
Kecerdasan Buatan (Al) semakin banyak digunakan untuk
mengidentifikasi dan merespons ancaman keamanan secara
lebih cepat dan akurat. Dalam konteks SIA, Al dapat
membantu mendeteksi ancaman secara real-time dengan
memanfaatkan kemampuan machine learning untuk
mempelajari pola aktivitas dan mengidentifikasi anomali
yang mungkin menunjukkan potensi ancaman, seperti akses
tidak sah atau manipulasi data. Al dapat memproses data
dalam jumlah besar lebih cepat dibandingkan manusia dan
memberi peringatan dini, memungkinkan organisasi untuk
merespons ancaman dengan lebih cepat dan mencegah
kerusakan lebih lanjut. Misalnya, Al dapat digunakan untuk
mendeteksi transaksi keuangan yang tidak biasa yang dapat
menunjukkan adanya penipuan atau kesalahan dalam sistem.
2. Blockchain: Menggunakan Teknologi Blockchain untuk
Meningkatkan Transparansi dan Keamanan Data Transaksi
Blockchain adalah teknologi terdesentralisasi  yang
memungkinkan pencatatan transaksi secara aman dan
transparan. Dalam SIA, blockchain dapat meningkatkan
keamanan data transaksi dengan memastikan bahwa setiap
transaksi yang tercatat tidak dapat diubah atau dimanipulasi

(immutable). Setiap perubahan atau transaksi akan dicatat
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dalam blok yang terhubung dalam urutan kronologis,
memberikan jejak audit yang jelas dan dapat dipercaya. Ini
dapat memperkuat transparansi dan kepercayaan dalam
transaksi keuangan, sehingga mengurangi risiko penipuan
dan manipulasi data. Teknologi ini sangat berguna dalam
mengelola data sensitif, seperti transaksi keuangan dan audit,
serta dapat mempercepat proses verifikasi dan pelaporan
yang terkait dengan data akuntansi.

. Zero Trust Architecture: Pendekatan Keamanan yang Tidak
Mempercayai Pengguna atau Perangkat Apa Pun Secara
Default

Zero Trust Architecture (ZTA) adalah pendekatan keamanan
yang mengasumsikan bahwa tidak ada entitas—baik
pengguna maupun perangkat—yang dapat dipercaya secara
otomatis, bahkan jika mereka berada di dalam jaringan
perusahaan. Setiap akses ke data atau sistem harus selalu
diverifikasi sebelum diberi izin, terlepas dari lokasi
pengguna atau perangkat yang mencoba mengakses data.
ZTA mengandalkan verifikasi berkelanjutan, autentikasi
multi-faktor, dan kontrol akses yang ketat untuk memastikan
bahwa hanya pengguna yang sah dan perangkat yang
terverifikasi yang dapat mengakses informasi sensitif.
Pendekatan ini sangat penting untuk melindungi organisasi
dari ancaman internal maupun eksternal, dan memastikan
bahwa data keuangan tetap aman meskipun perangkat atau

akun pengguna telah terkompromi.
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Bab 6: Penggunaan Cloud

Computing dalam Layanan

Akuntansi

Cloud
Computing

B
.
(<]
e .ab.o.oe

6.1 Pengertian Cloud Computing

Cloud computing adalah teknologi yang memungkinkan
pengguna untuk mengakses berbagai sumber daya komputasi,

seperti server, penyimpanan data, dan aplikasi, melalui internet,
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tanpa perlu memiliki perangkat keras atau infrastruktur yang mahal.
Layanan ini memungkinkan data dan aplikasi disimpan dan dikelola
di cloud (server jarak jauh yang dikelola oleh penyedia layanan),
bukan di perangkat fisik yang ada di tempat perusahaan. Cloud
computing menawarkan berbagai manfaat, termasuk akses yang
lebih fleksibel, penghematan biaya, dan kemampuan skalabilitas
yang lebih besar.

Dalam konteks layanan akuntansi, cloud computing
memberikan kemudahan dalam pengolahan data keuangan secara
real-time, yang sangat penting untuk pengambilan keputusan yang
cepat dan akurat. Dengan menggunakan cloud, sistem informasi
akuntansi dapat diakses kapan saja dan dari mana saja,
memungkinkan manajer dan staf keuangan untuk memantau
transaksi, memproses laporan keuangan, dan mengelola anggaran
tanpa terikat pada lokasi fisik tertentu.

Selain itu, cloud computing juga membantu mengurangi
biaya yang terkait dengan pemeliharaan infrastruktur TI. Pengguna
hanya perlu membayar untuk sumber daya yang mereka gunakan,
seperti penyimpanan data atau kapasitas pemrosesan, dan tidak perlu
mengeluarkan biaya besar untuk perangkat keras atau perangkat
lunak yang mahal. Hal ini memungkinkan perusahaan, terutama
usaha kecil dan menengah, untuk mengakses teknologi yang
sebelumnya hanya dapat dijangkau oleh perusahaan besar dengan

anggaran TI yang besar.
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6.2 Jenis Layanan Cloud dalam Akuntansi

Cloud computing menawarkan berbagai jenis layanan yang
dapat disesuaikan dengan kebutuhan pengelolaan data dan aplikasi
akuntansi perusahaan. Berikut adalah tiga jenis layanan cloud yang
umum digunakan dalam dunia akuntansi:

1. Software as a Service (SaaS)
a. Deskripsi:

SaaS adalah model layanan cloud yang menyediakan aplikasi

berbasis cloud, termasuk aplikasi akuntansi, yang dapat

diakses melalui internet tanpa memerlukan instalasi atau
pengelolaan infrastruktur secara langsung oleh pengguna.

Dengan SaasS, perusahaan hanya perlu berlangganan layanan

untuk menggunakan aplikasi yang sudah siap pakai, tanpa

harus mengkhawatirkan pemeliharaan perangkat keras atau
perangkat lunak.
b. Contoh:

Layanan SaaS untuk akuntansi mencakup aplikasi seperti

Xero, QuickBooks Online, dan FreshBooks. Aplikasi-

aplikasi ini menyediakan berbagai fitur akuntansi, termasuk

pencatatan transaksi, pembuatan laporan keuangan,
manajemen anggaran, dan pelaporan pajak. Pengguna cukup
memiliki koneksi internet untuk mengakses aplikasi ini dari
berbagai perangkat, baik di kantor atau saat bekerja jarak

jauh.
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c. Keuntungan:
Pengguna dapat menghemat biaya dan waktu karena tidak
perlu mengelola infrastruktur IT. Selain itu, pembaruan
perangkat lunak dan pemeliharaan sistem dilakukan secara
otomatis oleh penyedia layanan, memastikan aplikasi selalu
terbarui dan bebas dari masalah teknis.

2. Infrastructure as a Service (laaS)

a. Deskripsi:
laaS menyediakan infrastruktur virtual, seperti server,
penyimpanan data, dan jaringan, yang dibutuhkan untuk
mendukung aplikasi dan sistem informasi, termasuk aplikasi
akuntansi berbasis cloud. Dengan laaS, perusahaan dapat
menyewa kapasitas infrastruktur yang sesuai dengan
kebutuhan mereka, tanpa harus membangun atau memelihara
infrastruktur fisik.

b. Contoh:
Penyedia laaS terkenal yang sering digunakan dalam
pengelolaan data akuntansi adalah Amazon Web Services
(AWS) dan Microsoft Azure. Layanan ini menyediakan
server virtual, penyimpanan data yang dapat diskalakan, dan
alat manajemen yang diperlukan untuk meng-host aplikasi
akuntansi perusahaan, termasuk sistem ERP atau aplikasi
akuntansi yang lebih besar.

c. Keuntungan:
laaS menawarkan fleksibilitas yang lebih besar dalam

mengelola sumber daya dan infrastruktur sesuai dengan
79



kebutuhan  spesifik  perusahaan. Pengguna  dapat
menyesuaikan kapasitas sumber daya dengan mudah tanpa
investasi awal yang besar dalam perangkat keras. Ini sangat
berguna untuk perusahaan yang membutuhkan solusi yang
lebih disesuaikan dan dapat diskalakan.
3. Platform as a Service (PaaS)

a. Deskripsi:
PaaS menyediakan platform untuk mengembangkan,
mengelola, dan menghosting aplikasi, termasuk aplikasi
akuntansi yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik
perusahaan. PaaS menawarkan alat pengembangan yang
memudahkan perusahaan untuk membangun aplikasi tanpa
harus khawatir tentang pengelolaan infrastruktur atau server.

b. Contoh:
Layanan PaaS yang umum digunakan untuk membangun
aplikasi akuntansi khusus meliputi Google App Engine,
Microsoft Azure, dan Heroku. Dengan PaaS, perusahaan
besar dapat membangun solusi yang lebih kompleks dan
disesuaikan, seperti sistem manajemen keuangan yang sesuai
dengan proses bisnis mereka.

c. Keuntungan:
PaaS memungkinkan pengembangan aplikasi yang lebih
fleksibel dan terintegrasi dengan infrastruktur lainnya.
Perusahaan dapat membuat solusi yang sesuai dengan
kebutuhan mereka tanpa terikat oleh keterbatasan aplikasi

akuntansi berbasis SaaS yang lebih umum. PaaS juga
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mengurangi waktu dan biaya pengembangan dengan

menyediakan alat dan layanan siap pakai.

6.3 Kegunaan Cloud Computing dalam

Layanan Akuntansi

Cloud computing menawarkan berbagai manfaat signifikan
yang dapat membantu organisasi mengelola data dan aplikasi
akuntansi dengan lebih efisien dan aman. Berikut adalah beberapa
manfaat utama yang ditawarkan oleh cloud computing dalam
layanan akuntansi:

1. Efisiensi Biaya
a. Mengurangi Kebutuhan Investasi Awal untuk Perangkat

Keras dan Perangkat Lunak:

Cloud computing mengurangi biaya yang terkait dengan

pembelian dan pemeliharaan perangkat keras serta perangkat

lunak yang diperlukan untuk menjalankan sistem akuntansi.

Sebelumnya, perusahaan harus berinvestasi dalam server

fisik dan perangkat lunak yang mahal, serta membayar biaya

untuk pemeliharaan dan pembaruan sistem. Dengan cloud,
perusahaan cukup membayar biaya berlangganan layanan
tanpa harus mengeluarkan biaya awal yang besar untuk

infrastruktur.
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b. Model Pembayaran Berdasarkan Penggunaan (Pay-as-You-
Go):
Cloud computing menggunakan model pembayaran
berdasarkan penggunaan, yang berarti perusahaan hanya
membayar untuk sumber daya yang mereka gunakan, seperti
penyimpanan data atau kapasitas pemrosesan. Ini
memungkinkan organisasi untuk mengelola anggaran TI
dengan lebih baik dan menghindari biaya berlebihan yang
terkait dengan pembelian perangkat keras yang tidak
digunakan secara penuh.

2. Aksesibilitas

a. Data Akuntansi Dapat Diakses Kapan Saja dan Di Mana
Saja:
Dengan cloud computing, data akuntansi dapat diakses kapan
saja dan di mana saja selama ada koneksi internet. Hal ini
memungkinkan para akuntan, manajer keuangan, dan
pemangku kepentingan lainnya untuk memantau data
keuangan, menghasilkan laporan, dan membuat keputusan
strategis meskipun mereka bekerja dari lokasi yang berbeda
atau saat bepergian.

b. Mempermudah Kolaborasi Antar Tim:
Cloud computing juga meningkatkan kolaborasi antar tim,
terutama untuk organisasi dengan kantor di berbagai lokasi.
Tim akuntansi di berbagai cabang atau negara dapat
mengakses data yang sama secara real-time, memudahkan

mereka untuk bekerja bersama-sama, berbagi informasi, dan
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menyelesaikan tugas-tugas secara efisien. Hal ini sangat
membantu dalam organisasi global yang memerlukan
sinkronisasi data dan laporan keuangan.
3. Keamanan Data
Penyedia Cloud Computing Menyediakan Enkripsi Data,
Cadangan Data Otomatis, dan Perlindungan Terhadap Serangan
Siber:
Penyedia layanan cloud biasanya menawarkan tingkat keamanan
yang sangat tinggi, termasuk enkripsi data untuk melindungi data
yang sensitif baik saat disimpan (data at rest) maupun saat
ditransfer (data in transit). Selain itu, layanan cloud umumnya
menyediakan cadangan data otomatis, yang memastikan bahwa
data tidak hilang atau rusak akibat kesalahan sistem atau
bencana. Cloud juga dilengkapi dengan perlindungan terhadap
serangan siber, seperti firewall, deteksi ancaman, dan
pemantauan yang berkelanjutan.
4. Skalabilitas
Kapasitas Layanan Dapat Ditingkatkan atau Diturunkan Sesuali
dengan Kebutuhan Bisnis:
Salah satu manfaat utama dari cloud computing adalah
skalabilitas. Perusahaan dapat menambah atau mengurangi
kapasitas penyimpanan data, daya komputasi, atau fitur aplikasi
sesuai dengan kebutuhan bisnis yang berkembang. Jika
perusahaan mengalami peningkatan volume transaksi atau

pertumbuhan bisnis yang pesat, mereka dapat dengan mudah
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menambah kapasitas sistem tanpa perlu melakukan investasi
besar dalam infrastruktur fisik.
5. Pembaruan Otomatis

Penyedia Layanan Cloud Mengelola Pembaruan Perangkat
Lunak Secara Otomatis:

Cloud computing memungkinkan penyedia layanan untuk
mengelola pembaruan perangkat lunak secara otomatis tanpa
memerlukan intervensi dari pengguna. Pembaruan sistem
dilakukan secara teratur untuk memperbaiki bug, menambah
fitur baru, dan meningkatkan keamanan. Dengan demikian,
organisasi selalu menggunakan versi terbaru dari perangkat
lunak tanpa harus khawatir tentang pengelolaan pembaruan

manual yang memakan waktu.

6.4 Tantangan dalam Implementasi Cloud
Computing
Meskipun cloud computing menawarkan banyak manfaat
dalam pengelolaan data akuntansi, implementasinya juga
menghadirkan beberapa tantangan yang perlu diperhatikan. Berikut
adalah beberapa tantangan utama yang dihadapi organisasi dalam
mengadopsi teknologi cloud computing:
1. Keamanan dan Privasi
a. Kekhawatiran tentang Akses Data oleh Pihak Ketiga:
Salah satu tantangan terbesar dalam cloud computing adalah
keamanan data, terutama berkaitan dengan akses data oleh
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pihak ketiga. Data yang disimpan di server cloud dikelola
oleh penyedia layanan cloud, yang berarti perusahaan harus
mempercayakan data mereka kepada pihak ketiga.
Kekhawatiran muncul tentang siapa yang memiliki akses ke
data dan sejauh mana penyedia layanan cloud dapat
menjamin bahwa data tidak akan diakses oleh pihak yang
tidak berwenang, baik secara internal maupun eksternal.

b. Risiko Pelanggaran Data atau Serangan Siber:
Keamanan cloud juga bergantung pada upaya penyedia
layanan untuk melindungi data dari ancaman luar, seperti
serangan siber dan pelanggaran data. Meskipun penyedia
layanan cloud biasanya memiliki sistem keamanan tingkat
tinggi, tidak ada sistem yang sepenuhnya bebas dari risiko.
Jika penyedia layanan cloud menjadi target serangan, data
perusahaan dapat terancam. Oleh karena itu, organisasi perlu
memastikan bahwa penyedia cloud mereka memiliki
protokol keamanan yang kuat, seperti enkripsi, pengelolaan
identitas, dan pencegahan serangan DDoS.

2. Ketergantungan pada Internet

Akses ke Data Tergantung pada Konektivitas Internet yang

Stabil:

Cloud computing memerlukan koneksi internet yang stabil dan

cepat. Jika koneksi internet terputus atau lambat, akses ke data

atau aplikasi akuntansi yang disimpan di cloud bisa terhambat,

mengganggu operasional bisnis. Ini menjadi masalah bagi

perusahaan yang berada di daerah dengan konektivitas internet
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yang tidak stabil atau untuk organisasi yang memerlukan akses
data secara terus-menerus tanpa gangguan.

Kepatuhan Regulasi

Memastikan Kepatuhan terhadap Aturan dan Standar Lokal:
Salah satu tantangan utama dalam penggunaan cloud computing
adalah memastikan bahwa data yang disimpan di cloud
mematuhi aturan dan regulasi lokal, seperti GDPR (General Data
Protection Regulation) di Uni Eropa, atau peraturan perpajakan
dan keamanan data yang berlaku di negara tertentu. Misalnya,
beberapa negara memiliki regulasi yang mengharuskan data
keuangan dan pribadi disimpan di server yang berada di dalam
wilayah geografis negara tersebut. Perusahaan perlu memastikan
bahwa penyedia layanan cloud mematuhi peraturan tersebut dan
bahwa data mereka tidak disalahgunakan atau dipindahkan ke
negara yang tidak sesuai dengan peraturan.

. Biaya Jangka Panjang

Meskipun Biaya Awal Rendah, Penggunaan Jangka Panjang
Dapat Menjadi Mahal:

Salah satu daya tarik utama dari cloud computing adalah biaya
awal yang rendah. Namun, biaya jangka panjang dapat menjadi
mahal tergantung pada skala bisnis dan layanan yang digunakan.
Biaya berlangganan layanan cloud sering kali didasarkan pada
kapasitas penyimpanan, penggunaan daya komputasi, atau
jumlah  pengguna yang mengakses sistem.  Seiring
berkembangnya bisnis, penggunaan layanan cloud dapat

meningkat, yang pada akhirnya meningkatkan biaya
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berlangganan. Oleh karena itu, organisasi harus memantau
penggunaan cloud secara cermat dan menilai apakah
penggunaan cloud dalam jangka panjang masih sesuai dengan

anggaran dan kebutuhan bisnis.

6.5 Contoh Penggunaan Cloud Computing

dalam Akuntansi

Penerapan cloud computing dalam akuntansi telah
memberikan manfaat signifikan bagi berbagai jenis perusahaan, dari
usaha kecil dan menengah (UKM) hingga perusahaan multinasional.
Berikut adalah dua contoh yang menggambarkan bagaimana cloud
computing digunakan dalam pengelolaan sistem akuntansi:
6.5.1 Perusahaan A
Konteks:
Perusahaan A adalah sebuah usaha kecil dan menengah (UKM) yang
bergerak di sektor retail. Sebelumnya, perusahaan ini mengelola
pembukuan dan laporan keuangan secara manual dengan
menggunakan perangkat keras lokal, yang memerlukan
pemeliharaan dan pembaruan yang mahal serta memakan waktu.
Mereka memutuskan untuk beralih ke cloud untuk meningkatkan
efisiensi dan mengurangi biaya.
Langkah yang Diterapkan:

Perusahaan A  memutuskan  untuk  menggunakan

QuickBooks Online, sebuah aplikasi akuntansi berbasis
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cloud yang memungkinkan akses data keuangan secara real-
time dan otomatisasi banyak proses pembukuan.
Hasil Implementasi:

1. Mengurangi Biaya Perangkat Keras hingga 40%:
Dengan beralin ke sistem berbasis cloud, perusahaan
mengurangi kebutuhan akan perangkat keras lokal seperti
server dan perangkat penyimpanan data. Biaya pemeliharaan
dan pembaruan perangkat keras juga dapat dipangkas, yang
mengarah pada penghematan biaya sekitar 40%.

2. Mempercepat Proses Pelaporan Keuangan Bulanan dari 10
Hari Menjadi 5 Hari: Dengan penggunaan QuickBooks
Online, perusahaan dapat mengotomatiskan banyak proses
akuntansi, seperti pencatatan transaksi dan pembuatan
laporan. Sebelumnya, proses pelaporan keuangan bulanan
memakan waktu hingga 10 hari karena pengolahan data
manual. Setelah beralih ke cloud, perusahaan dapat
menghasilkan laporan keuangan dalam waktu hanya 5 hari,
meningkatkan efisiensi operasional dan pengambilan
keputusan.

6.5.2 Perusahaan B

Konteks:

Perusahaan B adalah sebuah perusahaan multinasional yang
bergerak di bidang manufaktur dan memiliki operasional di berbagai
negara. Perusahaan ini menghadapi tantangan dalam mengelola

transaksi global dan sistem ERP yang terpusat. Mereka memutuskan
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untuk mengadopsi Amazon Web Services (AWS) untuk mendukung

sistem ERP mereka agar lebih fleksibel dan skalabel.

Langkah yang Diterapkan:
Perusahaan B menggunakan Amazon Web Services (AWS)
untuk meng-host dan mendukung sistem Enterprise
Resource Planning (ERP) mereka. AWS memungkinkan
perusahaan untuk mengakses sumber daya komputasi,
penyimpanan, dan aplikasi berbasis cloud yang dapat diubah
skalanya sesuai dengan kebutuhan mereka.

Hasil Implementasi:

1. Meningkatkan Skalabilitas Sistem untuk Menangani
Transaksi Global: Dengan AWS, perusahaan B dapat
meningkatkan kapasitas sistem mereka untuk menangani
volume transaksi yang lebih besar secara global. Sistem ERP
mereka menjadi lebih mudah diskalakan, memungkinkan
mereka untuk mengelola transaksi dari berbagai cabang dan
negara secara efisien tanpa gangguan.

2. Mengurangi Risiko Kehilangan Data Melalui Pencadangan
Otomatis:

AWS menyediakan layanan pencadangan otomatis, yang
memastikan bahwa data keuangan perusahaan B secara
teratur dicadangkan dan dilindungi. Dengan solusi
pencadangan berbasis cloud ini, risiko kehilangan data yang
disebabkan oleh kerusakan perangkat keras atau bencana
alam dapat diminimalkan, memberikan tingkat keamanan

yang lebih tinggi bagi data penting perusahaan.
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6.6 Masa Depan Cloud Computing dalam

Akuntansi

Cloud computing telah membawa revolusi dalam
pengelolaan data dan sistem akuntansi, dan masa depan teknologi ini
menjanjikan lebih banyak inovasi yang akan semakin meningkatkan
efisiensi, transparansi, dan keamanan dalam layanan akuntansi.
Berikut adalah beberapa tren teknologi yang diperkirakan akan
membentuk masa depan cloud computing dalam akuntansi:

1. Automasi Berbasis Al: Integrasi Al untuk Analisis Data

Keuangan Otomatis dan Deteksi Anomali

Kecerdasan buatan (Al) akan memainkan peran yang lebih

besar dalam mengotomatiskan analisis data keuangan dalam

cloud computing. Dengan integrasi Al, sistem akuntansi
berbasis cloud akan mampu melakukan analisis data
keuangan otomatis dan deteksi anomali dalam waktu nyata.

Al dapat digunakan untuk mengidentifikasi pola-pola dalam

data keuangan dan mendeteksi transaksi yang mencurigakan

atau kesalahan yang mungkin terlewatkan oleh manusia. Ini
akan membantu meningkatkan keakuratan dan efisiensi
laporan keuangan serta mempercepat proses pengambilan
keputusan. Al juga dapat digunakan untuk prediksi keuangan
berdasarkan data historis, memberikan wawasan yang lebih
baik kepada manajer keuangan untuk perencanaan anggaran

dan strategi.
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2. Blockchain dalam Cloud: Penggunaan Blockchain untuk
Meningkatkan Transparansi dan Keamanan dalam Sistem
Akuntansi Berbasis Cloud
Blockchain akan semakin diterapkan dalam sistem akuntansi
berbasis cloud untuk meningkatkan transparansi dan
keamanan data transaksi. Dengan sifat desentralisasi dan
ketidakmampuan untuk mengubah atau menghapus transaksi
yang telah dicatat (immutable), blockchain memastikan
bahwa setiap transaksi keuangan tercatat dengan aman dan
dapat diverifikasi dengan mudah. Dalam cloud computing,
penggunaan blockchain akan memungkinkan perusahaan
untuk membangun sistem akuntansi yang lebih transparan
dan mengurangi risiko penipuan atau manipulasi data.
Blockchain juga memberikan keuntungan dalam mengurangi
biaya transaksi, mempercepat proses verifikasi transaksi, dan
meningkatkan kepercayaan dalam proses audit.

3. Hybrid Cloud: Kombinasi Cloud Publik dan Privat untuk
Memberikan Fleksibilitas yang Lebih Besar
Hybrid cloud menggabungkan cloud publik dan cloud privat,
memberikan fleksibilitas lebih besar dalam pengelolaan data
dan aplikasi akuntansi. Dalam model hybrid cloud,
organisasi dapat memilih untuk menyimpan data yang sangat
sensitif di cloud privat yang lebih aman, sementara data yang
lebih  umum dapat disimpan di cloud publik untuk
meningkatkan efisiensi dan mengurangi biaya. Model ini

memungkinkan perusahaan untuk menjaga kontrol lebih
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besar atas data sensitif dan memenuhi persyaratan regulasi
terkait privasi dan keamanan, sementara tetap memanfaatkan
keuntungan dari cloud publik seperti skalabilitas dan biaya
yang lebih rendah. Di masa depan, semakin banyak
perusahaan akan mengadopsi model hybrid cloud untuk
memaksimalkan fleksibilitas dan efisiensi operasional

mereka dalam pengelolaan data akuntansi.
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Bab 7: Integrasi Sistem ERP

dengan Sistem Akuntansi

.
”

-~
~
~

\\

7.1 Pengertian Sistem ERP

Enterprise Resource Planning (ERP) adalah sistem
manajemen  perangkat lunak  yang dirancang  untuk
mengintegrasikan berbagai fungsi dan proses bisnis dalam sebuah
organisasi ke dalam satu platform terpusat. Fungsi-fungsi yang
diintegrasikan dalam sistem ERP mencakup berbagai aspek penting

dari bisnis, seperti akuntansi, keuangan, logistik, sumber daya
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manusia, produksi, dan lainnya. Dengan mengintegrasikan berbagai
fungsi ini, ERP memungkinkan organisasi untuk mengelola aliran
informasi yang lebih efisien antara departemen-departemen yang
berbeda.

Salah satu keuntungan utama dari sistem ERP adalah
kemampuannya untuk memungkinkan data dari Dberbagai
departemen saling terhubung secara real-time. Hal ini memudahkan
organisasi dalam memantau Kinerja bisnis, mempercepat proses
pengambilan keputusan, dan memastikan konsistensi informasi di
seluruh bagian perusahaan. Sebagai contoh, data yang tercatat dalam
sistem akuntansi dapat dengan mudah terhubung dengan data di
departemen produksi atau sumber daya manusia, memberikan
gambaran yang lebih lengkap dan akurat mengenai situasi organisasi
secara keseluruhan.

Secara keseluruhan, ERP berfungsi untuk meningkatkan
efisiensi  operasional dengan mengurangi duplikasi data,
meningkatkan visibilitas data secara real-time, dan memfasilitasi
kolaborasi antar departemen. Hal ini memungkinkan perusahaan
untuk mengoptimalkan proses bisnis mereka, mengurangi biaya
operasional, dan membuat keputusan yang lebih cepat dan berbasis
data.
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7.2 Pentingnya Integrasi ERP dengan Sistem

Akuntansi

Integrasi Enterprise Resource Planning (ERP) dengan sistem
akuntansi memberikan manfaat yang sangat besar bagi organisasi,
karena menghubungkan berbagai fungsi bisnis dalam satu platform
yang terpusat. Penggabungan ini membantu menyatukan data
keuangan dan operasional, yang meningkatkan efisiensi dan
memberikan informasi yang lebih akurat serta tepat waktu. Berikut
adalah beberapa manfaat utama dari integrasi ERP dengan sistem
akuntansi:

1. Efisiensi Operasional: Integrasi ERP dengan sistem
akuntansi menghilangkan kebutuhan untuk input data secara
manual antara berbagai sistem. Sebelumnya, setiap
departemen atau sistem yang berbeda sering kali
membutuhkan entri data terpisah, yang dapat menyebabkan
duplikasi dan meningkatkan risiko kesalahan manusia.
Dengan integrasi ini, data yang dimasukkan dalam satu
sistem, seperti transaksi penjualan atau pembelian, akan
secara otomatis diperbarui di sistem akuntansi tanpa perlu
dimasukkan ulang, menghemat waktu dan mengurangi
kesalahan.

2. Data Real-Time: Salah satu keuntungan besar dari integrasi
ERP dengan sistem akuntansi adalah akses ke data keuangan
terkini yang dapat digunakan untuk analisis dan pengambilan

keputusan yang lebih cepat. Data keuangan yang diperbarui
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secara real-time memungkinkan manajer dan eksekutif untuk
mendapatkan gambaran yang lebih jelas dan akurat tentang
kondisi keuangan perusahaan, memfasilitasi pengambilan
keputusan yang lebih baik dan lebih cepat. Ini sangat penting
dalam lingkungan bisnis yang dinamis, di mana informasi
yang terlambat atau tidak akurat dapat merugikan organisasi.
Kepatuhan Regulasi: Dengan integrasi ERP dan sistem
akuntansi, perusahaan dapat memastikan bahwa semua data
akuntansi sesuai dengan standar dan peraturan keuangan
yang berlaku. Banyak regulasi dan standar akuntansi, seperti
GAAP (Generally Accepted Accounting Principles) atau
IFRS (International Financial Reporting Standards),
mengharuskan data keuangan disusun dengan cara tertentu.
Sistem ERP yang terintegrasi dapat membantu memastikan
bahwa data yang dihasilkan sesuai dengan peraturan ini,
sehingga meminimalkan risiko ketidakpatuhan dan potensi
masalah hukum atau finansial.

Pelaporan Terpusat: Integrasi antara ERP dan sistem
akuntansi memungkinkan pembuatan laporan keuangan
secara konsolidasi dengan data dari berbagai departemen.
Misalnya, informasi terkait pendapatan, biaya, dan
pengeluaran yang berasal dari berbagai bagian organisasi
(seperti pemasaran, penjualan, atau produksi) dapat
dikumpulkan dalam satu sistem terpusat. Hal ini membuat
pembuatan laporan keuangan yang lebih cepat dan lebih

akurat, memudahkan analisis data, dan memberikan
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gambaran menyeluruh tentang kinerja organisasi. Dengan
sistem ERP yang terintegrasi, laporan konsolidasi bisa dibuat
lebih mudah dan lebih efisien tanpa perlu menggabungkan

data secara manual.

7.3 Komponen Sistem ERP yang Terkait dengan

Akuntansi

Sistem ERP mengintegrasikan berbagai modul yang saling
terkait untuk mendukung berbagai fungsi dalam organisasi,
termasuk akuntansi. Beberapa komponen utama dalam sistem ERP
yang berhubungan langsung dengan pengelolaan akuntansi meliputi
modul-modul berikut:

1. Modul Akuntansi dan Keuangan
a. Fungsi:

Modul ini merupakan inti dari sistem ERP yang berfokus

pada pencatatan transaksi keuangan dan menghasilkan

laporan keuangan yang penting. Fungsinya meliputi
pencatatan transaksi, manajemen buku besar, pembuatan
laporan laba rugi, dan neraca. Modul ini memastikan bahwa
semua transaksi keuangan dicatat dengan benar dan bahwa
laporan keuangan yang dihasilkan adalah akurat dan sesuai
dengan standar akuntansi yang berlaku.

b. Fungsi Tambahan:
Selain itu, modul akuntansi ini juga mengelola pembayaran

vendor, penggajian, dan manajemen anggaran. Dengan
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terintegrasinya modul ini, perusahaan dapat memantau
pengeluaran, memastikan kepatuhan terhadap anggaran yang
telah ditetapkan, dan menjaga efisiensi dalam pengelolaan
arus kas.
2. Modul Manajemen Persediaan

a. Fungsi:
Modul manajemen persediaan terhubung langsung dengan
modul akuntansi untuk mencatat nilai inventaris secara
otomatis. Setiap pergerakan barang, baik masuk maupun
keluar, secara otomatis diperbarui dalam sistem akuntansi,
memudahkan pengelolaan stok dan penghitungan nilai
persediaan.

b. Data Real-Time:
Modul ini menyediakan data real-time terkait pergerakan
stok dan pengeluaran terkait, seperti biaya pembelian barang
dan pengelolaan gudang. Dengan demikian, modul ini tidak
hanya mendukung fungsi logistik tetapi juga memberikan
gambaran akurat tentang nilai inventaris yang tercatat dalam
laporan keuangan.

3. Modul Penjualan dan Piutang

a. Fungsi:
Modul ini bertanggung jawab untuk mengelola faktur
pelanggan dan pembayaran. Dengan integrasi yang erat
dengan sistem akuntansi, modul ini secara otomatis mencatat
pendapatan yang dihasilkan dari penjualan dan memperbarui

akun piutang perusahaan. Ini mengurangi kemungkinan
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kesalahan pencatatan dan meningkatkan efisiensi dalam
proses akuntansi.

b. Mempercepat Proses Penagihan:
Dengan otomatisasi dalam pembuatan faktur dan pengingat
pembayaran, modul ini mempercepat proses penagihan dan
pencatatan pendapatan, mengurangi waktu yang diperlukan
untuk menerima pembayaran dan mengurangi risiko
keterlambatan atau kesalahan dalam pencatatan piutang.

4. Modul Pengadaan dan Hutang

a. Fungsi:
Modul pengadaan berfungsi untuk mengelola pesanan
pembelian dan pembayaran kepada vendor. Setiap transaksi
pengadaan barang atau jasa dicatat secara otomatis dalam
sistem akuntansi, yang memastikan bahwa kewajiban kepada
vendor tercatat dengan tepat.

b. Data Kewajiban Keuangan:
Modul ini memberikan data yang sangat penting mengenai
kewajiban keuangan perusahaan, termasuk saldo hutang dan
pembayaran yang harus dilakukan kepada vendor. Hal ini
memungkinkan perusahaan untuk memantau arus kas dan
memastikan bahwa kewajiban keuangan dipenuhi tepat

waktu.
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7.4 Proses Integrasi ERP dengan Sistem

Akuntansi

Integrasi antara Enterprise Resource Planning (ERP) dan
sistem akuntansi adalah langkah penting yang memungkinkan
organisasi untuk mengelola informasi keuangan dengan lebih efisien
dan terintegrasi. Proses ini melibatkan beberapa tahap utama yang
memastikan bahwa kedua sistem dapat berfungsi dengan baik
bersama-sama, meminimalkan kesalahan, dan meningkatkan
produktivitas. Berikut adalah tahapan-tahapan dalam proses
integrasi ERP dengan sistem akuntansi:

1. Analisis Kebutuhan
a. Deskripsi:

Tahap pertama dalam proses integrasi adalah analisis

kebutuhan. Pada tahap ini, organisasi harus mengidentifikasi

kebutuhan bisnis spesifik yang perlu dipenuhi dengan
integrasi ERP dan sistem akuntansi. Misalnya, perusahaan
mungkin memerlukan otomatisasi dalam pembuatan laporan
keuangan, pelacakan anggaran, atau pemantauan arus kas
secara real-time. Memahami kebutuhan ini akan membantu
dalam memilih sistem ERP vyang paling cocok dan
mendefinisikan parameter integrasi yang tepat.

b. Tujuan:

Mengidentifikasi fungsi dan alur kerja yang perlu

diintegrasikan untuk meningkatkan efisiensi operasional dan

mencapai tujuan bisnis.
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2. Pemilihan Sistem ERP

a. Deskripsi:
Setelah kebutuhan bisnis diidentifikasi, perusahaan perlu
memilih sistem ERP yang mendukung modul akuntansi yang
sesuai dengan kebutuhan tersebut. Pemilihan ini sangat
penting karena sistem ERP yang tepat dapat mengoptimalkan
pengelolaan akuntansi, sementara sistem yang tidak cocok
dapat menyebabkan kesulitan dalam integrasi atau
pengelolaan data.

b. Kriteria Pemilihan:
Memilih sistem ERP yang memiliki modul akuntansi yang
terintegrasi, kemampuan untuk menyesuaikan laporan
keuangan, serta dukungan untuk peraturan akuntansi yang
relevan dengan industri dan lokasi perusahaan.

3. Implementasi

a. Deskripsi:
Pada tahap implementasi, sistem ERP yang telah dipilih
dikonfigurasi untuk memenuhi  kebutuhan  spesifik
perusahaan. Modul akuntansi dikonfigurasi agar dapat
terintegrasi dengan database yang ada. Proses ini mencakup
pengaturan  parameter  sistem, penyesuaian  untuk
memastikan data yang dimasukkan sesuai dengan prosedur
akuntansi yang ada, dan memastikan bahwa sistem dapat

beroperasi dengan lancar di seluruh organisasi.
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b. Tindakan yang Diperlukan:
Mengonfigurasi modul ERP sesuai dengan kebutuhan
akuntansi, termasuk pengaturan transaksi keuangan,
pelaporan, dan pelacakan anggaran.

4. Uji Sistem

a. Deskripsi:
Setelah implementasi, tahap selanjutnya adalah melakukan
pengujian sistem. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan
bahwa semua data akuntansi terintegrasi dengan benar dan
bahwa sistem ERP berfungsi secara optimal. Pengujian
melibatkan simulasi transaksi, verifikasi pelaporan, dan
pemeriksaan kesesuaian data antara sistem ERP dan sistem
akuntansi.

b. Tujuan:
Menjamin bahwa data yang diproses dan disimpan dalam
sistem ERP akurat dan tidak ada kesalahan dalam proses
integrasi. Uji coba ini juga mengidentifikasi potensi masalah
atau hambatan yang perlu diperbaiki.

5. Pelatihan Karyawan

a. Deskripsi:
Setelah pengujian sistem berhasil, langkah terakhir adalah
memberikan pelatihan kepada tim akuntansi tentang
penggunaan modul ERP. Pelatihan ini bertujuan untuk
memastikan bahwa semua pengguna yang terlibat dalam

pengelolaan akuntansi memahami cara menggunakan sistem
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ERP dengan benar, mengelola data keuangan, serta
menghasilkan laporan yang diperlukan.

b. Tujuan:
Memastikan bahwa staf akuntansi memiliki keterampilan
dan pemahaman yang dibutuhkan untuk bekerja dengan
sistem ERP secara efisien. Pelatihan yang memadai akan
mengurangi kesalahan operasional dan meningkatkan adopsi

sistem di seluruh organisasi.

7.5 Contoh Implementasi ERP dengan Sistem

Akuntansi

Penerapan Enterprise Resource Planning (ERP) vyang
terintegrasi dengan sistem akuntansi dapat memberikan manfaat
besar bagi perusahaan dalam meningkatkan efisiensi operasional,
mengurangi kesalahan, dan mempercepat proses pengambilan
keputusan. Berikut adalah dua contoh yang menggambarkan
penerapan ERP dengan sistem akuntansi di perusahaan manufaktur
dan retail:

7.5.1 Perusahaan A

Konteks:

Perusahaan A adalah sebuah perusahaan manufaktur yang
sebelumnya mengelola sistem akuntansi secara terpisah dari proses
operasional lainnya. Mereka memutuskan untuk mengintegrasikan
sistem ERP SAP dengan modul akuntansi untuk meningkatkan

efisiensi operasional dan akurasi data keuangan.
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Langkah yang Diterapkan:
Perusahaan A mengimplementasikan ERP SAP dengan
modul akuntansi yang terintegrasi, yang memungkinkan
otomatisasi pencatatan transaksi, pelaporan keuangan, dan
manajemen anggaran. Semua data yang dihasilkan dari
departemen produksi, penjualan, dan pembelian Kini
terhubung langsung dengan sistem akuntansi, mengurangi
kebutuhan input data manual dan meningkatkan konsistensi.

Hasil Implementasi:

1. Waktu Pelaporan Keuangan Bulanan Berkurang dari 10 Hari
Menjadi 3 Hari: Sebelumnya, proses pelaporan keuangan
bulanan membutuhkan waktu hingga 10 hari karena data
harus dikumpulkan dari berbagai sistem terpisah dan dicatat
secara manual. Setelah integrasi ERP, pelaporan keuangan
otomatis dilakukan, dan waktu yang dibutuhkan untuk
menghasilkan laporan keuangan bulanan dipercepat menjadi
hanya 3 hari.

2. Pengurangan Kesalahan Input Data hingga 85%:
Dengan mengotomatiskan banyak proses pencatatan dan
integrasi antar departemen, perusahaan berhasil mengurangi
kesalahan input data yang sebelumnya sering terjadi akibat
pengolahan manual. Kesalahan dalam penghitungan dan
pencatatan data akuntansi berkurang hingga 85%,
meningkatkan keakuratan laporan keuangan dan mengurangi

potensi risiko yang terkait dengan kesalahan data.
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7.5.2 Perusahaan B

Konteks:

Perusahaan B adalah sebuah perusahaan retail yang mengelola

banyak transaksi penjualan setiap hari. Mereka menggunakan Odoo

ERP untuk mengintegrasikan data penjualan dengan sistem

akuntansi, memungkinkan data penjualan untuk secara otomatis

tercatat dan mempengaruhi laporan keuangan perusahaan.

Langkah yang Diterapkan:
Perusahaan B memilih untuk menggunakan Odoo ERP, yang
memungkinkan pengelolaan data penjualan dan akuntansi
dalam satu sistem terintegrasi. Setiap transaksi penjualan
langsung tercatat dalam sistem akuntansi, mempercepat
proses pembuatan laporan dan pengelolaan keuangan.

Hasil Implementasi:

1. Pemantauan Arus Kas Real-Time: Dengan integrasi sistem
penjualan dan akuntansi, perusahaan dapat memantau arus
kas secara real-time. Setiap pembayaran dan pendapatan
yang diterima dari penjualan secara otomatis tercatat dalam
akun kas perusahaan. Ini memberi manajemen gambaran
langsung tentang status keuangan perusahaan dan
mempermudah pengambilan keputusan terkait pengelolaan
arus kas.

2. Peningkatan  Efisiensi dalam  Rekonsiliasi  Bank:
Sebelumnya, proses rekonsiliasi bank sering memakan
waktu dan rentan terhadap kesalahan. Dengan sistem ERP

yang terintegrasi, transaksi penjualan dan pembayaran
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pelanggan tercatat langsung dalam sistem akuntansi, yang
secara otomatis mencocokkan data transaksi dengan laporan
bank. Hal ini mempercepat proses rekonsiliasi bank dan

mengurangi risiko kesalahan dalam pencocokan data.

7.6 Tantangan dalam Integrasi ERP dengan

Sistem Akuntansi

Meskipun integrasi Enterprise Resource Planning (ERP)
dengan sistem akuntansi menawarkan banyak manfaat, proses ini
juga menghadapi sejumlah tantangan yang perlu dikelola dengan
hati-hati. Beberapa tantangan utama yang sering dihadapi oleh
perusahaan saat mengintegrasikan ERP dengan sistem akuntansi
antara lain:

1. Biaya Implementasi

Deskripsi:

Salah satu tantangan terbesar dalam mengintegrasikan ERP
dengan sistem akuntansi adalah biaya implementasi yang cukup
tinggi. Proses ini memerlukan investasi yang besar dalam hal
perangkat lunak, perangkat keras, dan pelatihan. Biaya perangkat
lunak ERP itu sendiri bisa sangat tinggi, ditambah dengan biaya
untuk perangkat keras yang diperlukan untuk mendukung sistem
serta biaya untuk pelatihan karyawan agar dapat menggunakan
sistem ERP secara efektif. Meskipun biaya jangka panjang dapat
lebih rendah karena efisiensi yang dihasilkan, biaya awal yang

diperlukan untuk memulai implementasi ERP bisa menjadi
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hambatan, terutama bagi usaha kecil dan menengah dengan
anggaran terbatas.

Kebutuhan Data yang Bersih

Deskripsi:

Data yang tidak konsisten atau tidak terorganisir dapat
menyebabkan kesalahan selama proses integrasi antara ERP dan
sistem akuntansi. Jika data yang ada di sistem lama tidak bersih
atau tidak terstruktur dengan baik, integrasi dengan sistem ERP
baru bisa menimbulkan masalah seperti duplikasi data, kesalahan
pencatatan, atau inkonsistensi informasi. Sebelum proses
integrasi, sangat penting untuk melakukan pembersihan data
agar semua informasi yang akan dipindahkan ke dalam sistem
ERP sudah akurat dan sesuai. Tanpa data yang bersih, hasil
integrasi tidak akan optimal dan dapat mengganggu kelancaran
operasional bisnis.

. Adaptasi Karyawan

Deskripsi:

Adaptasi karyawan terhadap sistem ERP yang baru sering kali
menjadi tantangan utama dalam proses integrasi. Mengingat
bahwa sistem ERP mengubah cara kerja karyawan dalam
mengelola data dan informasi, mereka memerlukan waktu untuk
memahami dan beradaptasi dengan alur kerja baru. Pelatihan
yang memadai sangat penting untuk memastikan bahwa
karyawan dapat menggunakan sistem ERP dengan efisien. Tanpa
pelatihan yang cukup, ada kemungkinan karyawan akan

kesulitan dalam menggunakan modul-modul ERP yang baru dan
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menyebabkan kesalahan dalam pengolahan data akuntansi atau
operasional.

Keamanan Data

Deskripsi:

Keamanan data adalah tantangan penting lainnya yang harus
diperhatikan saat mengintegrasikan ERP dengan sistem
akuntansi. Selama proses integrasi, data sering kali harus
dipindahkan dari sistem lama ke sistem ERP baru, yang dapat
meningkatkan risiko pelanggaran data atau akses tidak sah.
Selain itu, selama proses implementasi, celah keamanan baru
mungkin muncul yang dapat dimanfaatkan oleh pihak luar untuk
mengakses data sensitif. Untuk mengatasi tantangan ini,
organisasi harus memastikan bahwa mereka
mengimplementasikan protokol keamanan yang kuat, seperti
enkripsi data, kontrol akses, dan pencadangan data yang

memadai untuk melindungi informasi penting.

7.7 Masa Depan Integrasi ERP dengan Sistem

Akuntansi

Integrasi Enterprise Resource Planning (ERP) dengan sistem

akuntansi akan terus berkembang, didorong oleh teknologi-

teknologi terbaru yang memungkinkan efisiensi, keamanan, dan

wawasan yang lebih mendalam dalam pengelolaan data keuangan.

Beberapa tren utama yang diperkirakan akan membentuk masa

depan integrasi ERP dengan sistem akuntansi adalah:
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1. Automasi Proses Keuangan
Penggunaan Teknologi Al untuk Otomatisasi Fungsi Akuntansi,
Seperti Rekonsiliasi dan Pelaporan:
Salah satu perkembangan besar yang akan mengubah cara ERP
terintegrasi  dengan sistem akuntansi adalah penerapan
kecerdasan buatan (Al). Al dapat digunakan untuk
mengotomatisasi fungsi akuntansi yang memakan waktu, seperti
rekonsiliasi bank, pelaporan keuangan, dan pencatatan transaksi.
Dengan otomatisasi ini, perusahaan akan dapat mengurangi
kesalahan manusia, mempercepat proses keuangan, dan
menghemat waktu yang sebelumnya dibutuhkan untuk tugas-
tugas manual. Selain itu, Al juga dapat membantu dalam
memprediksi tren keuangan berdasarkan data historis,
memberikan wawasan yang lebih proaktif untuk pengambilan
keputusan keuangan.

2. Cloud-Based ERP
Sistem ERP Berbasis Cloud Memungkinkan Akses Data yang
Fleksibel dan Keamanan yang Lebih Baik:
Sistem ERP berbasis cloud semakin menjadi pilihan utama
karena memungkinkan akses data yang fleksibel, kapan saja dan
di mana saja, selama ada koneksi internet. Dengan cloud-based
ERP, perusahaan dapat mengakses data keuangan dan
operasional secara real-time, yang mendukung pengambilan
keputusan yang lebih cepat dan berbasis data. Selain itu, cloud-
based ERP menawarkan keamanan yang lebih baik dengan

enkripsi data dan sistem cadangan otomatis, memastikan bahwa
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data tetap aman dari ancaman siber dan kehilangan data yang
tidak diinginkan. Sistem ini juga lebih hemat biaya karena
mengurangi kebutuhan untuk infrastruktur 1T yang mahal dan
mempermudah pembaruan perangkat lunak secara otomatis.

. Analitik Keuangan yang Lebih Mendalam

Mengintegrasikan Analitik Data untuk Memberikan Wawasan
Keuangan yang Lebih Cerdas:

Di masa depan, ERP yang terintegrasi dengan sistem akuntansi
akan semakin mengarah pada penggunaan analitik data untuk
memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang kesehatan
keuangan perusahaan. Dengan menggunakan alat analitik
canggih, perusahaan dapat menganalisis data keuangan dalam
waktu nyata untuk mendeteksi pola dan tren yang tidak langsung
terlinat. Analitik keuangan yang lebih mendalam akan
membantu manajemen dalam merencanakan strategi keuangan
yang lebih baik, mengelola risiko, dan melakukan perencanaan
anggaran yang lebih efektif. Ini juga akan memungkinkan
perusahaan untuk lebih responsif terhadap perubahan kondisi
pasar atau kebijakan regulasi.

Blockchain

Meningkatkan Transparansi dan Keamanan dalam Pencatatan
Transaksi Keuangan:

Blockchain akan semakin diterapkan dalam sistem ERP untuk
meningkatkan transparansi dan keamanan dalam pencatatan
transaksi keuangan. Blockchain memberikan keandalan yang

lebih tinggi dalam pencatatan karena setiap transaksi dicatat
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dalam bentuk yang tidak dapat diubah (immutable) dan
transparan, yang berarti semua pihak yang terlibat dapat
memverifikasi transaksi secara langsung. Integrasi blockchain
dengan ERP akan mengurangi potensi penipuan, meningkatkan
akurasi pelaporan keuangan, dan memastikan bahwa data
transaksi tercatat dengan cara yang lebih aman dan dapat diaudit.
Hal ini sangat penting dalam menjaga integritas dan kepercayaan

terhadap data akuntansi.
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Bab 8: Manajemen Basis

Data dalam Akuntansi

8.1 Pengertian Basis Data dalam Akuntansi

Basis data dalam akuntansi merujuk pada sistem
penyimpanan informasi yang digunakan untuk merekam transaksi
keuangan dan menghasilkan laporan keuangan. Dalam dunia
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akuntansi, basis data berperan penting dalam mengelola volume
besar data transaksi, seperti pembelian, penjualan, pembayaran, dan
penerimaan. Sistem basis data ini memungkinkan pemrosesan data
yang lebih efisien dan cepat, yang sangat penting untuk
menghasilkan informasi yang diperlukan untuk pengambilan
keputusan yang tepat dan berbasis data. Dengan basis data, informasi
keuangan dapat diakses dengan lebih mudah, lebih cepat, dan lebih
akurat, meningkatkan efektivitas operasional dalam laporan
keuangan dan perencanaan anggaran.
8.1.1 Elemen Utama Basis Data
Untuk memahami bagaimana basis data dalam akuntansi
berfungsi, berikut adalah elemen-elemen utama yang membentuk
sistem basis data dalam konteks akuntansi:
1. Tabel
a. Deskripsi:
Tabel adalah elemen dasar dalam basis data yang digunakan
untuk mengorganisir data dalam bentuk baris dan kolom.
Setiap tabel berfungsi untuk menyimpan informasi terkait
kategori tertentu. Dalam akuntansi, tabel bisa mencakup data
tentang transaksi keuangan, pelanggan, pemasok, dan akun-
akun keuangan lainnya. Tabel memiliki struktur yang
terorganisir untuk memudahkan pencarian, pembaruan, dan

pengelolaan data.
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b. Contoh:
Sebagai contoh, tabel Transaksi Penjualan mungkin
memiliki kolom seperti Nomor Faktur, Tanggal Transaksi,
Jumlah Penjualan, dan ID Pelanggan.

2. Relasi

a. Deskripsi:
Relasi menghubungkan satu tabel dengan tabel lainnya
dalam basis data. Relasi ini memungkinkan data dari tabel
yang berbeda untuk saling terkait dan membentuk hubungan
yang lebih kompleks. Misalnya, data dari tabel Transaksi
Penjualan dapat terhubung dengan tabel Pelanggan melalui
ID pelanggan, memungkinkan analisis yang lebih mendalam
tentang hubungan antara penjualan dan pelanggan.

b. Manfaat:
Relasi memfasilitasi pengelolaan data yang lebih efisien dan
mendukung integritas data dengan memastikan bahwa
perubahan pada satu tabel dapat tercermin dalam tabel lain
yang terkait, menjaga konsistensi data.

3. Kunci Primer dan Kunci Asing

a. Deskripsi:
Kunci primer (Primary Key) adalah identifikasi unik untuk
setiap baris dalam tabel. Setiap baris dalam tabel memiliki
nilai yang berbeda untuk kunci primer, memastikan bahwa
data di dalam tabel dapat diakses dan diidentifikasi dengan

mudabh.
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Kunci asing (Foreign Key) adalah kolom dalam satu tabel
yang digunakan untuk menghubungkan tabel tersebut
dengan tabel lain. Kunci asing berfungsi untuk menjaga
integritas referensial antara tabel-tabel yang terhubung,
memastikan bahwa data yang dimasukkan dalam satu tabel
memiliki kesesuaian dengan data di tabel lainnya.
b. Contoh:

Dalam tabel Transaksi Penjualan, Nomor Faktur bisa
menjadi kunci primer, sementara ID Pelanggan bisa menjadi
kunci asing yang menghubungkan tabel Transaksi Penjualan

dengan tabel Pelanggan.

8.2 Peran Basis Data dalam Sistem Informasi

Akuntansi

Basis data memegang peran yang sangat penting dalam
sistem informasi akuntansi, terutama dalam hal pengelolaan data
keuangan yang efisien dan aman. Beberapa peran utama basis data
dalam sistem ini antara lain:

1. Meningkatkan Efisiensi

Deskripsi:

Penggunaan basis data dalam akuntansi memungkinkan

pencatatan transaksi yang lebih cepat dan otomatis. Sistem

basis data memungkinkan informasi yang terkait dengan
transaksi keuangan, seperti pembelian, penjualan, dan
pembayaran, untuk dicatat secara otomatis dalam tabel yang
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terorganisir, mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk
memproses dan memasukkan data secara manual.
Otomatisasi ini juga mengurangi risiko kesalahan manusia
yang sering terjadi dalam pencatatan manual, meningkatkan
efisiensi operasional dan mempercepat proses pelaporan
keuangan.
2. Akses yang Mudah

Deskripsi:

Dengan basis data yang terintegrasi dalam sistem informasi
akuntansi, informasi keuangan dapat dengan mudah diakses
oleh berbagai pihak yang memerlukan, baik secara internal
(seperti tim akuntansi atau manajer keuangan) maupun
eksternal (seperti auditor atau regulator). Akses data yang
cepat memungkinkan tim manajemen untuk mengambil
keputusan yang berbasis data secara lebih efisien dan tepat
waktu. Selain itu, pemangku kepentingan eksternal seperti
auditor atau pihak ketiga yang memerlukan laporan
keuangan dapat mengakses data secara lebih mudah,
meningkatkan transparansi dan kepercayaan dalam sistem
akuntansi.

3. Keamanan Data

Deskripsi:

Salah satu peran krusial basis data adalah dalam hal
keamanan data. Basis data memberikan sistem kontrol akses
yang memastikan bahwa data keuangan terlindungi dari

akses yang tidak sah. Dengan menggunakan mekanisme
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enkripsi, autentikasi pengguna, dan pengelolaan hak akses,
basis data membantu menjaga kerahasiaan dan integritas
informasi keuangan. Ini sangat penting dalam mengelola data
yang sensitif dan mematuhi standar atau peraturan keuangan
yang berlaku, seperti peraturan GDPR di Eropa atau regulasi
keamanan data lainnya.

8.2.1 Sistem Basis Data Terpusat vs Tersebar
Sistem basis data dalam akuntansi dapat diatur dalam dua

model utama, terpusat atau tersebar, masing-masing dengan

keuntungan dan tantangannya sendiri:

1. Basis Data Terpusat

a. Deskripsi:
Dalam sistem terpusat, semua data disimpan di satu tempat,
biasanya dalam satu server atau pusat data. Model ini
memudahkan kontrol dan keamanan, karena data dapat
diawasi dan dilindungi dalam satu lokasi. Pengelolaan sistem
keamanan, cadangan data, dan pemeliharaan basis data juga
lebih mudah dilakukan dengan kontrol terpusat.
b. Keuntungan:
1) Kontrol lebih baik atas data dan akses.
2) Keamanan lebih tinggi, karena data dapat diproteksi
dengan lebih mudah.

3) Pemeliharaan lebih mudah, karena hanya ada satu lokasi

untuk mengelola sistem basis data.
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c. Kelemahan:

1) Beban sistem yang tinggi, jika volume data sangat besar,
karena semua transaksi dan data harus diproses dan
disimpan di satu tempat.

2) Risiko downtime lebih besar, karena seluruh sistem
tergantung pada satu server atau lokasi.

2. Basis Data Tersebar
a. Deskripsi:

Dalam sistem tersebar, data tersebar di beberapa lokasi, yang

memungkinkan akses data lebih cepat di berbagai tempat.

Model ini cocok untuk organisasi yang memiliki cabang atau

operasi yang tersebar di berbagai lokasi geografis. Setiap

lokasi dapat menyimpan data lokal yang terkait dengan
aktivitas akuntansi mereka, tetapi tetap dapat terhubung
dengan basis data pusat atau antar cabang.

b. Keuntungan:

1) Fleksibilitas yang lebih besar dalam mengelola data di
berbagai lokasi.

2) Akses lebih cepat di tempat-tempat terpisah, karena data
dapat disimpan lebih dekat dengan sumber atau
pengguna.

3) Ketahanan lebih tinggi, karena sistem yang tersebar
memungkinkan redundansi data dan mengurangi risiko

gangguan besar.
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c. Kelemahan:

1) Pengelolaan lebih kompleks, karena data tersebar di
berbagai lokasi dan membutuhkan sistem untuk
memastikan konsistensi dan integritas data.

2) Keamanan yang lebih sulit, karena data tersebar di
berbagai tempat yang dapat meningkatkan risiko akses
tidak sah.

8.3 Jenis-jenis Sistem Basis Data untuk

Akuntansi

Dalam akuntansi, berbagai jenis sistem basis data digunakan
untuk menyimpan, mengelola, dan mengakses data keuangan yang
diperlukan dalam operasi sehari-hari. Pemilihan sistem basis data
yang tepat sangat bergantung pada kebutuhan perusahaan, volume
data, serta tingkat kompleksitas transaksi keuangan. Beberapa jenis
sistem basis data yang digunakan dalam akuntansi antara lain:

1. Sistem Database Relasional (RDBMS)
a. Deskripsi:

Sistem Database Relasional (RDBMS) adalah sistem basis

data yang paling umum digunakan dalam akuntansi. Dalam

RDBMS, data disimpan dalam tabel yang terdiri dari baris

dan kolom. RDBMS mendukung penggunaan bahasa query

SQL (Structured Query Language) untuk mengakses,

mengelola, dan memodifikasi data. RDBMS memungkinkan

pengguna untuk menetapkan hubungan antara data di
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berbagai tabel, yang sangat berguna dalam mengelola
transaksi keuangan yang kompleks, seperti hubungan antara
penjualan, piutang, dan akun keuangan.

b. Contoh:
Beberapa contoh RDBMS yang banyak digunakan dalam
akuntansi adalah Oracle Database, MySQL, Microsoft SQL
Server, dan PostgreSQL.

2. Sistem Basis Data NoSQL

a. Deskripsi:
Sistem Basis Data NoSQL dirancang untuk menangani data
yang tidak terstruktur atau semi-terstruktur, seperti data
dalam format JSON atau XML. NoSQL lebih fleksibel
dibandingkan RDBMS dan cocok untuk menangani volume
data yang sangat besar yang berkembang secara dinamis.
Meskipun NoSQL lebih umum digunakan dalam aplikasi
seperti big data atau aplikasi web dengan data tidak
terstruktur, ia jarang digunakan dalam akuntansi yang
memerlukan integritas dan konsistensi data yang tinggi.

b. Contoh:
Beberapa contoh NoSQL yang sering digunakan dalam
pengelolaan data besar adalah MongoDB, Cassandra, dan
Couchbase.

3. Sistem Basis Data Terdistribusi

a. Deskripsi:

Sistem Basis Data Terdistribusi menyebarkan data di

berbagai lokasi atau server, baik di dalam satu organisasi atau
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terhubung secara global, untuk memfasilitasi akses cepat dan

pemrosesan paralel. Sistem ini memungkinkan replikasi data

dan pembagian beban di beberapa server atau lokasi
geografis. Sistem terdistribusi ideal digunakan untuk aplikasi
yang memerlukan akses cepat ke data besar dan dapat
menyediakan tingkat redundansi untuk mencegah kehilangan
data.

b. Contoh:

Contoh sistem basis data terdistribusi yang digunakan dalam

berbagai industri adalah Google BigQuery, Amazon

DynamoDB, dan Apache Cassandra.

8.3.1 Kelebihan dan Kekurangan Masing-Masing Sistem

Berikut adalah kelebihan dan kekurangan dari masing-

masing jenis sistem basis data dalam konteks akuntansi:
1. RDBMS (Relational Database Management System)
a. Kelebihan:

1) Mudah digunakan dan dipahami, dengan struktur tabel
yang sederhana.

2) Mendukung hubungan antar data dengan baik,
memungkinkan integrasi data dari berbagai sumber.

3) Konsistensi dan integritas data tinggi, cocok untuk
transaksi yang memerlukan akurasi seperti dalam
akuntansi.

4) SQL memungkinkan query yang kuat untuk analisis dan

pelaporan keuangan.
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b. Kekurangan:

1) Skalabilitas terbatas pada volume data yang sangat besar
atau transaksi yang sangat cepat, karena memerlukan
penanganan data dalam tabel terstruktur.

2) Dalam beberapa kasus, performa dapat terhambat saat
menangani data yang sangat besar atau transaksi yang
membutuhkan waktu respons cepat.

2. NoSQL
a. Kelebihan:

1) Fleksibel dalam menangani berbagai jenis data, termasuk
data tidak terstruktur dan semi-terstruktur.

2) Dapat menangani volume data besar dan beban kerja
yang dinamis, cocok untuk aplikasi yang memerlukan
skalabilitas horizontal.

3) Tidak memerlukan skema yang ketat, memungkinkan
pengembangan lebih cepat.

b. Kekurangan:

1) Tidak cocok untuk transaksi keuangan yang memerlukan
integritas dan konsistensi data yang tinggi, seperti yang
dibutuhkan dalam akuntansi.

2) Keterbatasan dalam query yang lebih kompleks, karena
tidak menggunakan SQL yang terstandarisasi.

3) Kurang efisien dalam situasi yang membutuhkan
hubungan antar data yang rumit, seperti yang sering

terjadi dalam laporan keuangan.
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3. Terdistribusi

a. Kelebihan:

1)

2)

3)

Efisien untuk data besar dan aplikasi yang memerlukan
akses cepat ke data.

Scalable dan dapat menangani volume transaksi yang
sangat tinggi atau data yang sangat besar dengan
membagi beban kerja di beberapa server.

Menyediakan redundansi dan keandalan, sehingga
meningkatkan ketahanan terhadap kegagalan sistem atau

kehilangan data.

b. Kekurangan:

1)

2)

3)

Lebih kompleks dalam pengelolaan dibandingkan sistem
basis data terpusat, karena data tersebar di berbagai
lokasi.

Pengelolaan konsistensi data dan integritas lebih sulit
dilakukan karena data tersebar, memerlukan alat yang
lebih canggih untuk menjaga sinkronisasi antar server.
Keterlambatan dalam pemrosesan dapat terjadi jika tidak
dikelola dengan baik, terutama jika data berada di lokasi

yang terpisah secara geografis.

8.4 Kegunaan Manajemen Basis Data dalam

Akuntansi

Manajemen basis data yang baik membawa berbagai manfaat

penting dalam dunia akuntansi, yang membantu perusahaan dalam
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mengelola data keuangan, menghasilkan laporan yang lebih cepat
dan akurat, serta meningkatkan keamanan dan integritas informasi.
Berikut adalah beberapa manfaat utama manajemen basis data dalam
akuntansi:
1. Akurasi dan Ketepatan Data
a. Deskripsi:
Salah satu manfaat utama dari manajemen basis data yang
baik adalah memastikan bahwa data keuangan yang tercatat
bebas dari kesalahan dan tetap konsisten. Dengan sistem
basis data yang terorganisir dengan baik, proses pencatatan
transaksi, pengelolaan laporan keuangan, dan pembaruan
data dapat dilakukan secara otomatis dan lebih akurat. Hal
ini mengurangi risiko kesalahan manusia yang sering terjadi
dalam pencatatan manual dan memastikan bahwa data yang
digunakan dalam pembuatan laporan keuangan dan analisis
bisnis dapat diandalkan.
b. Manfaat:
Akurasi data yang tinggi sangat penting dalam dunia
akuntansi, di mana kesalahan dapat menyebabkan kesalahan
laporan yang berpotensi merugikan perusahaan atau bahkan
melanggar peraturan keuangan yang berlaku.
2. Kemudahan Pengelolaan Laporan Keuangan
a. Deskripsi:
Manajemen basis data yang baik mempermudah proses
pembuatan laporan keuangan yang lebih cepat dan akurat.

Dengan basis data yang terorganisir dan terintegrasi, data
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keuangan yang dibutuhkan untuk menyusun laporan, seperti
neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas, dapat diambil
dengan mudah dan cepat. Proses otomatisasi pencatatan dan
pelaporan juga memungkinkan perusahaan  untuk
menghasilkan laporan keuangan lebih cepat, yang sangat
membantu dalam pengambilan keputusan bisnis yang tepat
waktu.

b. Manfaat:
Kemudahan pengelolaan laporan keuangan ini mempercepat
proses pelaporan dan memungkinkan manajer serta eksekutif
untuk memiliki informasi keuangan yang lebih up-to-date
dan akurat, yang penting dalam merencanakan langkah
strategis dan operasional perusahaan.

3. Transparansi dan Auditabilitas

a. Deskripsi:
Manajemen basis data yang efektif meningkatkan
transparansi dan auditabilitas dalam akuntansi. Dengan basis
data yang terstruktur dengan baik, transaksi keuangan dapat
dilacak dengan mudah, memudahkan auditor untuk
melakukan pemeriksaan audit dan memastikan bahwa data
yang tercatat sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku.
Semua transaksi yang terjadi tercatat secara jelas dan dapat
diakses oleh auditor atau pihak terkait lainnya.

b. Manfaat:
Transparansi ini memastikan bahwa perusahaan mematuhi

peraturan dan standar akuntansi yang berlaku, serta
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membantu membangun kepercayaan dengan pemangku
kepentingan dan regulator. Auditabilitas yang baik juga
mengurangi risiko kebocoran data atau praktik kecurangan.
Manajemen Data yang Baik untuk Pengambilan Keputusan
Basis data yang dikelola dengan baik memberikan informasi
yang lebih tepat dan tepat waktu, yang sangat berguna bagi manajer
dan eksekutif dalam membuat keputusan bisnis yang lebih baik.
Keputusan-keputusan yang berbasis data akurat dan terkini akan
lebih dapat diandalkan daripada keputusan yang dibuat berdasarkan
informasi yang kurang terorganisir atau sudah usang. Misalnya,
dengan data keuangan yang terintegrasi dan mudah diakses, manajer
dapat lebih cepat menanggapi perubahan dalam aliran kas atau
mengidentifikasi area yang membutuhkan perhatian atau perbaikan.
Dengan menggunakan manajemen basis data yang baik,
perusahaan dapat:
1. Mengidentifikasi tren keuangan yang lebih cepat.
2. Merencanakan anggaran dan proyeksi keuangan lebih akurat.

3. Mengevaluasi kinerja dengan lebih jelas dan berbasis data.

8.5 Implementasi Basis Data dalam Sistem

Informasi Akuntansi

Implementasi basis data dalam sistem informasi akuntansi
adalah proses yang melibatkan berbagai tahapan untuk memastikan
bahwa data keuangan dikelola dengan baik, dapat diakses dengan

efisien, dan diintegrasikan dengan aplikasi yang mendukung
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aktivitas akuntansi perusahaan. Berikut adalah beberapa tahapan
yang terlibat dalam implementasi basis data dalam sistem informasi
akuntansi:
1. Desain Basis Data
a. Deskripsi:
Tahap pertama adalah merancang struktur basis data, yang
mencakup desain tabel, relasi antar tabel, dan aturan
integritas data. Pada tahap ini, struktur data yang diperlukan
untuk pencatatan transaksi akuntansi, laporan keuangan, dan
informasi terkait lainnya dirancang secara sistematis. Desain
basis data yang baik harus mempertimbangkan efisiensi
pengelolaan data, integritas data, dan kemudahan akses
untuk keperluan pelaporan.
b. Tujuan:
Mengembangkan struktur data yang terorganisir dan dapat
mendukung kebutuhan transaksi dan pelaporan keuangan
perusahaan dengan baik.
2. Pemilihan Platform Basis Data
a. Deskripsi:
Setelah desain basis data selesai, langkah berikutnya adalah
memilih platform basis data yang sesuai dengan kebutuhan
organisasi. Pemilihan ini melibatkan evaluasi berbagai opsi
perangkat lunak basis data (DBMS) yang ada, seperti Oracle
Database, Microsoft SQL Server, MySQL, atau PostgreSQL,

dan menentukan mana yang paling sesuai berdasarkan

127



kriteria seperti skalabilitas, keamanan, kemudahan integrasi,
dan biaya.

b. Tujuan:
Memilih perangkat lunak basis data yang dapat mendukung
kebutuhan akuntansi perusahaan dengan efisien dan aman.

3. Integrasi dengan Aplikasi Akuntansi

a. Deskripsi:
Setelah platform basis data dipilih, tahap berikutnya adalah
mengintegrasikan sistem basis data dengan aplikasi
akuntansi yang digunakan di perusahaan. Integrasi ini
memungkinkan otomatisasi transaksi akuntansi seperti
pencatatan pendapatan, pembelian, dan piutang, serta
pembuatan laporan keuangan yang lebih cepat dan akurat.
Sistem basis data yang terintegrasi dengan aplikasi akuntansi
akan memastikan bahwa data yang dimasukkan dalam
aplikasi tersebut secara otomatis diperbarui dalam basis data
tanpa perlu entri manual.

b. Tujuan:
Mengotomatisasi aliran data antara aplikasi akuntansi dan
basis data untuk meningkatkan efisiensi operasional dan
mengurangi kesalahan manusia.

4. Keamanan dan Pemeliharaan

a. Deskripsi:
Keamanan basis data sangat penting untuk melindungi data
keuangan yang sensitif. Setelah implementasi, penting untuk

memastikan keamanan sistem dengan menggunakan
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enkripsi, kontrol akses berbasis peran, dan mekanisme
keamanan lainnya. Selain itu, pemeliharaan sistem yang
teratur diperlukan untuk memastikan bahwa sistem tetap
berjalan dengan lancar, pembaruan perangkat lunak
dilakukan tepat waktu, dan data tetap aman dari ancaman.
b. Tujuan:
Menjaga keamanan data dan memastikan pemeliharaan dan
pembaruan yang teratur untuk menjaga performa dan
integritas sistem.
8.5.1 Tantangan dalam Implementasi
Meskipun implementasi basis data dalam sistem informasi
akuntansi membawa banyak manfaat, ada beberapa tantangan yang
harus dihadapi dalam proses implementasinya:
1. Biaya Tinggi
a. Deskripsi:
Implementasi sistem basis data yang efisien membutuhkan
investasi besar, baik dalam hal perangkat keras, perangkat
lunak, maupun pelatihan staf. Perusahaan harus menilai
anggaran yang tersedia dan mengevaluasi apakah biaya
implementasi sebanding dengan manfaat yang akan
diperoleh dari efisiensi dan pengelolaan data yang lebih baik.
b. Solusi:
Menyusun rencana anggaran yang jelas dan merencanakan
investasi jangka panjang yang akan membayar kembali
melalui penghematan biaya operasional dan peningkatan
efisiensi.
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2. Kompleksitas Teknis

a. Deskripsi:
Pengelolaan dan pemeliharaan sistem basis data yang
kompleks memerlukan keahlian teknis. Implementasi basis
data yang melibatkan integrasi dengan aplikasi akuntansi dan
sistem lainnya di perusahaan memerlukan keterampilan
teknis yang mendalam. Tanpa pengetahuan yang memadai,
bisa terjadi kesalahan dalam pengelolaan basis data, yang
berpotensi menyebabkan kehilangan data atau gangguan
operasional.

b. Solusi:
Memberikan pelatihan kepada staf teknis dan bekerja sama
dengan penyedia solusi IT yang berpengalaman untuk
memastikan implementasi dan pemeliharaan yang lancar.

3. Kesulitan Integrasi

a. Deskripsi:
Integrasi sistem basis data dengan sistem lama atau aplikasi
yang sudah ada di perusahaan bisa menjadi tantangan besar.
Sistem lama mungkin tidak kompatibel dengan perangkat
lunak baru atau memerlukan modifikasi signifikan agar dapat
berfungsi dengan sistem basis data yang baru. Kesulitan ini
dapat menyebabkan penundaan dalam implementasi dan
menambah biaya tambahan.

b. Solusi:
Melakukan analisis kebutuhan secara menyeluruh sebelum

implementasi dan memilih solusi yang mudah untuk
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diintegrasikan dengan sistem yang ada. Jika perlu,
melibatkan konsultan atau ahli integrasi sistem untuk

memastikan transisi yang mulus.
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Bab 9: Teknologi Blockchain
dalam Akuntansi dan

Keuangan

BLOCKCHAIN
TECHNOLOGY
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9.1 Pengertian Blockchain

Suatu blockchain adalah berbagi buku besar terdistribusi
oleh beberapa rekan sejawat (peers) dalam suatu jaringan yang
memfasilitasi pencatatan transaksi dan ketepatan penelusuran untuk
harta tangible dan intangible. Teknologi ini merupakan tempat
transaksi dicatat dalam mode append-only dan diverifikasi melalui
konsesus algoritma (Erbguth dan Morin, 2016). Dengan kata lain
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Blockchain adalah teknologi terdesentralisasi yang memungkinkan
pencatatan transaksi secara aman, transparan, dan tidak dapat
diubah. Dalam sistem blockchain, informasi atau data transaksi
disusun dalam blok yang saling terhubung membentuk rantai. Setiap
blok mencatat transaksi secara digital, dan setelah blok ditambahkan
ke rantai, data yang ada di dalamnya tidak dapat diubah atau
dimanipulasi. Teknologi ini sangat aman karena setiap transaksi
diverifikasi oleh banyak peserta di jaringan dan harus disetujui
sebelum dimasukkan ke dalam blok, memastikan bahwa data yang
tercatat valid dan tidak dapat diubah.

Dalam konteks akuntansi dan keuangan, blockchain
menawarkan potensi besar untuk meningkatkan keandalan data.
Dengan menggunakan blockchain, semua transaksi keuangan dapat
dicatat secara verifikasi dan transparan dalam buku besar yang tidak
dapat dipalsukan atau dimanipulasi. Setiap transaksi akan dinberik
kode dan ditambahkan ke rantai transaksi yang tidak dapat diubah
yang terdistribusi ke semua buku besar (node) sehingga mencegah
terjadinya perubahan dalam rantai atau jaringan tersebut. Informasi
yang berkaitan dari setiap transaksi dicatat pada buku besar digital
yang salinannya disimpan secara independen oleh setiap peserta
dalam jaringan. Semua catatan dalam jaringan tidak dapat diubah,
“stemple waktu”, dienkripsi, dan terhubungan satu sama lain dalam
jaraingan. Stempel waktu membuktikan bahwa data tersebut pasti
ada pada saat itu supaya dapat masuk ke dalam hash. Setiap stempel
waktu akan menyertakan stempel waktu sebelumnya dalam hash-

nya sehingga membentuk suatu rangkatian atau rantai dengan setiap
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stempel waktu tambahan memperkuat stempel waktu sebelumnya.
Hal ini mengurangi potensi tindakan curang sehingga laporan
keuangan yang dihasilkan lebih akurat dan dapat diaudit dengan
lebih mudah. Blockchain dapat digunakan untuk merekam transaksi
keuangan seperti pembelian, penjualan, transfer uang, dan kontrak
keuangan lainnya, memberikan tingkat keamanan dan integritas
yang lebih tinggi dibandingkan sistem tradisional. Secara
keseluruhan,  blockchain  dalam  akuntansi  meningkatkan
transparansi, akurasi, dan keandalan pencatatan transaksi, sehingga
memberikan fondasi yang lebih kuat untuk pengelolaan keuangan
yang lebih efisien dan terpercaya.

9.2 Prinsip Kerja Blockchain

Blockchain beroperasi berdasarkan beberapa prinsip dasar
yang memastikan bahwa teknologi ini aman, transparan, dan dapat
diandalkan. Berikut adalah prinsip-prinsip utama dalam Kkerja
blockchain:

1. Desentralisasi

Pada teknologi blockchain data tidak disimpan di satu server

pusat, tetapi tersebar di beberapa node jaringan (komputer

atau perangkat yang terhubung dalam jaringan). Setiap node
memegang salinan dari seluruh atau sebagian data
blockchain, sehingga tidak ada titik kegagalan tunggal.

Dengan desentralisasi ini, blockchain tidak tergantung pada

satu entitas atau pihak pusat untuk mengelola atau
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mengendalikan data, yang meningkatkan ketahanan dan
ketersediaan sistem.

Manfaat desentralisasi ini untuk mengurangi risiko
manipulasi data dan meningkatkan keandalan sistem karena
setiap node memiliki salinan yang dapat diverifikasi oleh
jaringan.

. Transparansi

Semua peserta dalam jaringan dapat melihat data transaksi
yang telah diverifikasi dan dicatat dalam blok. Meskipun
informasi  tersebut dapat dienkripsi untuk menjaga
kerahasiaan data tertentu, riwayat transaksi secara
keseluruhan tetap terbuka dan dapat diaudit oleh siapa saja
yang memiliki akses ke jaringan.

Manfaat dari transparansi ini adalah memungkinkan
pemeriksaan independen dari setiap transaksi yang terjadi,
sehingga meningkatkan kepercayaan di antara para pihak
yang terlibat, mengurangi potensi penipuan, dan memastikan
bahwa sistem berjalan sesuai dengan aturan yang telah
ditetapkan.

Keamanan atau Enkripsi

Teknologi Blockchain menggunakan enkripsi dan berbagai
mekanisme konsensus untuk menjaga keamanan data.
Enkripsi yang merupakan teknologi khusus, seperti kunci
publik dan pribadi yang digunakan untuk mencatat
data/transaksi secara aman dan pribadi di jaringan, sehingga

para peserta dalam jaringan dapat mengendalikan informasi
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yang dibagikan (termasuk identitas pribadi mereka) dalam
suatu transaksi. Teknologi blockchain dapat mengotentikasi
setiap peserta dan memvalidasi kepemilikan aset yang akan
ditransaksikan walaupun para peserta bersifat semi-anonim
(mereka memiliki nama samaran), Salah satu mekanisme
yang sering digunakan adalah proof-of-work (PoW), di mana
peserta jaringan (miner) harus memecahkan teka-teki
matematika yang kompleks untuk menambahkan blok baru
ke dalam rantai. Selain PoW, ada juga mekanisme proof-of-
stake (PoS), di mana peserta jaringan yang memiliki lebih
banyak koin atau token memiliki lebih banyak peluang untuk
memvalidasi transaksi.

Manfaat Keamanan yang kuat ini memastikan bahwa data
transaksi tidak dapat dengan mudah diubah atau dipalsukan,
dan mencegah penipuan serta akses tidak sah ke data sensitif.
Proses enkripsi dan konsensus menjamin integritas data dan
mengurangi kemungkinan kesalahan atau manipulasi.
Immutability (Ketahanan)

Immutability (kekekalan) atau sifat tidak dapat diubah
menjadikan data yang dicatat dalam blockchain dan blok
tersebut ditambahkan ke rantai sehingga data tidak dapat
diubah atau dihapus tanpa persetujuan mayoritas peserta
dalam jaringan. Untuk mengubah informasi yang sudah
dicatat dalam blockchain, seseorang harus memodifikasi
blok sebelumnya dan seluruh blok berikutnya, yang

memerlukan kontrol atas mayoritas jaringan, hal ini hampir
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tidak mungkin dilakukan dalam jaringan besar yang
terdesentralisasi.

Immutability dapat menjamin transaksi yang telah dicatat
tidak dapat dimanipulasi atau diubah setelah disetujui,
meningkatkan keandalan dan kepercayaan terhadap data

yang tercatat di dalam blockchain.

. Tokenisasi

Nilai yang dipertukarkan dalam blockchain hadir dalam
bentuk token sebagai cara untuk mengamankan proses ini
dalam lingkungan digital. Token dapat berfungsi sebagai
representasi digital dari aset fisik, sebagai mekanisme
penghargaan untuk memberi insentif kepada peserta
jaringan, atau untuk memungkinkan terciptanya dan

pertukaran bentuk nilai baru.

9.3 Aplikasi Blockchain dalam Akuntansi dan

Keuangan

Blockchain menawarkan banyak manfaat yang dapat

meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam akuntansi dan

keuangan. Dengan sifatnya yang terdesentralisasi, aman, dan

transparan, blockchain menyediakan solusi yang lebih baik untuk

pencatatan transaksi, audit, kepatuhan, dan manajemen aset digital.

Berikut adalah beberapa aplikasi utama blockchain dalam akuntansi

dan keuangan:
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9.3.1 Pencatatan Transaksi

Blockchain memungkinkan pencatatan transaksi keuangan
secara otomatis, akurat, dan real-time. Setiap transaksi yang terjadi
dicatat dalam blok dan langsung diperbarui di seluruh jaringan,
sehingga meminimalkan keterlambatan atau kesalahan dalam
pencatatan. Karena blockchain menghilangkan peran pihak ketiga
dalam transaksi, proses ini menjadi lebih langsung dan efisien.
Selainitu, setiap Transaksi yang disetujui berbentuk blok yang
ditambahkan ke rantai kronologis blok yang telah divalidasi
sebelumnya melalui penggunaan stemple waktu (Bonson dan
Bednarova, 2019). Setiap blok baru ditandai secara kronologis dan
berisi informasi yang merujuk ke blok sebelumnya. Hak ini
memastikan bahwa setiap upaya untuk memalsukan blockchain akan
memerlukan pemalsuan setiap blok yang dibuat sebelumnya yang
dapat dipastikan mustahil dilakukan mengingat sifat buku besar
yang terdesentralisasi.

Manfaat dari ini bahwa penggunaan blockchain dalam
pencatatan transaksi mengurangi risiko kesalahan manusia yang
sering terjadi dalam pembukuan tradisional seperti kesalahan input
atau duplikasi data. Dengan pencatatan yang lebih cepat dan lebih
transparan, organisasi dapat meningkatkan keakuratan laporan
keuangan dan mengurangi potensi penipuan.

9.3.2 Audit dan Kepatuhan
Blockchain mencatat data dalam bentuk yang tidak dapat diubah

(immutable). Ini sangat berguna dalam proses audit dan kepatuhan. Setiap

transaksi yang tercatat di blockchain tidak (hamper mustahil) dapat
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dimanipulasi atau dihapus, sehingga auditor dapat dengan mudah
mengakses riwayat transaksi yang lengkap dan terpercaya tanpa khawatir
data tersebut telah dimanipulasi.

Dengan kemapuan ini, keamanan dan ketidakmampuan untuk
mengubah data membuat proses audit lebih mudah dan lebih efektif.
Auditor dapat memverifikasi setiap transaksi tanpa risiko kesalahan atau
kebohongan, bahkan dapt menteksi ke curangan (fraud), yang memastikan
bahwa perusahaan mematuhi peraturan akuntansi dan regulasi yang
berlaku. bahk memfasilitasi transparansi dan memperkuat kepercayaan
terhadap laporan keuangan.

9.3.3 Smart Contracts

Smart contracts adalah kontrak yang dieksekusi otomatis
berdasarkan kondisi yang telah ditentukan sebelumnya dalam kode yang
disimpan di blockchain. Smart contracts memungkinkan eksekusi
transaksi atau tindakan tertentu tanpa memerlukan pihak ketiga, yang
menghemat waktu dan biaya. Dalam konteks keuangan, smart contracts
bisa digunakan untuk melakukan pembayaran otomatis atau penalti
berdasarkan kondisi yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. Sebagai
contoh. dalam transaksi perdagangan, pembayaran otomatis dapat
dilakukan kepada pemasok setelah barang diterima oleh pembeli yang
telah terverifikasi melalui blockchain. Ini mengurangi risiko penundaan
pembayaran dan memastikan bahwa transaksi dilakukan sesuai dengan
ketentuan yang telah disepakati.

Smart contracts ini memberi manfaat untuk mengotomatiskan
banyak proses administratif, mengurangi potensi kesalahan atau
manipulasi, dan mempercepat pelaksanaan kontrak tanpa memerlukan

keterlibatan pihak ketiga.
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9.3.4 Manajemen Aset Digital

Blockchain memainkan peran penting dalam manajemen aset
digital seperti cryptocurrency dan token keuangan lainnya. Dengan
sistem yang terdesentralisasi dan aman, blockchain memastikan
bahwa aset digital dapat dipindahkan, disimpan, dan dilacak secara
transparan. Blockchain memberikan keamanan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan sistem tradisional dalam penyimpanan dan
transfer aset digital, serta memastikan bahwa transaksi tercatat
secara sah dan tidak dapat dimanipulasi.

Dengan karakteristik ini, Blockchain memberikan dan
memastikan bahwa transfer dan penyimpanan aset digital dengan
keamanan dan transparansi yang tinggi, mengurangi risiko pencurian
atau penipuan. Ini sangat penting untuk sektor-sektor seperti
cryptocurrency yang semakin berkembang, di mana setiap transaksi
perlu tercatat dan divalidasi dengan cara yang aman dan transparan.

9.4 Keuntungan Blockchain dalam Akuntansi

dan Keuangan

Blockchain menawarkan berbagai keuntungan signifikan
dalam konteks akuntansi dan keuangan, yang dapat meningkatkan
keamanan, transparansi, efisiensi, dan mengurangi biaya. Berikut
adalah beberapa keuntungan utama yang ditawarkan oleh blockchain

dalam akuntansi dan keuangan:
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1. Keamanan yang TinggiDeskripsi:

Salah satu keuntungan utama dari blockchain adalah
keamanan yang tinggi. Setiap transaksi yang dilakukan di
blockchain dienkripsi dan diverifikasi oleh jaringan serta
tidak dapat diubah atau dihapus. Setiap blok dalam rantai
terkait dengan blok sebelumnya dan harus diverifikasi oleh
berbagai pihak di jaringan sebelum dapat ditambahkan.
Proses ini memastikan bahwa hanya transaksi yang sah dan
tervalidasi yang bisa dicatat, mengurangi risiko peretasan
dan manipulasi data.

Keamanan blockchain  memberikan manfaat untuk
memberikan perlindungan yang lebih baik terhadap data
sensitif dan meningkatkan kepercayaan dalam sistem
akuntansi.

2. Transparansi

Transparansi adalah salah satu fitur utama blockchain yang
merupakan prinsip utama dalam akuntansi. Setiap transaksi
yang tercatat di blockchain dapat dilihat dan diverifikasi oleh
pihak yang berwenang, seperti auditor atau regulator., dan
pihak yang berkepentingan lainnya. Meskipun transaksi tetap
terenkripsi untuk menjaga privasi, riwayat transaksi tetap
terbuka untuk pemeriksaan dan audit. Hal ini menciptakan
kejelasan yang lebih tinggi dalam pencatatan transaksi
keuangan.

Transparansi ini bermanfaat Bagai organisasi untuk lebih

mudah mematuhi regulasi akuntansi dan standar pelaporan
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keuangan, sekaligus memfasilitasi audit yang lebih efisien.
Selain itu, dapat meningkatkan kepercayaan dari pemangku
kepentingan eksternal, seperti investor, auditor, dan
regulator.

Efisiensi Proses

Blockchain mengurangi kebutuhan untuk proses rekonsiliasi
manual, karena data transaksi sudah otomatis terverifikasi
dan tercatat di seluruh jaringan. Sistem ini memungkinkan
pelaporan keuangan lebih cepat karena transaksi sudah
tercatat secara langsung dan akurat tanpa memerlukan
verifikasi manual. Integrasi blockchain dengan aplikasi
akuntansi juga memungkinkan proses otomatis dalam
pencatatan transaksi, sehingga meningkatkan efisiensi
operasional.

Efisiensi bermanfaat Bagai organisasi dalam mengurangi
waktu untuk menyusun laporan keuangan termasuk
memastikan akurasi yang lebih tinggi dalam laporan tersebut.
Hal ini juga meminimalkan kesalahan manusia yang sering
terjadi dalam proses manual.

Pengurangan Biaya

Blockchain dapat membantu mengurangi biaya perantara
dalam transaksi keuangan. Dalam sistem keuangan
tradisional, transaksi sering melibatkan berbagai perantara
seperti bank, lembaga keuangan, atau agen pembayaran,
yang dapat menambah biaya operasional. Dengan

menggunakan blockchain, transaksi dapat dilakukan
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langsung antar pihak tanpa membutuhkan pihak ketiga,
sehingga biaya transaksi dapat diminimalkan.

Faktor biaya juga menjadi hal penting bagi perusahaan.
Proses pencatatan akuntansi dengan volume transaksi yang
besar dan memerlukan kecepatan. Blockchain memberikan
kecepatan proses yang cepat dan konisisten dengan sistem
pengendalian yang sangat memadai. Selain itu, blockchain
juga membantu mengurangi biaya biaya transaksi
internasional yang sering kali melibatkan banyak perantara

dan memakan waktu lebih lama.

9.5 Tantangan Implementasi Blockchain

Meskipun blockchain menawarkan banyak keuntungan dan
mafnaat dalam konteks akuntansi dan keuangan, ada beberapa
tantangan yang harus dihadapi saat mengimplementasikan teknologi
ini dalam skala yang lebih besar. Berikut adalah tantangan utama
yang mungkin dihadapi dalam implementasi blockchain:

1. Biaya Implementasi
Investasi awal untuk teknologi blockchain memerlukan data
yang masih cukup besar. Untuk mengimplementasikan
sistem blockchain yang efektif, perusahaan perlu
mengalokasikan anggaran untuk pengadaan perangkat keras,
perangkat lunak, serta pelatihan dan integrasi sistem. Selain
itu, biaya pengembangan dan pemeliharaan jaringan

blockchain yang aman juga tidak murah, terutama dalam
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konteks perusahaan besar yang perlu memastikan sistem
yang dapat menangani volume transaksi tinggi.

Untuk mengatasi biaya ini, perusahaan dapat memulai
dengan pilihan blockchain yang lebih terjangkau atau
mengadopsi solusi berbasis cloud yang lebih fleksibel dan
mengurangi kebutuhan investasi infrastruktur fisik yang
besar. Perusahaan juga dapat mengevaluasi manfaat jangka
panjang yang akan diperoleh dari efisiensi dan keamanan
yang ditawarkan oleh blockchain.

Regulasi

Regulasi terkait blockchain dan cryptocurrency masih sangat
bervariasi di setiap negara dan terus berkembang. Di
beberapa negara, blockchain dan aplikasi terkait seperti
cryptocurrency menghadapi pembatasan yang ketat,
sementara di negara lain, peraturan yang lebih longgar
mungkin diterapkan. Ketidakpastian regulasi ini dapat
menyulitkan  perusahaan dalam  merencanakan dan
mengimplementasikan blockchain secara internasional atau
di pasar yang sangat teratur.

Untuk mengatasi tantangan regulasi, perusahaan perlu
memantau perkembangan regulasi secara terus-menerus di
wilayah tempat mereka beroperasi. Mereka juga dapat
bekerja sama dengan penasihat hukum dan regulator industri
untuk memastikan bahwa implementasi blockchain mereka

mematuhi peraturan yang berlaku, serta mempertimbangkan
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solusi yang kompatibel dengan peraturan di berbagai

wilayah.

. Skalabilitas

Blockchain publik, meskipun sangat aman dan transparan,
dapat menghadapi masalah skalabilitas ketika volume
transaksi meningkat. Blockchain publik memerlukan
verifikasi transaksi oleh banyak pihak di jaringan, hal ini
dapat memperlambat waktu pemrosesan dan meningkatkan
biaya transaksi, terutama ketika jaringan digunakan untuk
aplikasi dengan transaksi besar atau real-time, seperti dalam
industri keuangan. Selain itu, blockchain public, khususnya
bidang akuntansi, tidak dapat dibuat karena entitas tidak
ingin membuat semua entri akuntansi mereka menjadi
konsumsi public, dan juga blockchain privat tidak akan
meningkatkan jaminan karena tidak bersifat kekal.

Untuk mengatasi masalah ini, beberapa solusi telah
dikembangkan, seperti blockchain pribadi atau blockchain
konsorsium yang memungkinkan lebih sedikit node yang
terlibat dalam verifikasi transaksi, meningkatkan kecepatan
transaksi. Selain itu, teknologi sharding dan lapisan (layer) 2
solutions (misalnya, Lightning Network untuk Bitcoin) juga
dapat membantu meningkatkan skalabilitas blockchain tanpa
mengorbankan keamanan. Solusi yang mungkin untuk
masalah ~ penggunaan blockchain publik dan privat,
menetapkan konflik kepentingan antara pihak-pihak yang

terlibat berdasarkan rancangan.
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4. Adopsi Teknologi

Adopsi teknologi blockchain memerlukan waktu bagi
organisasi untuk beradaptasi dengan cara baru dalam
mengelola data dan transaksi. Banyak organisasi masih
mengandalkan sistem tradisional yang sudah mapan,
sehingga perlu pendekatan yang hati-hati dan bertahap dalam
beralih ke sistem blockchain. Selain itu, staf perusahaan
mungkin perlu dilatih untuk memahami dan mengelola
teknologi ini.

Perusahaan dapat memulai dengan proyek kecil atau piloting
blockchain untuk menguji efektivitas dan potensi
penghematan biaya, sebelum beralih ke implementasi penuh.
Selain itu, penyedia solusi blockchain dapat membantu
dengan pelatihan teknis dan pendampingan, memastikan
bahwa tim internal dapat dengan cepat beradaptasi dengan
sistem baru dan mengelola transisi dengan lancar. Yang
tidak kalah penting adalah mendesain aplikasi blockchain
akuntansi dengan mempelajari cara menerapkan blockchain
pada akuntansi dan mendesain aliran data serta fitur
arsitektur sesuai kebutuhan saat ini dan masa depan yang

dapat diprediksi.

9.6 Contoh Penggunaan Blockchain

Penerapan blockchain dalam dunia akuntansi dan keuangan

semakin populer karena kemampuannya untuk meningkatkan
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efisiensi, transparansi, dan keamanan. Berikut adalah dua contoh
yang menunjukkan bagaimana perusahaan-perusahaan
memanfaatkan blockchain untuk meningkatkan operasional mereka.
9.6.1 Perusahaan A
Perusahaan A, yang bergerak dalam sektor perdagangan
internasional, menggunakan blockchain  untuk mengelola
rekonsiliasi transaksi internasional. Sebelum penerapan blockchain,
perusahaan menghadapi tantangan besar terkait dengan waktu
pemrosesan transaksi yang lama dan biaya transfer yang tinggi,
khususnya dalam transaksi lintas negara.
Hasil yang didapat setelah menggunakan Blockcahin
1. Waktu pemrosesan transaksi berkurang dari 3 hari menjadi
hanya beberapa jam.
Dengan menggunakan blockchain, transaksi internasional
yang sebelumnya memakan waktu hingga 3 hari dapat
diselesaikan dalam hitungan jam, karena proses verifikasi
dan rekonsiliasi dapat dilakukan secara otomatis dan
transparan tanpa melibatkan banyak perantara.
2. Transparansi meningkat, dan biaya transfer berkurang
hingga 40%.
Blockchain meningkatkan transparansi dengan mencatat
setiap transaksi dalam buku besar yang dapat diakses oleh
semua pihak terkait, memastikan bahwa semua transaksi
dapat diverifikasi dengan mudah. Selain itu, blockchain
mengurangi ketergantungan pada perantara, seperti bank

atau lembaga keuangan, yang sebelumnya mengenakan
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biaya tinggi, sehingga mengurangi biaya transfer secara

signifikan.
9.6.2 Perusahaan B

Perusahaan B, yang bergerak dalam industri manufaktur,
mengadopsi smart contracts untuk mengelola pembayaran vendor.
Sebelumnya, proses pembayaran vendor di perusahaan B
memerlukan penanganan manual, yang sering menyebabkan
keterlambatan dan kesalahan dalam pembayaran atau pencatatan.
Hasil yang didapat stelah menggunakan blockcahin

1. Proses pembayaran menjadi otomatis dan lebih cepat.
Dengan penerapan smart contracts, perusahaan B dapat
melakukan pembayaran otomatis kepada vendor setelah
kondisi yang telah disepakati (misalnya, pengiriman barang)
terpenuhi. Proses ini menghilangkan keterlambatan yang
sering terjadi dalam pembayaran manual dan memastikan
bahwa pembayaran dilakukan secara tepat waktu.

2. Mengurangi kesalahan dalam pembayaran dan pelaporan.
Sebelumnya, kesalahan dalam pembayaran dan pelaporan
sering terjadi karena kesalahan manusia atau kesalahan
administratif. Dengan smart contracts, transaksi dilakukan
otomatis berdasarkan kondisi yang telah ditetapkan,
mengurangi potensi kesalahan dan meningkatkan akurasi

pelaporan.

148



Bab 10: Audit Sistem

Informasi Akuntansi

10.1 Pengertian Audit Sistem Informasi

Akuntansi

Audit Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah proses
evaluasi sistem informasi yang digunakan dalam pencatatan,
pengolahan, dan pelaporan data keuangan. Audit ini bertujuan untuk
memastikan bahwa sistem informasi akuntansi yang digunakan oleh
organisasi dapat menjalankan fungsinya dengan baik dan efektif,
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Proses audit ini juga

menilai keamanan sistem terhadap risiko yang dapat merusak
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integritas data, serta memastikan bahwa sistem memenuhi standar
dan regulasi yang berlaku, seperti standar akuntansi dan peraturan
perpajakan. Proses auditnya juga harus dilaksanakan sesuai dengan
standar seperti COBIT, ISO, dan lainnya.

Audit SIA tidak hanya melibatkan pemeriksaan teknis
terhadap sistem, tetapi juga mencakup aspek operasional,
manajerial, dan kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku. Dengan
melakukan audit, perusahaan dapat memastikan bahwa sistem yang
digunakan tidak hanya efisien, tetapi juga terpercaya dan aman,
sehingga dapat memberikan laporan keuangan yang akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Secara keseluruhan, audit SIA bertujuan untuk memberikan
kepastian bahwa data keuangan dan non keuangan yang dihasilkan
olen SIA beserta SIA itu sendiri dapat diandalkan untuk
pengambilan keputusan bisnis, serta meminimalkan risiko kesalahan

atau kecurangan dalam pengelolaan data keuangan.

10.2 Peran Audit Sistem Informasi Akuntansi

Audit Sistem Informasi Akuntansi (SIA) memiliki beberapa
tujuan utama yang sangat penting untuk memastikan bahwa sistem
informasi yang digunakan untuk mengelola data keuangan berfungsi
secara optimal dan aman. Berikut adalah tujuan utama dari audit
SIA:
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1. Keandalan Data Keuangan

a. Deskripsi:
Salah satu tujuan utama dari audit SIA adalah
memastikan bahwa data yang dihasilkan oleh sistem
akuntansi adalah akurat dan dapat dipercaya. Dalam
konteks ini, auditor akan memeriksa sistem untuk
memastikan bahwa data yang dicatat, diproses, dan
dilaporkan dalam laporan keuangan mencerminkan
kondisi keuangan yang sebenarnya dan bebas dari salah
saji.

b. Manfaat:
Keandalan data keuangan sangat penting karena
perusahaan dan pemangku kepentingan mengandalkan
informasi tersebut untuk mengambil keputusan bisnis
yang tepat. Dengan memastikan bahwa data akurat,
organisasi dapat meningkatkan kepercayaan dari
investor, auditor, dan regulator.

2. Kepatuhan terhadap Regulasi

a. Deskripsi:
Audit SIA juga bertujuan untuk menjamin bahwa sistem
informasi akuntansi mematuhi standar akuntansi dan
peraturan hukum yang berlaku. Ini termasuk memastikan
bahwa sistem mengikuti standar keuangan yang berlaku
umum seperti Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang
berlaku di Indonesia, serta peraturan lainnya yang

mengatur laporan keuangan dan perpajakan.
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b. Manfaat:
Memastikan kepatuhan terhadap regulasi membantu
organisasi untuk menghindari potensi masalah hukum
atau denda yang dapat muncul akibat ketidakpatuhan.
Kepatuhan juga memastikan bahwa laporan keuangan
yang dihasilkan memenuhi standar yang diakui secara
global, yang meningkatkan kredibilitas laporan keuangan
perusahaan.

3. Efisiensi Operasional

a. Deskripsi:
Audit SIA juga bertujuan untuk mengevaluasi apakah
sistem berjalan secara efisien dalam mendukung
operasional organisasi. Auditor akan menilai sejauh
mana sistem informasi akuntansi dapat mengotomatisasi
proses, mengurangi redundansi, dan meningkatkan
kecepatan pencatatan transaksi. Sistem yang efisien
membantu organisasi menghemat waktu dan biaya
operasional.

b. Manfaat:
Efisiensi operasional memastikan bahwa sumber daya
perusahaan digunakan secara optimal, yang berdampak
langsung pada penghematan biaya dan peningkatan
produktivitas. Dengan sistem yang efisien, organisasi
dapat lebih cepat merespons perubahan pasar atau

kebutuhan bisnis.
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4. Keamanan Informasi

a. Deskripsi:
Keamanan informasi adalah tujuan penting lainnya
dalam audit SIA. Audit bertujuan untuk menilai langkah
yang diambil untuk melindungi data keuangan dari
ancaman internal dan eksternal. Auditor akan memeriksa
kebijakan dan prosedur keamanan yang diterapkan untuk
melindungi data sensitif, seperti enkripsi, kontrol akses,
dan pencadangan data.

b. Manfaat:
Keamanan yang kuat memastikan bahwa data keuangan
terlindungi dari peretasan, pencurian data, dan kesalahan
internal. Dengan melindungi data keuangan, organisasi
dapat menghindari kerugian finansial yang dapat
merusak reputasi perusahaan dan kepercayaan

pelanggan.

10.3 Komponen yang Diaudit dalam Sistem

Informasi Akuntansi

Dalam proses audit Sistem Informasi Akuntansi (SIA),
berbagai komponen sistem dievaluasi untuk memastikan bahwa
sistem berfungsi dengan baik, aman, dan memenuhi standar yang
ditetapkan. Berikut adalah komponen utama yang diaudit dalam
SIA:
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10.3.1 Input Data

1.

Deskripsi:

Salah satu aspek penting dalam audit SIA adalah evaluasi
atas validitas dan keakuratan data yang dimasukkan ke dalam
sistem. Proses ini memastikan bahwa data yang diterima oleh
sistem akuntansi sesuai dengan sumber yang sah dan telah
diperiksa untuk menghindari kesalahan.

Manfaat:

Kesalahan input dapat memengaruhi keakuratan laporan
keuangan dan keputusan yang diambil berdasarkan data
tersebut. Oleh karena itu, audit akan mengidentifikasi potensi
kesalahan input, seperti duplikasi atau data yang tidak valid,

yang dapat mengganggu keandalan hasil laporan keuangan.

10.3.2 Proses Pengolahan Data

1.

Deskripsi:

Audit ini bertujuan untuk meninjau algoritma dan prosedur
pemrosesan data untuk memastikan bahwa semua data
diproses sesuai dengan standar yang berlaku. Ini termasuk
memastikan bahwa penghitungan, pengelompokan data, dan
prosedur lainnya dilakukan dengan benar.

Manfaat:

Kesalahan dalam pemrosesan data, seperti penghitungan
yang salah atau manipulasi data, dapat menghasilkan laporan
yang menyesatkan. Audit akan mengevaluasi apakah

prosedur yang ada cukup kuat untuk mengurangi potensi
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risiko kesalahan dan memastikan data diproses dengan
akurat dan sesuai dengan kebijakan yang berlaku.
10.3.3 Output Data

1. Deskripsi:
Audit juga memastikan bahwa laporan keuangan yang
dihasilkan oleh sistem sesuai dengan kebutuhan pengguna
(misalnya, manajer, pemegang saham) dan memenuhi
standar akuntansi yang ditetapkan, seperti Standar Akuntansi
Keuangan (SAK) atau IFRS (International Financial
Reporting Standard) yang berlaku global. Ini mencakup
verifikasi apakah laporan yang dihasilkan sesuai dengan
prinsip akuntansi yang berlaku dan memberikan informasi
yang berguna bagi pengambilan keputusan.

2. Manfaat:
Output data yang tepat dan sesuai standar sangat penting
untuk membuat keputusan yang akurat dan memenuhi
kewajiban pelaporan. Audit ini memastikan bahwa laporan
keuangan yang dihasilkan tidak hanya akurat, tetapi juga
relevan dan memenuhi peraturan yang berlaku. Selain itu
juga memastikan output atau laporan didistribusikan kepada
orang yang tepat.

10.3.4 Sistem Keamanan

1. Deskripsi:
Keamanan data adalah aspek penting dalam audit SIA. Audit
ini melibatkan pengecekan terhadap kontrol akses, enkripsi

data, serta langkah yang diambil untuk melindungi sistem
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dari ancaman keamanan eksternal dan internal, seperti
peretasan atau pencurian data. Sistem keamanan yang efektif
sangat penting untuk menjaga integritas data.
2. Manfaat:

Keamanan yang kuat memastikan bahwa data keuangan tetap
terlindungi dari akses tidak sah dan potensi manipulasi. Ini
juga membantu dalam menjaga kepercayaan pengguna
sistem dan memastikan bahwa informasi keuangan tetap

privat dan terpercaya.

10.4 Tahapan Audit Sistem Informasi

Akuntansi

Audit Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah proses yang
sistematis untuk mengevaluasi efektivitas dan keamanan sistem
informasi yang digunakan dalam pencatatan dan pengelolaan data
keuangan. Audit Sistem Informasi umumnya lebih banyak
berhubungan dengan internal audit jika ditempatkan di dalam
perusahaan. Berikut adalah tahapan utama dalam pelaksanaan audit
SIA:

1. Perencanaan Audit
a. Deskripsi:

Tahap pertama dalam audit SIA adalah perencanaan audit,

yang melibatkan penentuan ruang lingkup audit, tujuan audit,

dan metodologi yang akan digunakan. Pada tahap ini, auditor

akan memutuskan area mana yang akan diaudit, misalnya,
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apakah fokus audit akan pada proses pengolahan transaksi,
keamanan data, atau kepatuhan terhadap regulasi. Selain itu,
auditor juga menentukan sumber daya yang diperlukan dan
jadwal audit. Teknik Risk Based Audit dapat dipakai juga
untuk membuat perencanaan audit.

b. Tujuan:
Menyusun rencana audit yang jelas agar proses audit berjalan
efisien, mengidentifikasi area risiko, dan memastikan audit
mencakup seluruh elemen yang relevan dari sistem informasi
akuntansi.

2. Pengumpulan Bukti

a. Deskripsi:
Setelah  perencanaan  selesai, auditor  melakukan
pengumpulan bukti dengan cara melakukan wawancara,
observasi, dan analisis dokumen terkait. Wawancara
dilakukan dengan pihak yang mengelola sistem akuntansi,
sementara observasi dilakukan dengan memeriksa langsung
bagaimana sistem digunakan dalam praktek sehari-hari.
Dokumentasi yang relevan, seperti prosedur operasional,
laporan keuangan, dan catatan transaksi, juga dikumpulkan
untuk mendukung temuan audit.

b. Tujuan:
Untuk mendapatkan bukti yang reliable dan valid yang dapat
digunakan untuk menganalisis efektivitas sistem informasi
akuntansi, serta untuk mendukung temuan audit yang akan

dihasilkan.
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3. Pengujian Sistem

a. Deskripsi:
Pengujian sistem dilakukan untuk menguji efektivitas
kontrol internal dan mekanisme pengolahan data. Auditor
akan mengevaluasi apakah kontrol yang ada sudah memadai
untuk memastikan integritas data dan transaksi, serta untuk
mengidentifikasi potensi kesalahan atau manipulasi dalam
sistem. Pengujian ini juga mencakup evaluasi terhadap
prosedur otorisasi, akses data, dan keamanan sistem untuk
mengidentifikasi kelemahan atau kerentanannya.

b. Tujuan:
Untuk memastikan bahwa kontrol internal berfungsi dengan
baik dan bahwa data keuangan diproses sesuai dengan
standar dan regulasi yang berlaku.

4. Analisis dan Evaluasi

a. Deskripsi:
Pada tahap ini, auditor akan menganalisis dan mengevaluasi
hasil audit dengan membandingkan temuan yang diperoleh
dengan standar akuntansi dan regulasi yang berlaku. Hasil
evaluasi ini digunakan untuk menilai apakah sistem
informasi akuntansi telah memenuhi tujuan yang ditetapkan
dan berfungsi secara efisien, aman, dan sesuai dengan

peraturan yang berlaku.
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b. Tujuan:
Untuk menilai apakah sistem informasi akuntansi mematuhi
regulasi, berjalan secara efisien, dan menghasilkan data
keuangan yang akurat dan dapat diandalkan.

5. Pelaporan

a. Deskripsi:
Tahap terakhir adalah pelaporan, di mana auditor menyusun
laporan audit yang berisi temuan, rekomendasi perbaikan,
dan kesimpulan audit. Laporan ini akan memberikan
gambaran yang jelas tentang kekuatan dan kelemahan yang
ditemukan dalam sistem informasi akuntansi dan
memberikan rekomendasi untuk meningkatkan sistem, jika
diperlukan.

b. Tujuan:
Untuk memberikan laporan yang jelas dan mendetail tentang
temuan audit, serta untuk memberikan rekomendasi yang
berguna bagi organisasi dalam memperbaiki sistem

informasi akuntansi mereka.

10.5 Alat dan Teknik dalam Audit Sistem

Informasi Akuntansi

Dalam audit Sistem Informasi Akuntansi (SIA), auditor
menggunakan berbagai alat dan teknik untuk mengevaluasi
efektivitas, keamanan, dan kepatuhan sistem informasi akuntansi.

Alat dan teknik ini membantu auditor dalam mengidentifikasi
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potensi masalah, kesalahan, atau pelanggaran yang mungkin ada
dalam sistem. Berikut adalah beberapa alat dan teknik utama yang
digunakan dalam audit SIA:
1. Computer-Assisted Audit Techniques (CAATYS)
a. Deskripsi:
Computer-Assisted Audit Techniques (CAATSs) adalah
perangkat lunak yang digunakan untuk menganalisis data
keuangan secara otomatis. Dengan menggunakan CAATS,
auditor dapat memproses data dalam jumlah besar,
mengidentifikasi pola yang tidak biasa atau anomali, dan
memastikan bahwa data yang tercatat dalam sistem akuntansi
valid dan akurat. Beberapa software CAATS telah banyak
dipakai misalnya ACL, IDEA, dan lainnya
b. Manfaat:
CAATs membantu auditor dalam menghemat waktu dan
meningkatkan akurasi dalam memeriksa data keuangan yang
besar. Teknik ini juga memungkinkan auditor untuk
mendeteksi masalah yang mungkin tidak terlihat melalui
analisis manual, seperti kesalahan sistem atau penipuan.
2. Sampling Data
a. Deskripsi:
Sampling data adalah teknik audit di mana auditor memilih
sampel data dari populasi yang lebih besar untuk diuji secara
mendalam. Teknik ini digunakan ketika data yang diperiksa
sangat besar, dan pengujian terhadap seluruh data tidak

memungkinkan secara praktis. Auditor akan memilih sampel
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representatif yang dapat mencerminkan keadaan keseluruhan
data.

b. Manfaat:
Sampling data memungkinkan auditor untuk menguji bagian
kecil dari data yang cukup mewakili keseluruhan populasi,
yang menghemat waktu dan sumber daya. Teknik ini
memungkinkan auditor untuk mendeteksi ketidaksesuaian
atau kesalahan yang mungkin ada dalam sistem tanpa perlu
memeriksa seluruh dataset.

3. Audit Trail

a. Deskripsi:
Audit trail adalah rekaman jejak aktivitas pengguna yang
mencatat semua tindakan yang dilakukan dalam sistem,
seperti penambahan, perubahan, atau penghapusan data.
Audit trail memungkinkan auditor untuk melacak setiap
transaksi yang terjadi dan memastikan bahwa data yang
tercatat dalam sistem adalah asli dan terverifikasi.

b. Manfaat:
Audit trail memberikan transparansi dan keandalan pada
sistem informasi akuntansi, memungkinkan auditor untuk
memverifikasi integritas data dan mengidentifikasi
penyimpangan atau potensi manipulasi data. Ini juga
membantu dalam menyelesaikan masalah audit dan

menyusun laporan yang lebih akurat.
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4. Pengujian Penetrasi

a. Deskripsi:
Pengujian penetrasi adalah teknik yang digunakan untuk
mengidentifikasi kerentanan keamanan dalam sistem
informasi dengan mensimulasikan serangan siber. Auditor
mencoba untuk mengeksploitasi kerentanannya, seperti bug
dalam perangkat lunak atau konfigurasi yang buruk, untuk
menguji sejauh mana sistem dapat melindungi data dari
ancaman eksternal atau internal.

b. Manfaat:
Pengujian penetrasi membantu dalam mengidentifikasi
kerentanannya dalam kontrol keamanan dan proses
perlindungan  data, memungkinkan auditor untuk
memberikan rekomendasi yang dapat memperkuat
pertahanan sistem terhadap potensi serangan siber. Ini juga
memastikan bahwa data sensitif tetap terlindungi dengan
baik.

10.6 Tantangan dalam Audit Sistem Informasi

Akuntansi

Audit Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan proses
yang sangat penting untuk memastikan integritas, efisiensi, dan
kepatuhan sistem informasi yang digunakan dalam pengelolaan data
keuangan. Meskipun demikian, audit SIA menghadapi berbagai
tantangan yang dapat mempengaruhi efektivitas dan kelancaran
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proses audit. Berikut adalah beberapa tantangan utama yang
dihadapi dalam audit SIA:
1. Kompleksitas Sistem
a. Deskripsi:
Seiring dengan perkembangan teknologi, sistem informasi
akuntansi menjadi semakin kompleks. Sistem ini sering kali
melibatkan banyak komponen, modul, dan integrasi dengan
aplikasi lainnya, baik di dalam organisasi maupun dengan
pihak ketiga. Kompleksitas ini mengharuskan auditor untuk
menggunakan pendekatan yang lebih canggih dalam
melakukan audit, termasuk penggunaan alat dan teknik yang
lebih teknis, seperti CAATs (Computer-Assisted Audit
Techniques) dan analisis data besar.
b. Manfaat:
Auditor harus memiliki pemahaman yang mendalam tentang
struktur sistem dan proses yang terlibat untuk memastikan
bahwa semua aspek yang relevan diperiksa dengan baik dan
tidak ada celah yang terlewat dalam evaluasi. Pendekatan
yang lebih canggih akan membantu auditor mengidentifikasi
potensi risiko yang lebih sulit ditemukan.
2. Keamanan Data
a. Deskripsi:
Keamanan data adalah tantangan besar dalam audit SIA,
karena data yang sedang diaudit sering kali mengandung
informasi sensitif dan sangat bernilai. Proses audit itu sendiri

bisa menjadi sasaran serangan siber atau pelanggaran data
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yang dapat mengancam integritas informasi yang sedang
diperiksa. Auditor harus memeriksa kontrol keamanan yang
ada dan memastikan bahwa data tetap terlindungi selama
proses audit.

b. Manfaat:
Auditor harus memastikan bahwalangkah perlindungan data,
seperti enkripsi dan kontrol akses, telah diterapkan dengan
baik. Ini juga memastikan bahwa data yang diaudit tidak
dapat diakses atau dimanipulasi oleh pihak yang tidak
berwenang selama audit berlangsung.

3. Keterbatasan Waktu dan Sumber Daya

a. Deskripsi:
Audit SIA sering kali memiliki batasan waktu dan sumber
daya yang terbatas. Proses audit yang kompleks memerlukan
perencanaan yang matang agar bisa diselesaikan dengan baik
dalam jangka waktu yang terbatas. Kurangnya sumber daya
atau waktu dapat membatasi kemampuan auditor untuk
melakukan pengujian yang lebih mendalam atau untuk
menangani seluruh cakupan sistem yang terlibat.

b. Manfaat
Untuk mengatasi masalah ini, auditor perlu merencanakan
strategi audit yang efisien, seperti pengambilan sampel data
yang representatif atau fokus pada area berisiko tinggi yang
dapat memberikan gambaran menyeluruh tanpa harus
memeriksa seluruh sistem secara rinci. Penggunaan alat

otomatis juga dapat meningkatkan efisiensi proses audit.
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4. Perubahan Teknologi
a. Deskripsi:
Teknologi terus berkembang dengan pesat, dan auditor harus
terus memperbarui pengetahuan mereka tentang teknologi
terbaru yang digunakan dalam sistem informasi akuntansi.
Perubahan cepat dalam perangkat lunak, aplikasi berbasis
cloud, blockchain, dan smart contracts dapat mempengaruhi
cara sistem informasi akuntansi berfungsi. Auditor perlu
memiliki keahlian untuk mengaudit sistem yang berbasis
teknologi baru ini.
b. Manfaat:
Auditor yang selalu memperbarui keterampilan dan
pengetahuan teknis mereka akan lebih siap untuk
menghadapi tantangan yang timbul akibat perubahan
teknologi. Pendidikan berkelanjutan dan pelatihan teknis
dapat membantu auditor tetap relevan dengan perkembangan

terbaru di bidang teknologi informasi.

10.7 Contoh Audit Sistem Informasi Akuntansi

Contoh audit Sistem Informasi Akuntansi (SIA)
menggambarkan bagaimana audit dilakukan dalam berbagai konteks
untuk mengevaluasi keamanan, kepatuhan, dan efisiensi sistem yang
digunakan oleh perusahaan. Berikut adalah dua contoh yang
menunjukkan bagaimana audit dapat membantu meningkatkan

kinerja dan keamanan sistem informasi akuntansi.
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10.7.1 Perusahaan A

Konteks:

Perusahaan A, yang menggunakan sistem berbasis cloud untuk
pengelolaan data keuangan dan akuntansi, melakukan audit untuk
mengevaluasi keamanan sistem. Dengan semakin banyaknya data
yang diproses dan disimpan di cloud, perusahaan ingin memastikan
bahwa data sensitif mereka terlindungi dari ancaman eksternal
maupun internal.

Hasil:

1. Ditemukan kelemahan pada kontrol akses pengguna.
Audit mengidentifikasi bahwa kontrol akses yang ada tidak
cukup kuat untuk membatasi akses ke data sensitif. Beberapa
pengguna memiliki akses yang lebih luas daripada yang
seharusnya, yang  meningkatkan  risiko  potensi
penyalahgunaan atau peretasan.

2. Rekomendasi:

Implementasi autentikasi multi-faktor (MFA).
Auditor merekomendasikan agar perusahaan segera
menerapkan autentikasi multi-faktor untuk meningkatkan
keamanan akses ke sistem berbasis cloud. Dengan MFA,
pengguna perlu memberikan lebih dari satu bukti identitas,
seperti kombinasi antara kata sandi dan kode verifikasi yang
dikirimkan ke perangkat mobile, untuk mengakses data
sensitif.
Manfaat:
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Rekomendasi ini akan membantu perusahaan meningkatkan
keamanan data, mengurangi risiko akses tidak sah, dan memperkuat
perlindungan terhadap potensi ancaman dari pihak eksternal atau
internal.

10.7.2 Perusahaan B

Konteks:

Perusahaan B, yang beroperasi di sektor keuangan, melakukan audit
untuk memastikan kepatuhan terhadap standar IFRS (International
Financial Reporting Standards). Dengan tuntutan yang tinggi untuk
transparansi dan konsistensi pelaporan keuangan, perusahaan ingin
memastikan bahwa sistem akuntansi mereka mematuhi peraturan
global.

Hasil:

1. Sistem pengolahan data memenuhi semua persyaratan

regulasi.
Audit menunjukkan bahwa sistem pengolahan data yang
digunakan oleh perusahaan telah memenuhi semua
persyaratan regulasi yang ditetapkan oleh IFRS. Sistem
berhasil menghasilkan laporan keuangan yang sesuai dengan
standar pelaporan internasional dan memastikan akurasi
serta kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku.

2. Proses pelaporan menjadi lebih efisien.
Dengan sistem yang lebih terintegrasi, audit juga
menemukan bahwa proses pelaporan keuangan menjadi
lebih efisien. Pengolahan data yang sebelumnya memakan

waktu lama kini dapat dilakukan lebih cepat, dan laporan
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yang dihasilkan lebih akurat, memungkinkan manajemen
untuk mengambil keputusan yang lebih cepat.
Manfaat:
Audit ini memastikan bahwa perusahaan tidak hanya mematuhi
regulasi internasional, tetapi juga meningkatkan efisiensi
operasional dengan mempercepat proses pelaporan. Kepatuhan
terhadap IFRS membantu perusahaan membangun kepercayaan
dengan pemangku kepentingan eksternal dan memitigasi risiko

hukum atau regulasi.
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Bab 11: Implementasi Sistem
Informasi Penjualan pada

Perusahaan Dagang

11.1 Informasi Umum Siklus Penjualan

Siklus penjualan adalah serangkaian proses bisnis yang
berulang-ulang dimulai dari kegiatan penyediaan barang atau jasa
hingga terkonversi menjadi pembayaran kas yang diterima
perusahaan dari penjualan barang atau jasa tersebut. Siklus
penjualan memiliki peran penting dalam ujung tombak sebuah bisnis
hal ini dikarenakan siklus penjualan erat kaitannya dengan
penerimaan pendapatan. Kegiatan-kegiatan di dalam siklus
penjualan menyediakan data yang dapat digunakan oleh pihak
manajemen untuk memprediksi pendapatan yang akan diterima oleh
perusahaan.

Kegiatan-kegiatan tersebut harus berurutan secara sistematis,
terdokumentasi dengan baik dan saling mempengaruhi antara satu
kegiatan dengan kegiatan lainnya. Sebagai contoh, kegiatan
penginputan pesanan penjualan dari pelanggan didokumentasikan
pada surat pesanan akan belanjut menjadi kegiatan persiapan barang
dan akan mempengaruhi angka ketersediaan persediaan di gudang

atau ketersediaan tenaga kerja pemberi jasa.
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11.1.1 Tujuan Siklus Penjualan Menurut Romney & Steinbart
(2019)

Tujuan siklus penjualan menurut Romney & Steinbart adalah
perusahaan mampu menyediakan barang atau jasa sesuai permintaan
pasar pada harga dan waktu yang tepat. Tujuan tersebut dapat dicapai
dengan cara mendesain siklus penjualan berisi kegiatan pegelolaan
pesanan penjualan, pengiriman barang yang dipesan, pembuatan
tagihan, dan penerimaan pembayaran tagihan. Berikut ini

penggambaran Kkegiatan-kegiatan yang terjadi di dalam siklus

penjualan :
8. 1. Entri
Pencatatan Pesanan
; akuntansi Penjualan :
7. .
. 2. Persiapan
Penerimaan b -
arang/jasa
pembayaran di
tagihan yang dipesan
3.
6. Penagihan Penyerahan

barang/jasa
yang dipesan

: 5. 4. :
Penyerahan Pembuatan
tagihan tagihan

Gambar Urutan Kegiatan Siklus Penjualan
11.1.2 Fungsi terkait Siklus Penjualan
Fungsi atau bagian yang bekerja di dalam siklus penjualan

memiliki peran menjalankan kegiatan-kegiatan siklus penjualan.
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Setiap fungsi pada umumnya melibatkan lebih dari satu orang atau
sumber daya manusia (SDM). Jumlah keterlibatan SDM pada setiap
fungsi tergantung pada kebutuhan perusahaan, ukuran perusahaan,
jenis perusahaan, dan susunan organisasi perusahaan. Fungsi-fungsi
tersebut akan melakukan kegiatan komunikasi dan koordinasi untuk
mencapai tujuan siklus penjualan yang telah dijelaskan pada sub bab
sebelumnya. Beberapa fungsi yang terlibat di dalam siklus penjualan
atara lain fungsi penjualan, fungsi gudang dan pengiriman, fungsi
keuangan, dan fungsi akuntansi. Pada setiap perusahaan biasanya
memiliki penamaan yang berbeda-beda pada fungsi tersebut namun
tujuan dan tugasnya lebih kurang sama dengan pembahasan pada
buku ini.
11.1.3 Fungsi Penjualan
Fungsi penjualan pada siklus penjualan merupakan bagian

yang melakukan interaksi secara langsung dengan pelanggan. Fungsi
penjualan memiliki penamaan yang berbeda-beda pada setiap
perusahaan. Beberapa contoh penamaan fungsi penjualan antara lain
bagian sales TO (Taking Order), frontliners, pramuniaga, dan
lainnya. Namun, fungsi dan tujuan dari fungsi penjualan sama yaitu
antara lain:

1. Menginformasikan terkait product knowledge kepada calon

pelanggan.

2. Melayani pertanyaan-pertanyaan dari pelanggan.

3. Menawarkan strategi diskon dan program promosi berjalan.

4. Menerima pesanan pembelian (Purchase Order-PO) dari

pelanggan.
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Membuat pesanan penjualan (Sales Order — SO).
Melakukan koordinasi dengan fungsi keuangan untuk cek
batas kredit (credit limit), persetujuan kredit, dan pembuatan
faktur penjualan.

Melakukan koordinasi dengan fungsi gudang dan
pengiriman untuk mengetahui informasi terkait jumlah
persediaan di gudang, jadwal dan rute pengiriman barang.
Melakukan penagihan piutang kepada pelanggan. Namun,
hal ini juga bisa saja dilakukan oleh bagian khusus yaitu
bagian penagihan (debt collector).

Menyetorkan uang pembayaran dari pelanggan kepada

bagian keuangan.

11.1.4 Fungsi Gudang dan Pengiriman

Fungsi gudang dan pengiriman kerap kali menjadi satu

bagian namun adapula organisasi perusahaan yang memisahkan

kedua fungsi tersebut. Beberapa fungsi dan tujuan fungsi gudang dan

pengiriman antara lain adalah sebagai berikut:

1.

© N o o B~ DN

Memberikan informasi kepada bagian penjualan terkait
jumlah persediaan yang tersedia di gudang.

Menyiapkan barang yang akan dikirim.

Menyiapkan armada transportasi pengiriman barang.
Menyiapkan rute perjalanan pengiriman barang.
Menyiapkan laporan keluar-masuk barang.
Menyelenggarakan catatan pada kartu persediaan.
Menyiapkan surat jalan (Delivery Order — DO).

Mengirimkan barang yang dipesan pelanggan.
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9. Memintakan tanda tangan kepada pelanggan pada surat jalan
sebagai bukti barang telah diterima.
10. Menyerahkan faktur penjualan kepada pelanggan, namun
terkadang fungsi ini juga dapat dilakukan oleh bagian
penjualan.
11.1.5 Fungsi Keuangan

Fungsi keuangan pada siklus penjualan biasanya dipisahkan
dengan fungsi akuntansi. Namun, terkadang kedua fungsi tersebut
masih dalam satu garis leader yang sama pada siklus penjualan yaitu
dibawah otoritas kepala administrasi (administration head — ADH).
Berikut ini beberapa fungsi dan tugas dari fungsi keuangan antara
lain sebagai berikut:

1. Memberikan informasi terkait credit limit, persetujuan
kredit, dan kebijakan kredit lainnya kepada fungsi penjualan.

2. Menyetujui syarat kredit yang diusulkan oleh bagian
penjualan.

3. Menyiapkan dokumen penagihan piutang dan diberikan
kepada bagian penjualan atau bagian penagihan.

4. Menerima pembayaran piutang dari pelanggan.

11.1.6 Fungsi Akuntansi

Fungsi akuntansi di dalam siklus penjualan memiliki peran
dalam pencatatan transaksi dan pelaporan. Berikut ini beberapa
fungsi dan tugas dari fungsi akuntansi antara lain sebagai berikut:

1. Memeriksan kelengkapan, kebenaran, keabsahan dokumen
terkait penjualan yaitu pesanan penjualan (Sales order), surat

jalan (Delivery Order), faktur penjualan, dan dokumen
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pendukung lainnya seperti bukti transfer, rekening koran
bank, cek dan bilyet giro.

2. Menginput transaksi ke dalam aplikasi akuntansi seperti
zahir, myob, accurate, SAP, dsb.

3. Mendokumentasikan atau menyimpan dokumen-dokumen
penjualan.

4. Mencatat penerimaan pembayaran piutang.

5. Menganalisis dan membuat laporan umur piutang para
pelanggan.

6. Membuat laporan penjualan secara periodik.

11.2 Sistem Pengendalian Internal Siklus

Penjualan

Aktivitas pengendalian di dalam sistem informasi akuntansi
menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan. Aktivitas pengendalian
memiliki fungsi sebagai alat untuk memastikan bahwa organisasi
telah berjalan pada koridor yang baik hingga mencapai tujuan
oraganisasi. Menurut Arens, Elder, dan Beasley (2012) beberapa
aktivitas pengendalian yang dapat dijadikan acuan sistem inforamasi
akuntansi antara lain pengendalian pada pemisahan tugas, otorisasi,
dokumentasi, pengendalian fisik, dan pengawasan independen.

1. Pemisahan tugas antara fungsi operasional, fisik, dan catatan.

a. Tenaga kerja yang bekerja di bagian operasional seperti

bagian penjualan dan bagian pengiriman harus berbeda
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dengan tenaga kerja yang bekerja di bagian penjagaan
fisik seperti bagian keuangan dan bagian gudang.

b. Tenaga kerja yang bekerja di bagian pencatatan seperti
bagian akuntansi harus berbeda dengan tenaga kerja di
bagian penjualan, pengiriman, gudang, dan keuangan.

2. Pemisahan tugas antara fungsi operasional dengan fungsi
otorisasi

a. Tenaga kerja yang bekerja pada fungsi operasional
seperti karyawan yang bekerja di bagian lower
management (contoh: staf) harus dipisahkan dengan
tenaga kerja pada fungsi otorisasi. Fungsi otorisasi setiap
bagian biasanya diberikan kepada karyawan dengan
jabatan di bagian middle management (contoh:
supervisor atau manajer).

b. Bagian penjualan mengotorisasi permintaan pembelian
dari pelanggan.

c. Pengajuan kredit, potongan harga, kebijakan promosi,
dan syarat pembayaran untuk pelanggan harus diotorisasi
oleh pejabat berwenang dari bagian keuangan dan bagian
penjualan.

d. Pejabat yang berwenang di bagian gudang dan
pengiriman mengotorisasi dokumen bukti barang keluar
dan surat pengiriman barang.

e. Pejabat yang berwenang di bagian akuntansi
mengotorisasi  klasifikasi akun sebelum  proses

penjurnalan transaksi.
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3. Pengendalian dokumentasi dan catatan akuntansi

a.

Melakukan pengarsipan semua dokumen sumber dan
dokumen pendukung siklus penghasilan.

Melakukan verifikasi minimal dua langkah untuk setiap
jenis dokumen.

Melakukan verifikasi keabsahan, kelengkapan, dan
kebenaran setiap jenis dokumen.

Pemberian nomor urut tercetak, tanggal, dan bukti
otorisasi pada setiap dokumen.

Melakukan inventarisasi catatan akuntansi secara

lengkap dan benar.

4. Pengendalian fisik aset

a.

Melakukan pengamanan atas persediaan di gudang
seperti gudang yang selalu terkunci dan pembatasan
akses.

Melakukan pengamanan atas uang kas di kasir seperti
menggunakan mesin register kas, brankas, dan
pembatasan akses.

Melakukan pengamanan atas catatan akuntansi seperti
melakukan pengarsipan sistematis, dan pembatasan
akses komputer atau data.

Melakukan pengamanan aset lainnya dari kemungkinan

pencurian, bencana alam, kebakaran, dan manipulasi.

5. Pengawasan Independen

a.

Membentuk bagian audit internal sebagai bagian

independen.
176



b. Melakukan rekonsiliasi saldo kas dan bank yang bukan
dari fungsi keuangan dan akuntansi.
c. Melakukan perhitungan fisik saldo kas di brankas dan

stok persediaan di gudang oleh tim audit internal.

11.3 Formulir Internal pada Siklus Penjualan

Siklus penjualan membutuhkan dokumen-dokumen internal
sebagai alat dokumentasi kegiatan siklus penjualan. Dokumen-
dokumen internal tersebut juga berfungsi sebagai alat pengendalian
internal agar siklus penjualan berjalan secara rapi, sistematis, dan
terkendali. Dokumen-dokumen tercetak biasanya digunakan di
dalam Sistem Informasi Akuntansi berbasis manual. Namun, tidak
menutup kemungkinan perusahaan yang menerapkan Sistem
Informasi Akuntansi berbasis Komputer tetap melibatkan dokumen
atau formulir tercetak sebagai bukti pendukung data komputer.
Berikut ini disajikan beberapa formulir internal yang secara umum
muncul di dalam siklus penjualan adalah sebagai berikut:

11.3.1 Pesanan Pembelian — Purchase Order (PO)

Pesanan Pembelian adalah dokumen yang digunakan untuk
mengkonfirmasi pesanan pembelian yang dikirim oleh pelanggan.
Dokumen ini digunakan oleh perusahaan sebagai dokumen
konfirmasi pesanan sebelum perusahaan melanjutkan penginputan
pada dokumen order penjualan (sales order-SO). Dokumen pesanan
pembelian merupakan salah satu dokumen pendukung di dalam
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siklus penjualan.

pembelian:

Berikut ini contoh bentuk dokumen pesanan

Kepada Vendor :

LOGO/NAMA PERUSAHAAN
ALAMAT PERUSAHAAN

Mohon kirim barang berikut ini:

ORDER PEMBELIAN
PURCHASE ORDER (PO)

Nomor : PO - 12345
Tanggal PO : 11 Agustus 2023

Tanggal Kirim : 13 Agustus 2023
Syarat Kredit : EOM

Koder Barang

Deskripsi Barang

Kuantitas

Harga (Rp) Diskon (%) Jumlah (Rp)

JUMLAH PESANAN

Malang,

Manajer Pembelian PT. X

11.3.2 Pesanan Penjualan — Sales Order (SO)

Pesanan Penjualan adalah dokumen yang digunakan untuk

mencatat pesanan pelanggan yang diperoleh dari bagian penjualan.

Order penjualan juga merupakan dokumen pendukung di dalam

siklus penjualan. Pesanan penjualan biasanya dicetak beberapa

salinan yang dikirimkan ke bagian lain sebagai dokumen konfirmasi.

Beberapa bagian yang menerima salinan order penjualan antara lain

bagian gudang dan pengiriman sebagai dokumen konfirmasi

pembuatan dokumen surat jalan atau Delivery Order (DO). Selain

itu, salinan pesanan penjualan dapat diberikan kepada bagian
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akuntansi  sebagai dokumen konfirmasi/pencocokan dengan
dokumen surat jalan yang diterima. Tujuannya adalah sebagali
bentuk pengedalian internal dengan cara mencocokkan pesanan
yang terkirim telah sesuai dengan pesanan. Berikut ini contoh bentuk

dokumen pesanan penjualan:

ODER PENJUALAN

SALES ORDER (SO)
LOGO/NAMA PERUSAHAAN No :SO - 67890
ALAMAT PERUSAHAAN Tanggal SO : 11 Agustus 2023

Kepada Pembeli : Nomor PO : PO - 12345
Tanggal PO : 11 Agustus 2023
Tanggal Kirim : 13 Agustus 2023
Syarat Kredit : EOM

Mohon kirim barang berikut ini:

Koder Barang Deskripsi Barang |Kuantitas Harga (Rp) Diskon (%) Jumlah (Rp)

JUMLAH PESANAN

Malang,

Nama Sales

11.3.3 Surat Jalan — Delivery Order (DO)

Surat jalan adalah dokumen yang berisi jumlah barang

pesanan yang akan dikirim ke alamat pelanggan. Dokumen surat
jalan juga merupakan salah satu dokumen pendukung pada siklus
penjualan. Dokumen surat jalan biasanya dibuat beberapa salinan
yang diperuntukkan sebagai dokumen konfirmasi. Pihak-pihak

terkait yang menerima salinan surat jalan antara lain adalah
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pelanggan dan bagian akuntansi. Salinan surat jalan yang diberikan
kepada pelanggan berfungsi sebagai bukti penerimaan barang.
Sementara itu, salinan surat jalan yang diberikan kepada bagian
akuntansi berfungsi sebagai dokumen konfirmasi dengan surat
pesanan (SO) yang telah diberikan sebelumnya. Berikut ini contoh

bentuk dokumen surat jalan:

SURAT JALAN
DELIVERY ORDER (DO)
LOGO/NAMA PERUSAHAAN No : DO - 83888
ALAMAT PERUSAHAAN Tanggal DO : 13 Agustus 2023
Kepada Pembeli : Nomor PO : PO - 12345
Tanggal PO : 11 Agustus 2023
NAMA SOPIR: Tn. X
NAMA HELEPER : Tn. Z
JENIS TRUK : DCC HINO
Mohon kirim barang berikut ini: NOPOL TRUK : N 1234 BV
Koder Barang Deskripsi Barang Kuantitas

JUMLAH PESANAN

Malang,

NAMA PENERIMA BARANG

11.3.4 Faktur Penjualan — Invoice

Faktur penjualan adalah dokumen yang mencatat jumlah
tagihan untuk pelanggan. Dokumen faktur penjualan merupakan
dokumen sumber dalam siklus penjualan. Faktur penjualan menjadi

bukti bahwa telah terjadi penjualan kepada pelanggan. Faktur
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penjualan yang telah tercetak menjalaskan bahwa beberapa aktivitas
siklus penjualan telah terjadi yaitu pemesanan barang, penyiapan
barang pesanan, dan penyerahan barang kepada pelanggan. Faktur
penjualan seringkali diartikan sebagai dokumen penagihan piutang
dari transaksi penjualan kredit. Namun, beberapa organisasi
perusahaan juga menggunakan dokumen faktur penjualan sebagai
dokumen pada transaksi penjualan transaksi tunai. Dokumen
tersebut diberi nama Faktur Penjualan Tunai (FPT). Dokumen FPT
merupakan dokumen faktur penjualan yang dibubuhi stempel tunai
atau keterangan tunai. Berikut ini contoh bentuk dokumen faktur

penjualan:
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FAKTUR PENJUALAN

INVOICE
LOGO/NAMA PERUSAHAAN No : INV - 99999
ALAMAT PERUSAHAAN Tanggal INV : 13 Agustus 2023
Kepada Pembeli : Nomor DO : DO - 88888
Tanggal DO : 13 Agustus 2023
Nomor PO : PO - 12345
Tanggal PO : 11 Agustus 2023
Syarat Kredit : EOM
Mohon kirim barang berikut ini:
Koder Barang Deskripsi Barang | Kuantitas | Harga (Rp) Diskon (%) |Jumlah (Rp)

JUMLAH

Pajak

JUMLAH TAGIHAN

Malang,

Nama Sales
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FAKTUR PENJUALAN

INVOICE
LOGO/NAMA PERUSAHAAN No : INV - 99999
ALAMAT PERUSAHAAN Tanggal INV : 13 Agustus 2023
Kepada Pembeli : Nomor DO : DO - 88888
Tanggal DO : 13 Agustus 2023
Nomor PO : PO - 12345
Tanggal PO : 11 Agustus 2023
Syarat Kredit : EOM
Mohon kirim barang berikut ini:
Koder Barang Deskripsi Barang | Kuantitas |Harga (Rp)| Diskon (%) [Jumlah (Rp)
JUMLAH
Pajak
JUMLAH TAGIHAN
Malang,
Nama Sales

11.3.5 Bukti Penerimaan Kas

Bukti penerimaan kas adalah dokumen sumber penerimaan

kas perusahaan. Dokumen ini dibuat oleh bagian akuntansi sebagai

dasar pencatatan jurnal transaksi pada jurnal penerimaan kas dan

kartu piutang. Dokumen pendukung yang digunakan untuk mencatat

bukti penerimaan kas antara lain adalah bukti transfer bank, bukti

setor bank, cek, dan bilyet giro. Bukti transfer bank adalah
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dokumen bukti adanya transfer dari rekening pelanggan ke rekening
perusahaan. Bukti setor bank adalah dokumen bukti adanya setoran
kas ke rekening perusahaan. Cek adalah dokumen perintah kepada
bank yang memelihara rekening penerbit untuk membayarkan
sejumlah uang kepada pemegang cek. Bilyet giro adalah dokumen
perintah kepada bank yang memelihara rekening penerbit untuk
memindahbukukan atau transfer sejumlah uang dari rekening
penerbit ke rekening pemegang bilyet giro. Perbedaan utama cek dan
bilyet giro adalah pada bentuk pencairannya, cek dapat dicairkan
menjadi uang tunai, sedangka bilyet giro hanya dapat dicairkan
dalam bentuk pemindahbukuan atau transfer.
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BUKTI PENERIMAAN KAS
LOGO/NAMA PERUSAHAAN
ALAMAT PERUSAHAAN NO : BPK - 12222
TANGGAL:
KAS / BANK : NO. CEK :
NO. REKENING : NO. BILYET GIRO :
DITERIMA DARI :
SEJUMLAH UANG :
UNTUK PENERIMAAN:
No. Akun Nama Akun D/K Jumlah

DITERIMA OLEH : DISETUJUI OLEH :
NAMA BAG. KEUANGAN ( )

11.4 Jurnal Standar pada Siklus Penjualan

Jurnal standar yang digunakan pada siklus penjualan
berperan sebagai basis data pada sistem. Jurnal standar yang
seringkali digunakan pada siklus penjualan adalah sebagai berikut :

1. Jurnal Khusus Penjualan Kredit

Jurnal khusus penjualan kredit dirancang untuk mencatat

semua transaksi penjualan kredit. Jurnal khusus ini dirancang

agar memudahkan akuntan untuk mencatatat transaksi
dengan volume yang banyak dan berulang. Format kolom
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dalam jurnal penjualan kredit dibedakan berdasarkan akun-
akun yang terpengaruh dari transaksi penjualan kredit.
Berikut ini contoh format jurnal khusus penjualan kredit:

JURNAL PENJUALAN KREDIT
Kode : JPK

Hal : 001
Debet Kredit Bukti
Piutang dagang Penjualan PPN Keluaran Dokumen

Tanggal Uraian

2. Jurnal Potongan Dan Retur Penjualan
Jurnal potongan dan retur penjualan dirancang secara khusus
untuk mencatat semua transaksi potongan dan retur.
Transaksi potongan dan retur penjualan biasanya sering
terjadi dan berulang pada organisasi perusahaan dagang.
Penyebab adanya potongan dan retur penjualan bervariasi
antara lain adalah karna produk cacat, produk kadaluwarsa,
produk tidak sesuai pesanan, potongan harga dari promo
pemasaran, dan sebagainya. Berikut ini contoh format jurnal

khusus potongan dan retur penjualan:

JURNAL POTONGAN DAN RETUR PENJUALAN
Kode : JPR
Hal : 001

. Debet Kredit )
Tanggal Uraian - . - Bukti Dokumen
Potongan Penjualan| Retur Penjualan | PPN Keluaran Jumlah | Piutang Dagang

3. Jurnal Penerimaan Kas
Jurnal penerimaan kas dirancang secara khusus untuk
mencatat semua transaksi yang mengakibatkan kas

perusahaan bertambah. Hal-hal yang menyebabkan kas
186



perusahaan bertambah antara lain pembayaran piutang oleh
pelangga, penjualan tunai, pendapatan bunga, pendapatan
lain-lain, dan potongan pembelian. Berikut ini contoh format

jurnal khusus penerimaan kas:

JURNAL PENERIMAAN KAS
Kode : JKM
Hal : 001

Tanggal Uraian Debet _ _ Kredit _ Bukti Dokumen
Kas Penjualan Piutang dagang | Akun Lainnya | Jumlah

Jurnal Umum

Jurnal umum dirancang untuk mencatat transaksi-transaksi
yang tidak dapat dicatat pada jurnal khusus. Kolom-kolom di
jurnal umum tidak diracang secara spesifik seperti pada
jurnal khusus. Hal ini disebabkan karena sifat jurnal umum
yang fleksibel terhadap transaksi yang terjadi dan pemilihan
akun yang sesuai dengan transaksi tersebut. Berikut ini

contoh jurnal umum:

JURNAL UMUM
Kode : JU
Hal : 001
Bukti
Dokumen

Tanggal Uraian Kode Akun Debet Kredit

Kartu Piutang

Kartu piutang dirancang dengan tujuan merinci akun piutang
dagang ke dalam rincian nama debitur atau pelanggan yang
melakukan transaksi kredit. Kartu piutang dapat memberikan

informasi terkait rincian mutasi piutang setiap debitur. Hal
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ini merupakan salah satu pengendalian internal untuk
memudahkan mengetahui saldo piutang setiap pelanggan.
Sehingga, manajemen perusahaan dapat dengan mudah
menganalisis umum piutang dan batas piutang untuk setiap

pelanggan. Berikut ini contoh format kartu piutang:

KARTU PIUTANG

KODE PELANGGAN : SYARAT :
NAMA PELANGGAN : BATAS KREDIT :

ALAMAT PELANGGAN :

Tanggal Uraian Ref Debit Kredit Saldo Bukti Dok

Kartu Stok

Kartu Stok dirancang untuk mengetahui mutasi fisik
persediaan yang dimiliki oleh perusahaan. Kartu stok
biasanya diinventarisasi oleh bagian gudang. Berikut ini

contoh format kartu stok:

KARTU STOK

KODE BARANG : ALAMAT RAK :

NAMA BARANG :
JENIS BARANG :

Tanggal Uraian Masuk Keluar Saldo Bukti Dok

Kartu Persediaan
Kartu persediaan dirancang untuk mencatat mutasi fisik dan

nilai persediaan berdasarkan jenis barang persediaan yang
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dimiliki oleh perusahaan. Kartu persediaan diiventarisasi
oleh bagian akuntansi. Berikut ini contoh format kartu
persediaan:

KARTU PERSEDIAAN

KODE BARANG :
INAMA BARANG :
|JENIS BARANG :

N Kel l -
Tanggal | Uraian — — eluar — 2ido Bukti Dokumen
Unit Harga Total Unit Harga Total Unit Harga Total

11.5 Diagram Alir Dokumen Siklus Penjualan

Diagram alir dokumen (document flowchart) adalah salah
satu teknik dokumentasi yang dapat digunakan untuk
menggambarkan atau visualisasi proses yang terjadi pada sistem
informasi akuntansi. Diagram alir dokumen memvisualisasi
aktivitas, bagian-bagian terkait, jenis dan jumlah dokumen yang
diperlukan, kegiatan otorisasi, dan pendistribusian dokumen.
Pembuatan dokumentasi menggunakan diagram alir dokumen tidak
hanya dijelaskan dalam bentuk gambar namun juga dijelaskan dalam
bentuk penjelasan prosedur. Berikut ini diagram alir dokumen siklus

penjualan.
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11.5.1 Prosedur dan Diagram Alir Dokumen Pemesanan oleh

Pelanggan
Bagan Alir Dokumen Penjualan Kredit — Pemesanan Barang
Bagian Penjualan Bagign Gyf!ang b
enginman

Bagian Keuangan

Menerima
Pesanan Dari Pelanggan
Pembelian

Cek Stok
Barang

Tidak: Tersedia ?

Ya

Ajukan
Persetujuan
Kredit

Keterangan :
PO = Purchase Order
SO = Sales Order

\ito

Cek Credit
Limit

Otorisasi
Pengajuan
Kredit
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Penjelasan Prosedur Penjualan Kredit — Pemesanan Barang:

1.

Pelanggan melakukan pemesanan barang kepada bagian
penjualan melalui dokumen Surat Pesanan Pembelian
(Purchase Order — PO).

Bagian penjualan menerima PO.

Bagian penjualan mengecek status ketersediaan barang
pesanan yang diperoleh dari informasi bagian gudang.

Jika barang pesanan tersedia, maka bagian penjualan
melakukan proses pengajuan kredit. Namun, jika barang
tidak tersedia maka bagian penjualan mengembalikan PO
kepada pelanggan.

Pengajuan kredit biasanya diajukan oleh bagian penjualan
dengan persetujuan atasan seperti supervisor atau manajer
bagian penjualan.

Pengajuan kredit ditujukan kepada bagian keuangan untuk
memeriksa batas pengajuan kredit pelanggan (credit limit).
Pengajuan ini juga atas persetujuan atasan seperti supervisor

atau manajer bagian keuangan.

. Jika batas pengajuan kredit pelanggan sesuai, maka

pengajuan akan disetujui oleh bagian keuangan. Namun, jika
batas pengajuan kredit pelanggan tidak sesuai maka
pelanggan diarahkan untuk melakukan transaksi secara tunai
atau pengajuan kredit ditolak.

Pengajuan kredit yang disetujui oleh bagian keuangan akan
diteruskan untuk diproses menjadi pesanan penjualan (Sales

Order-SO). Dokumen SO akan dibuat rangkap untuk
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didistribusikan ke akuntansi (rangkap ke-1), bagian
keuangan (rangkap ke-2), bagian gudang (rangkap ke-3),
bagian dan disimpan bagian penjualan (rangkap ke-4)

berdasarkan urutan tanggal.
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11.5.2 Prosedur dan Diagram Alir Dokumen Penyiapan dan

Penyerahan Barang

Bagan Alir Dokumen Penjualan Kredit — Penyerahan Barang

Bagian Gudang dan Pengiriman Pelanggan

Bagian Keuangan

2

%

Menerima
Barang
Inveptory
Tanda Tangan
Do

Menyiapkan
barang dan
DO

Inventory

v
Menerima DO "
yang dittd Me"se(')"“a
Pelanggan

Keterangan :

SO = Sales Order

PL = Packing List
Inventory = Persediaan
Barang

DO = Delivery Order
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Penjelasan Prosedur Penjualan Kredit — Penyerahan Barang:

1.

Bagian gudang mendapatkan dokumen Pesanan Penjualan
rangkap ke-3 (Sales Order-SO) dari bagian penjualan.
Dokumen SO digunakan bagian gudang untuk dasar
menyiapkan barang dan membuat Surat Jalan (Delivery
Order-DO) dan Daftar Muat Barang (Packing List- PL).
Bagian pengiriman mengirim barang yang telah disiapkan ke
pelanggan dengan membawa Surat Jalan yang harus ditanda-
tangani oleh pelanggan sebagai bukti barang telah terkirim.
Surat jalan yang telah ditandatangani rangkap ke-2 diberikan
ke pelanggan untuk diarsip. Sementara itu, surat jalan
rangkap ke-1 dibawa kembali ke perusahaan dan diserahkan
bagian keuangan.

Bagian keuangan menerima surat jalan yang telah di tanda-
tangani oleh pelanggan dan dicocokkan dengan dokumen
pesanan penjualan yang telah diterima sebelumnya dari
bagian penjualan.

Bagian keuangan membuat faktur dari dasar pencocokkan
dokumen surat jalan dan pesanan penjualan. Dokumen faktur
dicetak sebanyak 3 rangkap dimana rangkap ke-3 diarsip
secara permanen oleh bagian keuangan berdasarkan urut
nomor.

Faktur rangkap ke 1 dan ke 2 dilanjutkan untuk siklus

penagihan piutang dan penerimaan kas.
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11.5.3 Prosedur dan Diagram Alir Dokumen Penagihan Piutang

dan Penerimaan Kas

Bagan Alir Dokumen Penagihan Piutang dan Penerimaan Kas

Bagian Penjualan Pelanggan Bagian Keuangan
:  J
= Mencocokkan
DO dan Faktur
Melakukan
penagihan

)

§E<

Keterangan :

DO = Delivery Order
TTD = Tanda Tangan
BT = Bukti Transfer
BKM = Bukti Kas Masuk
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Penjelasan Prosedur Penjualan Kredit — Penagihan Piutang dan

Penerimaan Kas:

1.

Bagian penjualan menerima dokumen surat jalan rangkap ke-
1, faktur rangkap ke-1 dan ke-2 dari bagian keuangan.
Dokumen tersebut merupakan dokumen dasar yang
digunakan untuk melakukan penagihan piutang kepada
pelanggan.

Pelanggan mencocokkan dokumen yang dibawa oleh bagian
penjualan dengan surat jalan rangkap 2 yang mereka miliki
sebelumnya.

Jika tagihan di dalam faktur telah sesuai, maka pelanggan
akan membayar tagihan piutang dengan cara memberikan
uang tunai atau memberikan bukti transfer, cek, atau bilyet
giro.

Pelanggan mengarsip secara permanen faktur rangkap ke-1
berdasarkan urutan tanggal.

Bagian penjualan menyerahkan bukti pembayaran pelanggan
ke bagian keuangan.

Bagian keuangan membuat rekap bukti kas masuk sebanyak
2 rangkap dari pembayaran pelanggan. Rangkap ke-2 akan
diarsip secara permanen berdasarkan urutan tanggal.

Surat jalan rangkap ke-1, faktur rangkap ke-2, dan bukti kas
masuk rangkap ke-1 dilanjutkan pada siklus pencatatan

akuntansi.
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11.5.4 Prosedur dan Diagram Alir Dokumen Pencatatan

Akuntansi

Diagram Alir Dokumen - Pencatatan Akuntansi

Bagian Penjualan Bagian Keuangan Bagian Akuntansi

4 4
BE

Verifikasi
Dokumen

e

Kartu
Piutang
Jumal
Penjualan

Jurnal
Penerimaan
Kas

Keterangan :

DO = Delivery Order
TTD = Tanda Tangan
BT = Bukti Transfer
BKM = Bukti Kas Masuk
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Penjelasan Prosedur Penjualan Kredit — Pencatatan Akuntansi:

1. Bagian penjualan menyerahkan dokumen surat jalan rangkap
ke-1 dan faktur rangkap ke-2 ke bagian akuntansi.

2. Bagian keuangan menyerahkan dokumen bukti kas masuk ke
bagian akuntansi.

3. Bagian akuntansi melakukan proses pencocokkan dokumen
dan validasi antara ketiga dokumen yang diterima.

4. Jika dokumen telah sesuai dan benar, maka transaksi akan
dicatat ke dalam jurnal penjualan, jurnal penerimaan kas, dan

kartu piutang.
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Profile Penulis

Dr. Hendro Lukman, S.E., M.M., Ak,
CPMA., CA., CPA (Aust.)., CSRS+., lahir di
Jakarta pada 1 Juni 1963 dan saat ini
berdomisili di Jakarta. la merupakan

A akademisi, praktisi, dan profesional di bidang
_/1 N, %A§N akuntansi dan manajemen dengan rekam jejak

5N 7 ( J
e yang luas baik di dunia pendidikan tinggi

maupun industri. Dengan berbagai gelar profesi yang diakui secara
nasional dan internasional—termasuk sebagai Akuntan (AKk.),
Certified Professional Management Accountant (CPMA), Chartered
Accountant (CA), Certified Practising Accountant Australia (CPA
Aust.), dan Certified Sustainability Reporting Specialist Plus
(CSRS+)—Dr. Hendro telah banyak berkontribusi dalam
pengembangan ilmu akuntansi, pelatihan profesional, serta
pendampingan di sektor bisnis dan keuangan. Sebagai pendidik, ia
dikenal memiliki pandangan yang visioner tentang pentingnya
pembelajaran sepanjang hayat. Dalam pesannya kepada pembaca, ia
menekankan: “Belajar tidak ada batas usia dan tidak ada akhirnya,

karena pengetahuan dan kehidupan selalu berubah.”
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Dr. Ria Mennita, A.Md.Li., S.Akun., M.AKk.,
C.EML., lahir di Pasuruan pada 20 Mei 1995
dan saat ini berdomisili di Kota Malang. la
merupakan ~ seorang  akademisi  dan
profesional di bidang akuntansi dan
manajemen, dengan latar  belakang
pendidikan yang terintegrasi dari vokasi

hingga jenjang doktoral. Ria telah
menyelesaikan pendidikan Diploma Il di bidang Linguistik,
kemudian meraih gelar Sarjana Akuntansi dan Magister Akuntansi,
serta memperoleh gelar doktor di bidang yang sama. Sertifikasi
profesional yang disandangnya, yaitu Certified in Enterprise
Management  and  Leadership  (C.EML.), = menegaskan
kompetensinya dalam manajemen organisasi dan kepemimpinan
strategis. Dikenal sebagai sosok yang mencintai literasi dan
konsisten dalam menulis serta berbagi ilmu, ia percaya bahwa
kekuatan dalam menghadapi tantangan hidup dan akademik terletak
pada doa, keyakinan, dan tindakan nyata. la menyampaikan pesan
singkat namun penuh makna kepada para pembaca: “Pray, believe,

and take actions.”
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Dr. Moh. Halim, SE., MSA (HumBis)., lahir
di Probolinggo pada 15 Oktober 1982 dan
saat ini menetap di kota kelahirannya,
Probolinggo. la  merupakan  seorang
akademisi dan praktisi di bidang akuntansi

dan administrasi bisnis, dengan fokus pada

human business dan pendekatan kritis dalam
pengembangan ilmu. Sebagai dosen dan peneliti, Dr. Halim aktif
membina mahasiswa dan terlibat dalam berbagai kegiatan literasi
ilmiah yang bertujuan membentuk cara berpikir analitis dan reflektif.
Di luar dunia akademik, ia juga menyeimbangkan aktivitas dengan
hobi berolahraga, khususnya futsal. Melalui buku ini, ia
menyampaikan pesan singkat namun mendalam: “Literasi
menambah khazanah berpikir kritis." Kalimat ini mencerminkan
keyakinannya bahwa literasi bukan hanya kegiatan membaca, tetapi
juga jalan untuk memperluas wawasan dan memperdalam

kemampuan berpikir secara rasional dan sistematis.
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Atik Tri Andari, S.Pd., M.Si., lahir di Batu,
Malang pada 12 Agustus 1989 dan saat ini
berdomisili di Kediri. la merupakan seorang
pendidik dan akademisi yang memiliki latar
belakang keilmuan di bidang pendidikan dan

sains. Dengan semangat belajar dan mengajar

yang tinggi, Atik aktif dalam Kkegiatan
pengembangan literasi dan penyusunan materi ajar. Sebagai pribadi
yang mencintai musik, ia percaya bahwa mendengarkan musik dapat
menjadi sarana untuk menjaga keseimbangan emosional dan
meningkatkan  kreativitas, termasuk dalam menulis dan
menyampaikan gagasan. Melalui karya ini, ia menyampaikan
harapan sederhana namun penuh makna kepada para pembaca:

’

“Semoga buku ini bermanfaat bagi para pembaca.’
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Q Agnemas Yusoep Islami, S.S.T., M.Sc.,
CAP., lahir di Manna pada 16 Agustus 1995
dan saat ini berdomisili di Depok, Jawa Barat.
la merupakan seorang akademisi dan

profesional di bidang akuntansi keuangan dan

perpajakan, dengan latar belakang pendidikan Sarjana Sains Terapan
dan Magister Sains. Sertifikasi Certified Accounting Practitioner
(CAP) yang dimilikinya menunjukkan komitmennya terhadap
profesionalisme di bidang akuntansi. Sebagai pribadi yang gemar
membaca, Agnemas percaya bahwa literasi adalah pondasi penting
untuk memahami tantangan dan perubahan yang terus terjadi,
khususnya di era digital. la aktif dalam pengajaran dan
pengembangan materi ajar yang kontekstual, serta berfokus pada

penguatan keterampilan praktis di bidang akuntansi dan keuangan.
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Budi Arifitama, S.T., M.M.S.I., Ph.D., lahir
di Roma pada 23 Mei 1986 dan saat ini
berdomisili di Tangerang Selatan. la
merupakan akademisi dan peneliti yang aktif

dalam bidang teknologi, sistem informasi,

dan manajemen inovasi. Dengan latar
belakang pendidikan teknik, manajemen sistem informasi, serta
gelar doktor (Ph.D), ia mengembangkan keahlian yang
mengintegrasikan sains, teknologi, dan strategi bisnis digital.
Sebagai pribadi yang menjadikan riset sebagai bagian dari gaya
hidupnya, Budi dikenal karena konsistensinya dalam mendorong
kolaborasi akademik dan pembelajaran berkelanjutan. la percaya
bahwa kemajuan teknologi dan keilmuan hanya dapat dicapai
melalui proses belajar tanpa henti dan peningkatan yang terus-
menerus. Melalui karyanya, ia menyampaikan pesan singkat namun
bermakna kepada pembaca: "Continuous learning and

improvement."
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Paulus Sugianto Yusuf, SE., MT., CAP., lahir
di Palembang pada 17 September 1974 dan
saat ini berdomisili di Jalan Palem V No. 5,
Bumi Adipura, Rancabolang, Gedebage,

Bandung. la merupakan seorang akademisi

dan praktisi yang aktif sebagai dosen di
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Program Studi Akuntansi, Universitas
Widyatama. Dengan latar belakang pendidikan Magister Teknik
Industri dari Institut Teknologi Bandung (ITB) dan sertifikasi
profesional Certified Accounting Practitioner (CAP), Paulus
memiliki keahlian dalam bidang sistem informasi akuntansi dan
integrasi teknologi dalam pengelolaan data keuangan. la secara aktif
terlibat dalam pengajaran dan penelitian yang berfokus pada inovasi
digital dalam akuntansi. Dalam pesannya kepada pembaca, ia
menyampaikan wawasan yang sangat relevan dengan perkembangan
zaman: “Sistem informasi akuntansi terus berkembang, bahkan
sekarang Artificial Intelligence sudah memengaruhi sistem

)

informasi akuntansi dalam menghasilkan laporan keuangan.’
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M. Dedy Eko Trisyono Safari, SE., Ak.,
M.Si., lahir di Malang pada 13 Maret 1974
dan saat ini berdomisili di Kabupaten Kediri.

la merupakan akademisi, praktisi keuangan

publik, dan penulis aktif yang mengabdikan
dirinya dalam bidang akuntansi, pemberdayaan masyarakat, serta
pendidikan tinggi. Beliau menyelesaikan pendidikan Sarjana
Ekonomi pada Program Studi Akuntansi di Universitas Brawijaya
Malang dan melanjutkan pendidikan Magister IImu Administrasi
Publik di Universitas Kadiri, Kota Kediri. Sebelum menekuni dunia
akademik secara penuh, beliau pernah bekerja sebagai auditor di
Kantor Akuntan Publik Hasnil M. Yasin & Rekan, Jakarta, serta
menjabat sebagai Fasilitator Keuangan Kabupaten untuk Program
Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan di
Madiun, Tuban, dan Pamekasan dari tahun 2010 hingga 2016. Di
samping perannya sebagai dosen di Universitas Darul ‘Ulum
Jombang sejak tahun 2016, beliau juga aktif menjadi narasumber dan
pelatih dalam berbagai pelatihan keuangan desa dan BUMDesa,
termasuk kerja sama dengan LPPM Universitas Brawijaya dan
Universitas Islam Bandung (UNISBA). la juga pernah menjadi
trainer dalam Pelatihan Manajemen dan Sistem Keuangan Desa
(Siskeudes) bagi sekretaris desa se-Jawa Timur. Saat ini, beliau
mengampu mata kuliah Akuntansi Sektor Publik, Praktikum Audit,
Bank dan Lembaga Keuangan Nonbank, serta Manajemen Investasi.
Selain itu, beliau menjabat sebagai Sekretaris Program Studi

Akuntansi di Fakultas Ekonomi Universitas Darul ‘Ulum Jombang.
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Aktif sebagai penulis dan redaktur jurnal, beliau telah menerbitkan
berbagai buku di antaranya Panduan Strategi Peningkatan Indeks
Desa Membangun (IDM), Pemberdayaan Masyarakat Miskin Tepi
Hutan Manduro Kabupaten Jombang, serta Pengauditan Akuntansi
dan Akuntansi Sektor Publik. Dengan pengalaman panjang dalam
pengabdian dan pemberdayaan desa, ia senantiasa mendorong
semangat produktif di kalangan mahasiswa dan aparatur desa.
Dalam pesannya, ia mengajak: “Semangat berlomba-lomba dalam

meraih prestasi.”
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Elsa Imelda, SE., M.Si., Ak., CA., lahir di
Jakarta pada 8 Juni 1977 dan saat ini
berdomisili di Jakarta. la merupakan seorang
akademisi dan akuntan profesional dengan
latar belakang keilmuan yang kuat di bidang
akuntansi dan manajemen. Selain menggeluti

dunia pendidikan, Elsa juga memegang

sertifikasi sebagai Chartered Accountant
(CA) dan akuntan terdaftar (Ak.). Dengan pengalaman di dunia
akademik dan praktik, Elsa aktif mengajar dan membimbing
mahasiswa, serta berkontribusi dalam pengembangan literatur
akuntansi dan keuangan. Di tengah kesibukan profesionalnya, ia
juga gemar memasak, sebuah hobi yang menurutnya mencerminkan
kreativitas, ketelitian, dan keseimbangan—nilai-nilai yang juga
penting dalam profesi akuntansi. Melalui buku ini, ia menyampaikan
pesan singkat namun penuh makna: “Kreativitas merupakan kunci

sukses pembelajaran.”
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Citra Sarasmitha, SE., MSA., CertDA., lahir
di Surabaya pada 16 April 1992 dan saat ini
berdomisili di Kota Malang. la merupakan
akademisi dan praktisi yang mendalami
bidang akuntansi serta sistem informasi

v akuntansi, khususnya pada penerapannya
dalam perusahaan dagang. Dengan latar

belakang pendidikan Sarjana Ekonomi dan Magister Sains
Akuntansi, serta sertifikasi Certified Data Analyst (CertDA), Citra
aktif mengintegrasikan antara teori dan praktik digital di dunia
akuntansi modern. Sebagai dosen dan penulis, ia tidak hanya fokus
pada penyampaian materi ajar, tetapi juga berkomitmen untuk
menyebarkan ilmu yang relevan dan aplikatif. Di luar aktivitas
akademik, ia memiliki hobi travelling yang memperkaya
wawasannya tentang berbagai budaya dan sistem ekonomi di
berbagai daerah. Melalui karya ini, Citra menyampaikan harapannya
kepada para pembaca: “Semoga tulisan saya bisa memberikan
tambahan wawasan dan pengetahuan terkait dengan sistem
informasi penjualan pada perusahaan dagang. Jangan lupa untuk

’

terus menyebarkan ilmu baik yang telah Anda dapatkan.’
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